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ABSTRAK

PENGARUH MEDIA SIMULATOR CNC TERHADAP PRESTASI
BELAJAR DI SMK MJPS 1 TASIKMALAYA

Oleh :
SoniPurnamaasih
08503244026

Tujuan dari penelitian ini adalah: (1)mengetahuibpdaan hasil belajar
CNC Dasar pada siswa antara kelompok eksperimeg gsnggunakan media
Smulator CNC dan kelompok kontrol yang tidak menggunakandieme
pembelajaran di SMK MJPS 1 Tasikmaya;dan (2) meiget
pengaruhpenggunaanmedtmulator CNCpadasiswa terhadap prestasi belajar
CNC Dasar di SMK MJPS 1 Tasikmalaya.

Penelitian ini menggunakan pendekatan quasi eksparidengan desain
pretest-posttest, non-equivalent control group design. Tempat penelitian
dilakukan di SMK MJPS 1 Tasikmalaya. Subyek peaalitni adalah siswa kelas
X1 Jurusan Teknik Pemesinan (XI TP) yang terdirrida (dua) kelas, kelas
eksperimen (XITP1) dan kelas kontrol (XI TP2). Bkdan diberikan pada kelas
eksperimen dengan memberikan pembelajaran dengadia m&mulator
CNC,sedangkan pada kelas kontrol pembelajaran ukitak dengan
metodekonvensional.Pengumpulan data
dilakukanmenggunakaninstrumenberupatesprogram CNC ang y
diberikansebelumpembelajarpretestdansesudaposttest. Teknikanalisis data
yang digunakanyaituteknikanalisisdeskriptif yandimgi: modus, median, mean,
varians, danstandardeviasisertaujianalisishipatesiganuji beda menggunakan
test.

Hasil dan kesimpulan ini adalah adalah (1) adagoén hasil belajar siswa
antara pembelajaran dengan menggunakan media pgarbalSmulator CNC
dengan pembelajaran secara konvensional. (t htuBgp7 dan t tabel = 2,04. t
hitung > t tabel ). (2) Dilihat dari nilai rata-egposttest kelas eksperimen sebesar
78,20 dan nilai rata-ratposttest kelas kontrol sebesar 74,75 yang menunjukkan
nilai rata-rata kelas eksperimen lebih tinggi daada kelas kontrol maka dapat
disimpulkan bahwa pembelajaran dengan menggunakagiampembelajaran
Smulator CNC lebih efektif dari pada pembelajaran secaravé&psional. (3)
Dilihat dari nilai rata-ratgrttest kelas eksperimen sebesar 49,80 dan nilai rata-
rata posttest sebesar 78,05 maka terjadi peningkatan sebes2b 28u sebesar
28,25 %. Nilai rata-ratgpretest kelas kontrol sebesar 49,95 dan nilai rata-rata
posttest sebesar 74,75 maka terjadi peningkatan sebesét atgu sebesar 24,81
%. Data di atas menunjukkan bahwa peningkatan ratatrata kelas eksperimen
lebih tinggi dari pada kelas kontrol maka dapaingiigilkan bahwa pembelajaran
dengan menggunakan media pembelaj&@iamlator CNC dapat meningkatkan
prestasi belajar siswa dari pada pembelajarana&oavensional.

Kata kunci: mediaSmulator, CNC,prestasi belajar, CNC Dasar
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan pada saat ini memiliki peranan sangatipg dalam
kehidupan, karena pendidikan merupakan wahana umgkingkatkan
dan mengembangkan kualitas sumber daya manusiaalase]
perkembangan dunia pendidikan yang semakin pesatumiut lembaga
pendidikan untuk lebih dapat menyesuaikan dengakep#wangan ilmu
pengetahuan. Menurut pasal 1 Undang-Undang RI N@®drahun 2003
tentang Sistem Pendidikan Nasional (Sisdiknas)dipéman merupakan
usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan subskjar dan proses
pembelajaran agar peserta didik secara aktif mebgegkan potensi
dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamapengendalian diri,
kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yapgridkan dirinya,
masyarakat, bangsa dan negara.

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) mempunyai visi, i ndian
tujuan (Kemendiknas, 2011). vyaitu terwujudnya SMKertaraf
internasional, menghasilkan tamatan yang memild&i diri bangsa,
mampu mengembangkan keunggulan lokal dan bersaipgsar global.
Dengan visi SMK tersebut, pendidikan nasional memgpumisi sebagai
berikut: (1) meningkatkan profesionalisme dgwod governance SMK

sebagai pusat pembudayaan kompetensi, (2) menkagkaimutu



penyelenggaraan pendidikan, (3) membangun dan midm@kan SMK
bertaraf Internasional sehingga menghasilkan lalugng memiliki jati

diri bangsa dan keunggulan kompetitif di pasar oradi dan global, (4)
memberdayakan SMK untuk mengembangkan potensi |okahjadi

keunggulan komparatif, (5) memberdayakan SMK umigkhgembangkan
kerjasama dengan industri, PPPG, LPMP, dan berbagdiaga terkait,
dan (6) meningkatkan perluasan dan pemerataan agBsedidikan

kejuruan yang bermutu.

Berdasarkan visi dan misi SMK tersebut, SMK memitijuan
sebagai berikut: (1) mewujudkan lembaga pendidikajuruan yang
akuntabel sebagai pusat pembudayaan kompetentarmas nasional, (2)
mendidik sumber daya manusia yang mempunyai etaga kean
kompetensi berstandar internasional, (3) memberixarbagai layanan
pendidikan kejuruan yang fleksibel secara terirgeigantara jalur dan
jenjang pendidikan, (4) memperluas layanan dan psaen mutu
pendidikan kejuruan, dan (5) mengangkat keunggloleal sebagai modal
daya saing bangsa (Kemendiknas, 2011).

Menurut Charles Prosser dalam Wardiman Djojonegada
beberapa falsafah pendidikan kejuruan, falsafalsebert, yaitu: (1)
pendidikan kejuruan akan efisien jika disediakaugkiungan belajar yang
sesuai dengan (replika) lingkungan di tempat ketekeka akan bekerja,
(2) latihan kejuruan yang efektif hanya dapat diaer jika tugas-tugas

yang diberikan di dalam latihan memiliki kesamag®erasional dengan



peralatan yang sama dan mesin yang sama dengan §kag

dipergunakan di dalam kerjanya kelak, (3) pendmlikejuruan akan
efektif jika latihan diberikan secara langsung dgpesifik di dalam
pemikiran, perhatian, minat, dan intelegensi isikrdengan kemungkinan
pengembangan terbesar, (4) pendidikan kejuruan afekiif jika sejak

latihan sudah dibiasakan dengan perilaku yang akt@mjukkan dalam
pekerjaaannya kelak.

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 1eui@005
tentang Standar Nasional Pendidikan, pada BAB \8hréna dan
Prasarana), Pasal 42, Butir 1: “Setiap satuan péwai wajib memiliki
sarana yang meliputi perabot, peralatan pendidikaedia pendidikan,
buku dan sumber belajar lainnya, bahan habis pakaia perlengkapan
lain yang diperlukan untuk menunjang proses pendrala yang teratur
dan berkelanjutan”. Peraturan ini menunjukkan megendidikan
merupakan salah satu sarana yang diperlukan uneriumpgang proses
pembelajaran.

Mutu pendidikan dapat terwujud jika proses pembeda)
diselenggarakan secara efektif, artinya prosesjdretaengajar (PBM)
dapat berjalan secara lancar, terarah dan sesuagaile tujuan
pembelajaran. Kriteria PBM vyang efektif: (1) PBM mmau
mengembangkan konsep generalisasi serta bahaalkabstnjadi hal yang
jelas dan nyata, (2) PBM mampu melayani perkembahgéajar peserta

didik yang berbeda-beda, dan (3) PBM melibatkarepasdidik secara



aktif dalam pembelajaran sehingga PBM mampu memndapean sesuai
program yang telah diterapkan.

Dalam PBM dibutuhkan media pembelajaran. Media
pembelajaran secara umum adalah alat bamtses belajar mengajar
Segala sesuatu yang dapat dipergunakan untuk nsamaggpikiran,
perasaan, perhatian dan kemampuan atau keteranmalajar sehingga
dapat mendorong terjadinya proses belajar. Dengaggunaan teknologi
baru terutama multi media mempunyai peranan sempadariing dalam
proses pembelajaran dan akan membawa kita kepadasisibelajar
mengajar dimandearning with effort akan dapat digantikan dengan
learning with fun. Jadi proses pembelajaran yang menyenangkan, kreatif
dan tidak membosankan akan menjadi pilihan tepgitdsorang guru.

Sistem pembelajaran yang selama ini digunakarntu ysistem
pembelajaran konvensional, kental dengan suasasiaukeional dan
kurang sesuai dengan dinamika perkembangan iimgepemuan dan
teknologi yang demikian pesat. Lebih dari itu ke seorang guru atau
pendidik dituntut untuk juga memasukan nilai-nitaoral, budi pekerti
luhur, kreatifitas, kemandirian dan kepemimpinarsteésn pembelajaran
konvensional kurang fleksibel dalam mengakomodasikgmbangan
materi kompetensi karena seorang guru harus imtenenyesuaikan
materi pembelajaran dengan perkembangan teknodmogj terbaru.

Pada kenyataannya bahwa saat ini indonesia memasak

informasi, yaitu suatu era yang ditandai denganydlamya media



informasi. Penyajian pesan pada era informasi ikana selalu
menggunakan media, baik elektronik maupun non releit. Dari uraian
tersebut menunjukan bahwa kehadiran media telahpmegaruhi seluruh
aspek kehidupan, termasuk sistem pendidikan kitaskipun dalam
keadaan yang berbeda-beda.

Dengan demikian hasil belajar seseorang ditentokaim beberapa
faktor yang mempengaruhinya. Salah satu faktor yatagdi luar individu
untuk mempelajari materi pembelajaran sehingga hesitkan belajar
yang baik. Selain itu juga gaya belajar d&anning style merupakan suatu
karakteristik kognitif, efektif dan prilaku psikorwois, sebagai indikator
yang bertindak relatif stabil bagi pembelajaran gyamerasa saling
berhubungan dan korelasi terhadap lingkungan belaja

Selanjutnya hasil belajar digambarkan sebagai sing&berhasilan
siswa apabila seluruh bahan pelajaran yang diajadkgat dikuasai oleh
siswa untuk mencapai sasaran belajar (Syaiful B2006: 107). Secara
umum mutu pendidikan kejuruan dikatakan baik damhdml jika
kompetensi peserta didik yang diperoleh melaluiseso pendidikan
berguna bagi perkembangan diri mereka untuk ha@mleya, yaitu ketika
mereka memasuki dunia kerja.

Hasil observasi empirik di lapangan menunjukkanwzalbanyak
alumni Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) tidak bissichp di lapangan
kerja karena kompetensi yang mereka miliki belusuaedengan tuntutan

dunia kerja (Depdiknas 2006). Oleh karena itu legabgendidikan



kejuruan diwajibkan untuk melakukan upaya introspekri demi masa
depan siswa, bangsa dan negara.

Banyak faktor yang mempengaruhi proses PBM, baik pkserta
didik itu sendiri maupun dari faktor-faktor lainpssti pengajar (guru),
fasilitas, serta media pendidikan. Guru sebagatofakitama dalam
mencapai keberhasilan pembelajaran dituntut kemamp@a untuk dapat
menguasai kurikulum, materi pelajaran, metode,uaglserta mempunyai
komitmen terhadap tugas yang diembannya sehinggat daempunyai
pola tindak, pola pandang, dan pola pikir bagi ashdik. Siswa yang aktif
dan kreatif didukung fasilitas serta guru yang mesg materi dan
strategi penyampaian secara efektif akan semakinamiah kualitas
PBM.

Dari pengamatan tampak bahwa hasil belajar siswga joerlu
mendapat perhatian. Hal ini terlihat dari antusesrkesadaran dan
kemauan kuat untuk bertanya, mengutarakan ide aebpgya memahami
materi belum maksimal. Perhatian siswa dalam memigiRBM masih
kurang. Siswa kurang berani bertanya walaupun tglah memberikan
kesempatan terhadap siswa. Keaktifan siswa daldajabedan respon
dalam mengerjakan tugas juga masih perlu ditingkatk

Sebagai proses interaksi antara siswa dan guraraseuendasar
guru harus mampu berperan sebagai agen pembelafntamya antara
lain guru sebagai fasilitator dan mediator. Gurbaggi fasilitator dalam

PBM disini lebih ditekankan pada upaya pemberdaysamber daya



peserta didik sehingga mereka dapat berkembangn§kan mediator,

yaitu guru hendaknya memiliki pengetahuan dan pamah yang cukup
tentang media pendidikan, karena media pendidikarupakan alat

komunikasi untuk lebih mengefektitkan PBM. Dengamikian media

pendidikan merupakan dasar yang sangat diperlukan Hersifat

melengkapi serta penunjang demi berhasilnya PBBEKolah. Untuk itu

diperlukan suatu kreativitas oleh guru dalam PB#als satunya dengan
media pendidikan.

Media pendidikan sebagai salah satu sarana menkagkanutu
pendidikan sangat penting dalam proses PBM. Perggunmedia
pendidikan dapat memperbaiki PBM siswa yang padieamgnya dapat
meningkatkan hasil belajar yang dicapainya. Ada elmia alasan,
mengapa media pendidikan dapat meningkatkan haddjab siswa.
Alasan berkenaan dengan media pendidikan adalatPBl akan lebih
menarik perhatian siswa sehingga dapat menumbuhiaivasi belajar
siswa; (2) bahan pembelajaran akan lebih jelas araknsehingga dapat
lebih dipahami oleh para siswa, dan memungkink@waimenguasai
tujuan pembelajaran lebih baik; (3) metode mengajan lebih bervariasi,
tidak semata-mata komunikasi verbal melalui peranukata-kata oleh
guru, sehingga siswa tidak bosan; (4) siswa lel@ahybk melakukan
kegiatan belajar, sebab tidak hanya mendengarkaanuguru, tetapi juga
aktivitas lain seperti mengamati, mencatat, melakuyk

mendemonstrasikan dan lain-lain (Sudjana, 2002: 2).



Media pendidikan banyak jenisnya dan tiap jenisitya tidak
mempunyai efektivitas yang sama untuk suatu bidarigntu atau pokok
bahasan. Oleh karena itu, seorang guru sebagaelpéngembelajaran,
akan mempertimbangkan kesesuaian media yang hetigakgunakan.
Guru haruslah mengadakan pemilihan atau pengemianegdia sehingga
media yang dipergunakan tersebut relevan dengaokpbkhasan dan
dapat memberi hasil baik sesuai dengan yang dikanaalam hal ini
media yang digunakan adalah mediaulator. Smulator adalah metode
pelatihan yang meragakan sesuatu dalam bentuk tyasag mirip dengan
keadaan yang sesungguhnya (Depdiknas, 2008).

Secara operasional, tugas dan peran guru dalamespros
pembelajaran meliputi seluruh penanganan, komppeearbelajaran yang
meliputi proses pembuatan rencana pembelajararyapgraian materi
pembelajaran, pengelolaan kelas, pembimbingan éarfamn sehingga
proses pembelajaran dapat berjalan lancar dan nadtkén hasil yang
optimal sesuai dengan tujuan yang telah ditetaptamu dituntut untuk
memiliki kompetensi terhadap materi yang diajarkdan kompetensi
dalam hal memberdayakan semua komponen pembelajaedingga
seluruh elemen pembelajaran dapat bersinergi da@ncapai tujuan
pembelajaran yang dimaksud.

Dalam upaya memperbaiki proses pembelajaran agatifefian
fungsional, maka fungsi media pembelajaran samgatting untuk

dimanfaatkan secara optimal. Pemakaian media dalpmses



pembelajaran dimaksudkan untuk mempertinggi dayaacpeserta didik
terhadap informasi atas materi pembelajaran yameyiéian.

Peran media dalam proses pembelajaran amat peydin@ieh
karena itu banyak dana diinvestasikan untuk memitkghkh mutu
pendidikan dengan melalui pengadaan atau pendisiaib berbagai
macam media pembelajaran ke sekolah-sekolah drusellndonesia,
khususnya di SMK Majelis Juang Pendidikan SuadayaPS) 1
Tasikmalaya pada tahun 1993 mendapatkan bantuarPdarerintah 2
unit Mesin CNC yaitu CNC TU 2A (mesin bubut CN@GndCNC TU 3A
(mesin frais).

Dengan bantuan ini diharapkan dapat tercapai tupeardidikan
nasional sebaimana digariskan dalam Undang-undestegn® Pendidikan
Nasional Nomor 3 Tahun 2003 Pasal 3, dinyatakarwhah tujuan
Pendidikan Nasional adalah untuk mengembangkamsgiopeserta didik
agar menjadi manusia yang beriman dan bertagwadkepahan Yang
Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakapatk, mandiri dan
menjadi warga negara yang demokratis serta berntsugg@wab.

Bantuan mesin di atas belum mencukupi standar aetay
minimal, akan tetapi digunakan oleh peserta didigpsimal mungkin dan

untuk mengatasi kekurangan peralatan di SMK MJP3adikmalaya

mempersiapkan 4 ungimulator CNC sebagai media yang tepat agar

peserta didik dapat dengan mudah melakukan pemagrdm@rbagai job

sebelum menggunakan mesin CNC TU 2A. Satu simulator CNC



adalah seperangkat computer yang terdiri dari : GRiditor, mouse dan
peralatan pendukungnya.

Pemanfaatan media pembelajaran ini terkait dengambplajaran
kompetensi melaksanakan prosedur pemograman laérbagtuk benda
kerja sesuai yang diinginkan. Adapun fungsnulator CNC ini adalah
suatu media untuk melakukan pengetesan programusebdigunakan
sebagai acuan pemograman berbagai job pada medsih TEN2A dan
CNC TU 3A, dimana secara otomatis proses pergeréktasan pahat
dapat diketahui sesuai dengan langkah-langkah paagepembubutan
pada lembar penyusunan pemograman.

Sebelum menggunakamulator CNC di SMK MJPS 1 Program
keahlian Teknik Permesinan dalam mengetes atau ujiepgogram
dengan cara konvensional yang sering dipakai. Kamgensional tersebut
adalah dengan ceramah, tanya jawab, pemberian tleyasara untuk
menganalisa proses pergerakan lintasan pahat sdengan langkah-
langkah pengerjaan pembubutan pada lembar penyugugraograman
secara manual dan tidak otomatis. Hal ini membwnohkaya nalar,
sementara kemampuan siswa tidak merata.

Atas dasar itulah, maka dalam upaya meningkatkaalitas
peserta didik, diperlukan upaya untuk mengefektifkaedia simulator
tersebut seoptimal mungkin oleh guru dalam prosgsjdr mengajar di

ruang praktik.
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Guru yang professional adalah guru yang mampu ntekeem atau
memilih media sesuai dengan kompetensi yang dituberdasarkan
Kurikulum SMK 2006.

Dari pengamatan lain yang dilakukan hasil belajawa yang
kurang memuaskan adalah masalah utama dalam kegiaetajar
mengajar di SMK MJPS 1 Tasikmalaya. Setelah meli@at mengamati
pembelajaran CNC Dasar yang dilakukan oleh siswpatdaliambil
kesimpulan bahwa hasil belajar siswa kurang bailerka siswa jenuh
dengan cara mengajar guru yang hanya menggunaktdeneeramah.
Sehingga siswa merasa bosan dan justru minat bedeggwa menjadi
berkurang. ltulah penyebab dari hasil belajar sisyang kurang
memuaskan yang selama ini menjadi permasalahaningemtalam
meningkatkan hasil belajar siswa.

Bertolak dari permasalahan diatas, maka peneltarik untuk
meneliti tentand’Pengaruh Media Simulator CNC terhadap Prestasi
Belajar di SMK MJPS 1 Tasikmalaya”

. ldentifikasi Masalah

Dari latar belakang masalah tersebut di atas, patdaeberapa
masalah yang dapat diindentifikasi. Adapun penyelasalah tersebut
adalah:

1. Dalam menyampaikan pembelajaran guru tidak mendgumaedia.
2. Kurangnya media pendukung untuk melatih kemandsiawa dalam

belajar.
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3. Alat bantu komputer dan proyektor yang mendukurasgs belajar
mengajar yang ada kurang efekiif.

4. Kurangnya sarana dan prasarana penunjang pembalsahingga
mempengaruhi pemahaman siswa terhadap pembel@&i@rDasar.

5. Hasil belajaran siswa pada pembelajaran CNC damagath dengan
penggunaan med@mulator CNC.

6. Adakah perbedaan pengaruh penggursaadlator CNC dengan cara
konvensional terhadap peningkatan prestasi siswaMK MJPS 1
Tasikmalaya.

. Batasan Masalah

Dengan melihat pada identifikasi masalah diataskamaeneliti
membatasi permasalahan materi CNC Dasar. Media gikegnbangkan
adalah medi&@mulator CNC. Penggunaan medsmulator CNC dengan
bantuan proyektor diharap mampu meningkatkan kdressndan hasil
belajar siswa. Sebagai metode yang mengaktifkaerangenglihatan
siswa, tentunya akan lebih dapat membantu siswanrdakrkreasi untuk
bisa memahami materi yang sedang disampaikan. sulayam penelitian

ini adalah siswa kelas Xl jurusan Teknik Pemesifdn) SMK MJPS 1

Tasikmalaya, dimana kelas XI TP1 menggunakan mpdiabelajaran

Smulator CNC (grup eksperimen) sedangkan kelas XI TP2 memajgan

pembelajan secara konvensional (grup control).
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D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut diratdsa rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut

1. Bagaimanakah perbedaan kemampuan awal siswa &etasaXIl TP1
sebagai kelompok eksperimen dan kelas XII TP2 sablagjompok
kontrol?

2. Bagaimana perbedaan hasil belajar siswa setelarikiib perlakuan
pembelajaran untuk kelompok eksperimen menggunakasdia
pembelajaran Smulator CNC dan kelompok kontrol tidak
menggunakan media pembelajaran?

3. Bagaimanakah hasil pembelajaran dari masing-masietpde baik
metodeS mulator CNC maupun metode konpensional?

E. Tujuan Penelitian
Seiring dengan rumusan masalah di atas, maka tdaampenelitian
ini adalah sebagai berikut :

1. Mengetahui adanya perbedaan kemampuan awal sistasa dkelas
Xl TP1 yang akan menggunakan metode pembelaj&awilator
CNC dan kelas XII TP2 yang akan menggunakan metode
pembelajaran konvensional.

2. Mengetahui adanya perbedaan hasil belajar siswalselpara siswa
mendapatkan pembelajaran  dengan menggunakan metode

konvensional/tradisional dan dengan mesiraulator CNC.
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3. Mengetahui adanya peningkatan hasil belajar sisvedonkpok
eksperimen dan kelompok kontrol antara sebelum s#delah diberi
perlakuan pembelajaran untuk kelompok eksperimemggunakan
metode pembelajaranrSmulator CNC sedangkan kelas kontrol
menggunakan metode pembelajaran konvensional.

F. Manfaat Penelitian
Manfaat yang diharapkan dari hasil penelitiarachalah :
1. Bagi peneliti
Hasil penelitian diharapkan menjadi bahan referdrag)i
penulis sebagai mahasiswa program kependidikag k@lak akan
terjun dalam dunia pendidikan. Dengan penelitiam juga
diharapkan penulis mengetahui kualitas belajar &iSMK MJPS
1 Tasikmalaya, kelas XI TMP, dan dapat memberi sotiari
permasalahan yang ada. Penelitian ini merupakai saltu syarat
untuk mencapai gelar S1 di Universitas Negeri Y &gyt
2. Bagi Siswa
Penerapan medic&@mulator CNC pada siswa dapat
memberikan penglaman belajar yang lebih bervarsasiingga
dapat meningkatkan hasil belajar pada mata petaf@aNC dasar.
3. Bagi Guru
a. Menambah masukan tentang alternatif media pembataja

sehingga dapat memberikan sumbangan nyata bagi
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peningkatan profesional guru dalam upaya meningkatk
kualitas pembelajaran.

b. Memberi masukan untuk guru yang mengajar matagrelaj
CNC Dasar untuk mengembangkan meSimulator CNC
yang efektif sehingga bisa diterapkan kepada siswa.

4. Bagi sekolah
Memberikan masukan dan informasi kepada guru SMK
pada umumnya dan bagi guru SMK MJPS 1 Tasikmalaga p
Mata Pelajaran CNC TU 2A pada khususnya tentangadeetian
penggunakan media pembelajaran apa yang tepabpkter di
Sekolah Menengah Kejuruan, sehingga bisa mengadakan
perbaikan dimasa yang akan datang.
5. Bagi Universitas
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bakajran
atau referensi bagi mahasiswa di UNY tentang peaelpengaruh
media dan dapat digunakan sebagai bahan peneditean untuk

penelitian lanjutan.

15



BAB Il
KAJIAN PUSTAKA
A. Kajian Teori
1. Proses Belajar Mengajar sebagai Proses Komunikasi

Proses belajar mengajar pada hakikatnya adalalegpiasmunikasi,
yaitu proses penyampaian pesan dari sumber pedaiunsaluran/media
tertentu ke penerima pesan. Pesan, sumber pesamansamedia dan
penerima pesan adalah komponen-komponen prosesnkasi Pesan
yang akan dikomunikasikan adalah isi ajaran ataugidikan yang ada
dalam kurikulum, sumber pesannya bisa guru, signang lain ataupun
penulis buku dan produser, salurannya media pddiddan penerima

pesannya adalah siswa atau juga guru (Arif S. SaitO86: 11-12).

Pesan berupa isi bahan ajar dan didikan yang adeurtkulum
dituangkan oleh guru atau sumber lain ke dalam alsinbol
komunikasi baik simbol verbal (kata-kata lisan atawtulis) maupun
simbol non verbal atau visual. Proses penuangaanpes dalam simbol-
simbol komunikasi itu disebuéncoding. Selanjutnya penerima pesan
(siswa, peserta latihan ataupun guru dan pelatilseyairi) menafsirkan
simbol-simbol komunikasi tersebut sehingga dipdrofgesan. Proses
penafsiran simbol-simbol komunikasi yang mengandyoggan-pesan

tersebut disebudecoding (Arif S. Sadiman, 1986: 12).

Ada kalanya penafsiran tersebut berhasil, ada kalatidak.

Penafsiran yang gagal atau kurang berhasil beflatjagalan atau
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kekurangberhasilan dalam memahami apa-apa yanggd#idedibaca, atau
dilihat dan diamatinya.

Ada beberapa faktor yang menjadi penghambat ataghpéang
proses komunikasi. Kita kenal adanya hambatan |ogjlsy seperti
misalnya minat, sikap, pendapat, kepercayaan,igetei, pengetahuan,
dan hambatan fisik seperti misalnya kelelahan,ts#&kiterbatasan daya
indera dan cacat tubuh.

Dua jenis hambatan yang lain adalah hambatan Rlltseperti
misalnya perbedaan adat-istiadat, norma-norma Isd®percayaan dan
nilai-nilai panutan serta hambatan lingkungan yaditambatan yang
ditimbulkan situasi dan kondisi keadaan sekitarMP@ tempat tenang,
sejuk dan nyaman tentu akan lain dengan proses ditaigikan di kelas
yang bising, panas dan berjubel. Perbedaan adatastnorma sosial dan
kepercayaan kadang-kadang bisa menjadi sumber palaéim. Karena
adanya berbagai jenis hambatan tersebut baik ddlanmguru maupun
siswa, baik sewaktu meeagcode pesan maupun meecodenya, proses
komunikasi belajar mengajar seringkali berlangsaagara tidak efektif
dan efesien (Arif S. Sadiman, 1986: 14).

Media pendidikan sebagai salah satu sumber bel@gag dapat
menyalurkan pesan dapat membantu mengatasi habtgrsPerbedaan
gaya belajar, minat, intelegensi, keterbatasan dalexa, cacat tubuh atau

hambatan jarak geografis, jarak waktu dan lain-tapat dibantu diatasi
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dengan pengembangan media pendidikan. Gambar 1,penématkan

proses komunikasi yang berhasil berkat ikut segangdia dengan PBM.

Sumber Pesan Media

dl
)l

Guru Siswa

Gambar 1. Proses Komunikasi
(Arif S. Sadiman, 1986: 15)

2. Hakikat Media Pendidikan
a. Pengertian Media Pendidikan

Media pendidikan merupakan salah satu komponen yang
penting dalam PBM. Penggunaan media pendidikanasatignjurkan
agar PBM antara guru dengan siswa tidak membosaséda dapat
merangsang keaktifan, minat dan kreativitas siswa.

Sesuatu dapat dikatakan sebagai media pendidikabilap
media tersebut digunakan untuk menyalurkan atauyamepaikan
pesan dengan tujuan-tujuan pendidikan. Kata mesfiashl dari bahasa
latin yang adalah bentuk jamak dari medium (ArifSadiman, 1986:
6). Batasan mengenai pengertian media sangat h@asnun kita
membatasi pada media pendidikan saja yakni medig giigunakan
sebagai alat dan bahan kegiatan pembelajaran. MenrAmf S.
Sadiman (1986: 7) media pendidikan adalah, Segslaasu yang dapat
digunakan untuk menyalurkan pesan dari pengirim pemerima

sehingga dapat merangsang pikiran, perasaan, @erhdan minat
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siswa sedemikian rupa sehingga proses belajadief@mentara itu
Oemar Hamalik (1986: 23) mengatakan bahwa, Mediadigé&kan

adalah alat, metode, teknik yang digunakan dalamgka lebih

mengefektifkan komunikasi dan interaksi antara glan siswa dalam
proses pendidikan dan pengajaran di sekolah.

Berdasarkan pendapat di atas pada dasarnya menmpunya
persamaan yang terkandung di dalamnya yaitu bahedsanpendidikan
adalah semua sarana atau alat bantu perantaraligamgkan oleh guru
atau siswa dalam PBM untuk menyalurkan pesan (imdsi)
pembelajaran dari sumber pesan ke penerima yaraf dagrangsang
pikiran, perasaan dan kemauan siswa sehingga mengogr
efektivitas dan efisiensi dalam mencapai tujuan.

Definsi tersebut mengandung implikasi bahwa media
pendidikan dapat memberi keuntungan kepada gurupumakepada
siswa dalam PBM. Dari pihak guru, keuntungan yaipgroéleh dengan
menggunakan media pendidikan yaitu dapat membauntu dalam
menyampaikan materi pelajaran kepada siswa, sehinggiode atau
teknik mengajar secara informatif dapat dihindakarena akan
menjadikan siswa pasif dan kurang kreatif.

Sedangkan dari pihak siswa, media pendidikan dapat
meningkatkan minat, perhatian, pikiran dan perasaareka pada mata
pelajaran, karena mereka terlibat langsung dalalajgpan tersebut.

Media pendidikan juga dapat mengurangi kebosarsvagpada materi
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pelajaran, karena materi pelajaran yang dipelgjarinkan menjadi
lebih konkrit sehingga siswa akan lebih dapat memmahpelajaran
tersebut.

Media pendidikan sebagai alat komunikasi guna mekgtkan
PBM mempunyai ciri-ciri umum sebagaimana diungkapieh Oemar

Hamalik (1986: 22-23), yaitu:

1) Media pendidikan identik, artinya dengan pengertk@peragaan
yang berasal dari kata “raga”, artinya suatu beycey dapat diraba,
dilihat, didengar dan yang dapat diamati melalumgaaindera.

2) Tekanan utama terletak pada benda atau hal-hal jisagita lihat
dan didengar.

3) Media pendidikan digunakan dalam rangka hubungamgkikasi)
dalam pengajaran, antara guru dan siswa.

4) Media pendidikan adalah semacam alat bantu betagagajar, baik
dalam kelas maupun luar kelas.

5) Berdasarkan (3) dan (4), maka pada dasarnya mestdidikan
merupakan suatu “perantara” (medium, media) darundigan
dalam rangka pendidikan.

6) Media pendidikan mengandung aspek-aspek sebagéai dala
sebagai teknik, yang sangat erat pertaliannya dengatode
mengajar.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa media pédd

adalah alat, bahan atau teknik yang menyampaikanraengantarkan
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pesan-pesan pengajaran, dengan maksud agar pmts@dksi edukatif
antara guru dan siswa dapat berlangsung dengan tgpa dan
berdayaguna.

. Perkembangan Media Pendidikan

Kalau kita lihat perkembangannya, pada mulanya anbdnya
dianggap sebagai alat bantu mengajar guru. Alatubgang dipakai
adalah bantu visual, yaitu gambar, objek dan addtlain yang dapat
memberikan pengalaman kongkrit, motivasi belajaiasmempertinggi
daya serap damnetensi belajar siswa. Namun sayang, karena terlalu
memusatkan perhatian pada alat bantu visual yapakdinya orang
kurang memperhatikan aspek desain, pengembangaria nu=h
evaluasinya (Arif S. Sadiman, 1986: 7).

Bermacam peralatan yang digunakan guru untuk mepaiam
pesan ajaran kepada siswa melalui penglihatan eademgaran untuk
menghindari verbalisme yang masih mungkin terjadlalk hanya
digunakan alat bantu semata.

Dalam uasaha memanfaatkan media sebagai alat ipaidgar
Dale yang dikutip oleh Arif S. Sadiman (1986: 8) ngadakan
klasifikasi pengalaman menurut tingkat dari yangjngakongkrit ke
yang paling abstrak. Klasifikasi tersebut kemuddikenal dengan
nama kerucut pengalama@adne of experience) dari Edgar Dale dan
pada saat itu dianut secara luas dalam menentu&bhaatu apa yang

paling sesuai untuk pengalaman belajar tertertat(lcambar 2).
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\

/ Observasi

/ Pengalaman langsung

Gambar 2. Kerucut Pengalaman Edgar Dale
(Arif S. Sadiman, 1986: 8)
c. Fungsi Media Pendidikan
Dalam rangka menunjang tercapainya pendidikan, anedi

pendidikan mempunyai berbagai fungsi. Menurut OerHamalik

(1989: 15-16) nilai atau manfaat media pendidikaalah sebagai

berikut:

1) Meletakkan dasar-dasar yang kongkrit untuk berfigleh karena
itu mengurangi “verbalisme”.

2) Memperbesar perhatian siswa.

3) Meletakkan dasar-dasar yang penting untuk perkegarabelajar,

oleh karena itu membuat pelajaran lebih mantap.
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4) Memberikan pengalaman yang nyata yang dapat merhkabu
kegiatan dengan usaha sendiri dikalangan siswa.

5) Memberikan pengalaman nyata yang dapat menumbuhkan
pemikiran yang teratur dagontinue, hal ini terutama terdapat pada
gambar hidup.

6) Membantu tumbuhnya pengertian, dengan demikian ragtab
perkembangan berbahasa.

7) Memberikan pengalaman-pengalaman yang tidak mudgsdraieh
dengan cara lain serta membantu berkembangnyarefisyang
lebih mendalam serta keragaman yang lebih banylakndaelajar.

. Kegunaan Media Pendidikan dalam PBM

Menurut Arif S. Sadiman (1986: 17-18), secara unmedia
pendidikan mempunyai kegunaan-kegunaan sebag&uberi

1) Memperjelas penyajian pesan agar tidak terlaluifagérgerbalistis
(dalam bentuk kata-kata tertulis atau lisan belaka)

2) Mengatasi keterbatasan ruang, waktu dan daya indssperti
misalnya:

a) Objek yang terlalu besar bisa digantikan dengalitaegambar,
film bingkai, film atau model.

b) Objek yang kecil dibantu dengan proyektor mikrdmfiatau
gambar.

c) Gerak yang terlalu lambat atau terlalu cepat, dapbantu

dengartimelapse atauhigh speed photography.
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d) Kejadian atau peristiwa yang terjadi di masa lalisab
ditampilkan lagi lewat rekaman film dan video.

e) Objek yang terlalu kompleks (misalnya mesin-mesiapat
disajikan dengan model dan diagram.

3) Dengan menggunakan media pendidikan secara tepdietaariasi
dapat diatasi sikap pasif anak didik. Dalam hahedia pendidikan
berguna untuk:

a) Menimbulkan kegairahan belajar.
b) Memungkinkan interaksi yang lebih langsung antarakadidik
dengan lingkungan dan kenyataan.

4) Dengan sifat yang unik pada tiap siswa ditambah tEmngan
lingkungan dan pengalaman yang berbeda, sedangkakulkim
dalam materi pendidikan ditentukan sama untuk pealigwa, maka
guru akan banyak mengalami kesulitan bilamana seyauatu
harus diatasi sendiri. Apalagi bila latar belakdimgkungan guru
dengan siswa juga berbeda. Masalah ini dapat ddgagan media
pendidikan, yaitu dengan kemampuannya dalam:

a) Memberikan perangsang yang sama.
b) Mempersamakan pengalaman.
c) Menimbulkan persepsi yang sama.
e. Pemilihan Media
Dalam pemilihan media dapat dikembangkan sesuaatuyang

ingin dicapai, kondisi dan keterbatasan atau kennampulan sifat-sifat
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karakteristik media. Langkah pertama yang perlakdikan guru dalam
menggunakan media secara efektif dan efisien adataiemukan dan
memilih media yang memenuhi kebutuhan belajar sisvanarik minat
siswa sesuai perkembangan, kematangan dan pengatéswa.

Ada beberapa hal yang perlu diperhatikan guru dalam
menggunakan media pengajaran untuk mempertinggilitdsia
pengajaran. Pertama, guru perlu memiliki pemahanmaadia
pengajaran antara lain jenis dan manfaat media g, kriteria
memilih dan menggunakan media pengajaran, menggunakedia
sebagai alat bantu mengajar dan tindak lanjut pamggn media dalam
PBM. Kedua, guru terampil membuat media pengajaederhana
untuk keperluan pengajaran, terutama media duandimretau media
grafis dan beberapa media tiga dimensi dan medigegsi. Ketiga,
pengetahuan dan keterampilan dalam menilai ke&ekpenggunaan
media dalam proses pengajaran. Menilai keefektifi@dia pengajaran
penting bagi guru agar bisa menentukan apakah peagg media
mutlak diperlukan atau tidak selalu diperlukan dalgpengajaran
sehubungan dengan prestasi belajar yang dicapaia.si&\pabila
penggunaan media pengajaran tidak mempengarutepdasn kualitas
pengajaran, sebaiknya guru tidak memaksakan peagguoga dan

perlu mencari usaha lain di luar media pengajaran.
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Sudjana (2002: 4-5) mengemukakan dalam memilih anedi

untuk kepentingan pengajaran sebaiknya memperhatikateria

sebagai berikut:

1) Ketepatannya dengan tujuan pengajaran

2)

3)

4)

Artinya media pengajaran dipilih atas dasar tujtignan
instruksional yang telah ditetapkan. Tujuan-tujuastruksional
yang berisikan unsur pemahaman, aplikasi, anaksntesis lebih
memungkinkan digunakannya media pengajaran.

Dukungan terhadap isi bahan pelajaran

Artinya bahan pelajaran yang sifatnya fakta, ppnsonsep dan
generalisasi sangat memerlukan bantuan media abdr mudah
dipahami siswa.

Kemudahan memperoleh media

Artinya media yang diperlukan mudah diperoleh, dedtitidaknya
mudah dibuat oleh guru pada waktu mengajar.

Keterampilan guru dalam menggunakannya

Apa pun jenis media yang diperlukan syarat utamalaadguru
dapat menggunakannya dalam proses pengajaran.dadiananfaat
yang diharapkan bukan pada medianya, tetapi dangbek
penggunaan oleh guru pada saat interaksi belagavasdengan

lingkungannya.
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5) Tersedia waktu untuk menggunakannya
Sehingga media tersebut dapat bermanfaat bagi stmiama
pengajaran berlangsung.

6) Sesuai dengan taraf berpikir siswa
Memilih media untuk pendidikan dan pengajaran hasesuai
dengan taraf berpikir siswa, sehingga makna yarkpteung di
dalamnya dapat dipahami oleh para siswa.

Sedangkan menurut Oemar Hamalik (1986: 16) mengakaumk

beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam pemilihadia, yaitu:

1) Tujuan mengajar
Media pendidikan yang dipilih hendaknya menunjanguan
pengajaran.

2) Bahan pelajaran
Dalam memilih media pendidikan seharusnya juga neehgtikan
materi atau bahan untuk pelajaran tersebut.

3) Metode mengajar
Guru harus bisa membedakan metode mengajar saajarpel
dengan media ataupun tanpa media.

4) Tersedianya alat yang dibutuhkan
Dalam memilih media pendidikan perlu diperhitungkiansedia
tidaknya media tersebut di sekolah, bila memungkinguru dapat

membuat sendiri media yang akan digunakan.

27



5) Penilaian hasil belajar
Jika materi yang dipelajari sesuai dengan tujuamgyaelah
dirumuskan. Guru harus memilih media pendidikangyaesuai
untuk membantu siswa dalam meningkatkan hasil delaj

6) Minat dan kemampuan siswa
Dalam memilih media pendidikan perlu disesuaikanngde
keadaan, kemampuan, kesiapan siswa, juga besdnyeedielas
yang akan dipakai.

Hal-hal di atas mengenai faktor-faktor pemilihan dmae
sebaiknya dilaksanakan oleh guru dalam memilih enguindidikan
yang akan digunakan dalam PBM. Dari penjelasan tds alapat
disimpulkan bahwa peranan media dalam proses pagagdalah: (1)
alat untuk memperjelas bahan pengajaran pada saat g
menyampaikan pelajaran, dalam hal ini media diganaguru sebagai
variasi penjelasan verbal mengenai bahan pengaj@aralat untuk
mengangkat atau menimbulkan persoalan untuk didaih lanjut dan
dipecahkan oleh para siswa dalam proses belajaPaleng tidak guru
dapat menempatkan media sebagai sumber pertanyaarstamulasi
belajar siswa; (3) sumber belajar bagi siswa, watimedia tersebut
berisikan bahan-bahan yang harus dipelajari pakaasbaik individual
maupun kelompok. Dengan demikian akan banyak metmbagas
guru dalam kegiatan belajarnya; (4) media sebalgdi dan sumber

pengajaran tidak bisa menggantikan guru sepenularyiaya media
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tanpa guru suatu hal yang mustahil dapat meninghkatkualitas

pengajaran. Peranan guru masih tetap diperlukaaligek media telah

merangkum semua bahan pengajaran yang diperlukarsswa.

. Prinsip-prinsip Pemanfaatan Media

Setelah kita menentukan pilihan media yang akamnddinakan,
maka pada akhirnya kita dituntut untuk dapat meaetkbnya dalam
proses pembelajaran. Media yang baik, belum temtenjamin
keberhasilan belajar siswa jika kita tidak dapatnggeinakannya
dengan baik. Untuk itu, media yang telah kitahpdengan tepat harus
dapat kita manfaatkan dengan sebaik mungkin sgsu@sip-prinsip
pemanfaatan media.

Ada beberapa prinsip umum yang perlu kita perhati#alam
pemanfaatan media pembelajaran, yaitu :

1) Setiap jenis media, memiliki kelebihan dan kelemmahBdak ada
satu jenis media yang cocok untuk semua segala mawcases
belajar dan dapat mencapai semua tujuan belagnathya, tak ada
satu jenis obat yang manjur untuk semua jenis panya

2) Penggunaan beberapa macam media secara bervareasang
perlu. Namun harap diingat, bahwa penggunaan meuhg terlalu
banyak sekaligus dalam suatu kegiatan pembelajguatry akan
membingungkan siswa dan tidak akan memperjelagapata Oleh

karena itu, gunakan media seperlunya, jangan bedeb

29



3) Penggunaan media harus dapat memperlakukan sisaeasaktif.
Lebih baik menggunakan media yang sederhana yamatda
mengaktifkan seluruh siswa daripada media cangginum justru
membuat siswa kita terheran-heran pasif.

4) Sebelum media digunakan harus direncanakan se@emgndalam
penyusunan rencana pelajaran. Tentukan bagian inmatera saja
yang akan Kkita sajikan dengan bantuan media. Rakaan
bagaimana strategi dan teknik penggunaannya.

5) Hindari penggunaan media yang hanya dimaksudkaragseb
selingan atau sekedar pengisi waktu kosong sd&a.siswa sadar
bahwa media yang digunakan hanya untuk mengigituMeosong,
maka kesan ini akan selalu muncul setip kali guenggunakan
media. Penggunaaan media yang sembarangan, asal;akaipada
tidak dipakai, akan membawa akibat negatif yanghleturuk
daripada tidak memakainya sama sekali.

6) Harus senantiasa dilakukan persiapan yang cukupelusab
penggunaaan media. Kurangnya persiapan bukan sejabuat
proses kegiatan belajar mengajar tidak efektif dfsien, tetapi
justru mengganggu kelancaran proses pembelajaednniHerutama

perlu diperhatikan ketika kita akan menggunakanianelgktronik.
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3. Hakikat Hasil Belajar Praktek Pemesinan
a. Hakikat Teori Belajar Secara Umum

Para pakar pendidikan mengemukakan pengertianlyemgda
antara satu dengan yang lainnya. Namun demikiatuselengacu pada
prinsip yang sama yaitu setiap orang yang melakykases belajar
akan mengalami suatu perubahan dalam dirinya. Mén8fameto
(1998:2) belajar adalah, suatu proses usaha ydakuklan seseorang
untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yzeny secara
keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiamdanteraksi
dalam lingkungannya. Selanjutnya Winkel (1996;53kngatakan
bahwa :

“Belajar adalah suatu aktivitas mental atau psikiang

berlangsung dalam interaksi yang aktif dengan limgjan, yang

menghasilkan  perubahan-perubahan dalam pengetahuan,
pemahaman, keterampilan dan nilai sikap perubabamersifat
constant”.

Jadi perubahan sebagai hasil kegiatan belajar the@papa aspek
kognitif, psikomotor maupun efektif agar dapat &ga perubahan
langkah-langkahnya terutama pada pelajaran prakdtelSMK maka
guru harus pandai memilih media yang tepat sebalgaibantu atas
sumber belajar siswa.

Kegiatan belajar mengajar hanya bisa berhasilgigaa belajar
secara aktif mengalami sendiri proses belajar.nfiglaya peran yang

seharusnya dilakukan guru adalah mengusahakansagjap siswa

dapat berinteraksi dengan berbagai sumber belajag ynda. Media
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merupakan salah satu sumber belajar yang tidakhbdiabaikan.
Pemanfaatan media seharusnya merupakan bagian angs
mendapat perhatian guru dalam setiap kegiatan gdaejataa, sehingga
kegiatan pembelajaran akan menghasilkan kegiatijabgpada diri
siswa.
b. Hakikat Teori Belajar Praktek Pemesinan

Teori belajar praktek sebenarnya tidak berbeda atertgori
belajar pada umumnya. Namun teori belajar praktekmiliki
kekhususan karena dapat diukur melalui observaskdaotasi belajar
praktek adalah belajar keterampilan. Hamzah B. 2008;194)
mengatakan bahwa, belajar dapat diartikan sebagaep perubahan
perilaku seseorang setelah mempelajari suatu gpgrgetahuan, sikap
dan keterampilan tertentu. Hal ini identik dengamgangan Syaiful
Bahri D. (2006: 8). Belajar adalah proses prubapalaku berkat
pengalaman dan latihan. Selanjutnya Hamzah B. WaN{;195)
menjelaskan:

“Perubahan perilaku tersebut akan tampak dalam yaesagn

siswa pada pola-pola tanggaparesgonse) baru terhadap

lingkungannya yang berupa keterampilaskil(), kebiasaan

(habit) sikap atau pendiriaratfitude), kemampuan apility),

pengetahuan kfowledge), pemahaman u(derstanding),

apresiasi gpreciaation), emosi émosional), jasmani dan etika

atau budi pekerti serta hubungan social”.

Selanjutnya Romizowski (1985:356,357) mengelompokka

keterampilan menjadi (empat) 4 jenis, seperti dgkan di bawah ini:

1) keterampilan kognitif;
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2) keterampilan reaktif;
3) keterampilan interaktif; dan
4) keterampilan psikomotorik.

Demikian semakin jelas bahwa keterampilan kerjaktidanya
menyangkut ranah psikomotor, tetapi menyangkutiréaia.

Secara umum seorang yang belajar praktek sebeludilbpgtali
berbagai teori yang mendasari kegiatannya agar tdapadah
melakukan kegiatan praktek yang pada akhirnya nigmil
keterampilan kerja, dimana keterampilan kerja makap tingkat
keberhasilan seseorang dalam mencapai suatu tdgeagan efektif
dan efisien.

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa kedaduieori
belajar praktek sangat mempengaruhi kegiatan praktan
keberhasilan seseorang dalam mencapai hasil makgefektif dan
efisien).

c. Hakikat Sumber Belajar

Pada hakikatnya, alam semesta ini merupakan sub@ajar
bagi manusia sepanjang masa, dalam artian pengestianber belajar
merupakan konsep yang sangat luas meliputi segalg sda di jagad
raya ini.

Ditinjau dari tipe atau asal usulnya, sumber belajapat

dibedakan menjadi dua, yaitu:
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1) Sumber belajar yang dirancarigagning resources by design) yaitu
sumber belajar yang memang sengaja dibuat untukaruj
pembelajaran. Sumber belajar semacam ini seringbdisbahan
pembelajaran. Contohnya adalah : buku pelajaraum@rogram
audio, progranslide suara, transparansi (OHT).

2) Sumber belajar yang sudah tersedia dan tinggal rdaatkan
(learning resources by utilization), yaitu sumber belajar yang tidak
secara khusus dirancang untuk keperluan pembeaigjaramun
dapat ditemukan, dipilih dan dimanfaatkan untuk etk@n
pembelajaran. Contohnya, pejabat pemerintah, teahljapemuka
agama, olahragawan, kebun binatang, waduk, muddomsawabh,
terminal, surat kabar, siardelevise dan masih banyak lagi yang
lain.

Oleh karena setiap anak merupakan individu yank (fo@rbeda
satu sama lain), maka sedapat mungkin guru menareferlakuan
yang sesuai dengan karakteristik masing-masingasi®&ngan begitu
maka diharapkan kegiatan mengajar benar-benar nedrkln kegiatan
belajar pada diri setiap siswa. Hal ini dapat dilkdn kalau guru
berusaha menggunakan berbagai sumber belajar desa@iasi dan
memberikan kesempatan sebanyak mungkin kepada sisviak
berinteraksi dengan sumber-sumber belajar yang ada.

Hal yang perlu perhatian adalah, agar bisa terjatjiatan

belajar pada siswa, maka siswa harus secara a&l#gkokan interaksi
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dengan berbagai sumber belajar. Perubahan perdgakagai hasil
belajar hanya mungkin terjadi jika ada interaksiaem siswa dengan
sumber-sumber belajar. Dan inilah yang seharusimysaklakan oleh
setiap pengajar dalam kegiatan pembelajaran.

Peran guru adalah menyediakan, menunjukkan, menmgmb
dan memotivasi siswa agar mereka dapat berintedstgjan berbagai
sumber belajar yang ada. Bukan hanya sumber bejajag berupa
orang, melainkan juga sumber-sumber yang lain. Bulanya sumber
belajar yang sengaja dirancang untuk keperluanaselaelainkan juga
sumber belajar yang telah tersedia. Semua sumbsgabiu dapat kita
temukan, kita pilih dan kita manfaatkan sebagailmmbelajar bagi
siswa kita.

Wujud interaksi antara siswa dengan sumber beldfgrat
bermacam-macam. Cara belajar dengan mendengarkamate dari
guru memang merupakan salah satu wujud interaksekat. Namun
belajar hanya dengan mendengarkan saja, patut udaag
efektifitasnya. Belajar hanya akan efektif jika lselajar diberikan
banyak kesempatan untuk melakukan sesuatu, maialtiimetode dan
multi media. Melalui berbagai metode dan media peejéran, siswa
akan dapat banyak berinteraksi secara efektif demgamanfaatkan

segala potensi yang dimiliki siswa.
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4. Hakikat Prestasi Belajar
a. Pengertian Prestasi Belajar

Kemampuan intelektual siswa sangat menentukan kabian
siswa dalam memperoleh prestasi. Untuk mengetarhasil tidaknya
seseorang dalam belajar maka perlu dilakukan syatiuasi, tujuannya
untuk mengetahui prestasi yang diperoleh siswdatefgoses belajar
mengajar berlangsung.

Adapun prestasi dapat diartikan hasil yang dipérdtarena
adanya aktivitas belajar yang telah dilakukan. Narbanyak orang
beranggapan bahwa yang dimaksud dengan belajahaatancari ilmu
dan menuntut ilmu.

Ada lagi yang lebih khusus mengartikan bahwa belagalah
menyerap pengetahuan. Belajar adalah perubahan tggadi dalam
tingkah laku manusia. Proses tersebut tidak akgadieapabila tidak
ada suatu yang mendorong pribadi yang bersangkutan.

Prestasi belajar merupakan hal yang tidak dapaatipan dari
kegiatan belajar, karena kegiatan belajar merupakases, sedangkan
prestasi merupakan hasil dari proses belajar. Mamalpengertian
prestasi belajar secara garis besar harus bdditik kepada pengertian
belajar itu sendiri. Untuk itu para ahli mengemukakpendapatnya
yang berbeda-beda sesuai dengan pAndangan yangkameraut.
Namun dari pendapat yang berbeda itu dapat kitaikam satu titik

persamaan. Sehubungan dengan prestasi belajar,
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Winkel (1996:162) mengatakan bahwa, prestasi dekglalah
suatu bukti keberhasilan belajar atau kemampuaeos®sgy Siswa
dalam melakukan kegiatan belajarnya sesuai dengzot byang
dicapainya.

Berdasarkan pengertian di atas, maka dapat dipgtablahwa
prestasi belajar merupakan tingkat kemanusiaan yamgiki siswa
dalam menerima, menolak dan menilai informasi-imasi yang
diperoleh dalam proses belajar mengajar. Prestlsijap seseorang
sesuai dengan tingkat keberhasilan sesuatu dalampeb&ari materi
pelajaran yang dinyatakan dalam bentuk nilai atguont setiap bidang
studi setelah mengalami proses belajar mengajaestdi belajar siswa
dapat diketahui setelah diadakan evaluasi. Hagsil elaaluasi dapat
memperlihatkan tentang tinggi atau rendahnya pestajar siswa.

. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Prestasi Belajar

Untuk mencapai prestasi belajar siswa sebagaimanay y
diharapkan, maka perlu diperhatikan beberapa faktgang
mempengaruhi prestasi belajar antara lain : fakdmg terdapat dalam
diri siswa (actor intern) dan faktor yang terdiri dari luar siswiadtor
ekstern). Terdapat pula beberapa faktor pendukung dalamcgpaian
keberhasilan suatu pembelajaran. Berbagai faktorakBud adalah
tujuan, guru, anak didik, kegiatan pengajaran, ahmluasi, bahan
evaluasi, dan suasana evaluasi (Syaiful Bahri Dp Bawan Zain.

2010: 109).
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Faktor-faktor yang berasal dari dalam diri analksifat biologis
sedangkan faktor yang berasal dari luar diri anatara lain adalah
faktor keluarga, sekolah, masyarakat dan sebagainya
1) Faktor Internal

Faktor internal adalah faktor yang timbul dari dalaliri
individu itu sendiri, adapun yang dapat digolongKkes dalam
faktor internal yaitu kecerdasan atau intelegebakat, minat dan
motivasi.

a) Kecerdasan atau intelegensi
Kecerdasan adalah kemampuan belajar disertai
kecakapan untuk menyesuaikan diri dengan keadaag ya
dihadapinya. Kemampuan ini sangat ditentukan olebgt
rendahnya intelegensi yang normal selalu menunjukka
kecakapan sesuai dengan tingkat perkembangan sebaya
Adakalanya perkembangan ini ditAndai oleh kemajuan-
kemajuan yang berbeda antara satu anak dengan yamak
lainnya, sehingga seseorang anak pada usia tersardah
memiliki tingkat kecerdasan yang lebih tinggi didangkan
dengan kawan sebayanya. Oleh karena itu jelas bédivtar
intelegensi merupakan suatu hal yang tidak diabaitalam

kegiatan belajar mengajar.
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b) Bakat

Bakat adalah kemampuan tertentu yang telah dimiliki
seseorang sebagai kecakapan pembawaan. Ungkapsesiaii
dengan apa yang dikemukakan oleh Ngalim Purwarg®62 )
bahwa, bakat dalam hal ini lebih dekat pengertiandgngan
kata aptitude yang berarti kecakapan, vyaitu mengenai
kesanggupan-kesanggupan tertentu.

Bakat adalah salah satu kemampuan manusia untuk
melakukan sesuatu kegiatan dan sudah ada sejaksimaaituw
ada. Hal ini dekat dengan persoalan intelegenserizeslidik
yang merupakan struktur mental yang melahirkan kepu@an
untuk memahami sesuatu kegiatan belajar atau haj {&n
(Sardiman A.M., 1990: 45).

Dari pendapat di atas jelaslah bahwa tumbuhnya
keahlian tertentu pada seseorang sangat ditentolledinbakat
yang dimilikinya sehubungan dengan bakat ini dapat
mempunyai tinggi rendahnya prestasi belajar padiang-
bidang studi tertentu. Dalam proses belajar teratdralajar
keterampilan, bakat memegang peranan penting dalam
mencapai suatu hasil akan prestasi yang baik. patorang
guru atau orang tua memaksa anaknya untuk melalsgsaratu
yang tidak sesuai dengan bakatnya maka akan merusak

keinginan anak tersebut.

39



c) Minat

Minat adalah kecenderungan yang tetap untuk
memperhatikan dan mengenai beberapa kegiatan. tegiang
dimiliki seseorang diperhatikan terus menerus yalgertai
dengan rasa sayang. Menurut Winkel (1996:24) maakatah,
kecenderungan yang menetap dalam subjek untuk aneras
tertarik pada bidang atau hal tertentu dan meraseang
berkecimpung dalam bidang itu. Selanjutnya SlaniE285:57)
mengemukakan bahwa minat adalah, kecenderungantgtamg
untuk memperhatikan dan mengenang beberapa kegiatan
kegiatan yang diminati seseorang, diperhatikan steyang
disertai dengan rasa sayang. Kemudian Sardiman2i(a®9
mengemukakan minat adalah, suatu kondisi yangdieafzabila
seseorang melihat ciri-ciri atau arti sementaraasit yang
dihubungkan dengan keinginan-keinginan atau kelaumtuh
kebutuhannya sendiri.

Berdasarkan pendapat di atas, jelaslah bahwa minat
besar pengaruhnya terhadap belajar atau kegiatahkaB
pelajaran yang menarik minat siswa lebih mudahldjpe dan
disimpan karena minat menambah kegiatan belajatukJn
menambah minat seorang siswa didalam menerimaapeagi
sekolah siswa diharapkan dapat mengembangkan mntak

melakukannya sendiri. Minat belajar yang telah tkinsiswa
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d)

merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaadil
belajarnya. Apabila seseorang mempunyai minat yamggi
terhadap sesuatu hal maka akan terus berusahametakukan
sehingga apa yang diinginkannya dapat tercapaasesmgan
keinginannya.
Motivasi

Motivasi dalam belajar adalah faktor yang penting
karena hal tersebut merupakan keadaan yang memgdoron
keadaan siswa untuk melakukan belajar. Persoalamgenai
motivasi dalam belajar adalah bagaimana cara mengatar
motivasi dapat ditingkatkan. Demikian pula dalangi&&an
belajar mengajar seorang anak didik akan berhaka |
mempunyai motivasi untuk belajar. Nasution (199%:73
mengatakan motivasi adalah, segala daya yang nwmglor
seseorang untuk melakukan sesuatu. Sedangkan &ardim
(1992:77) mengatakan bahwa, motivasi adalah meakkyn
siswa untuk melakukan sesuatu atau ingin melakskanatu.

Dalam perkembangannya motivasi dapat dibedakan
menjadi dua macam vyaitu (a) motivasi instrinsik dg)
motivasi ekstrinsik. Motivasi instrinsik dimaksuadkalengan
motivasi yang bersumber dari dalam diri seseoraamp yatas
dasarnya kesadaran sendiri untuk melakukan sepe&rjaan

belajar. Sedangkan motivasi ekstrinsik dimaksudkangan
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motivasi yang datangnya dari luar diri seseorarsgvaiyang
menyebabkan siswa tersebut melakukan kegiatarabelaj
Dalam memberikan motivasi seorang guru harus

berusaha dengan segala kemampuan yang ada untuk
mengarahkan perhatian siswa kepada sasaran terizggan
adanya dorongan ini dalam diri siswa akan timbusiantif
dengan alasan mengapa ia menekuni pelajaran. Untuk
membangkitkan motivasi kepada mereka, supaya dapat
melakukan kegiatan belajar dengan kehendak setatirbelajar
secara aktif.

2) Faktor Eksternal

Faktor eksternal adalah faktor-faktor yang dapat
mempengaruhi prestasi belajar yang sifatnya didirasiswa, yaitu
beberapa pengalaman-pengalaman, keadaan keluargingan
sekitarnya dan sebagainya.

Pengaruh lingkungan ini pada umumnya bersifat adan
tidak memberikan paksaan kepada individu. menyatdkahwa
faktor ekstern yang dapat mempengaruhi belajarahdkbéadaan
keluarga, keadaan sekolah dan lingkungan masyar&taieto
(1995:60).

a) Keadaan Keluarga
Keluarga merupakan lingkungan pendidikan yang

pertama, karena dalam keluarga inilah anak pertama-
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b)

mendapatkan pendidikan dan bimbingan, sedangkamstug
utama dalam keluarga bagi pendidikan anak ialahagab
peletak dasar bagi pendidikan akhlak dan pandarigdnp
keagamaan.

Oleh karena itu orang tua hendaknya menyadari bahwa
pendidikan dimulai dari keluarga. Sedangkan sekolah
merupakan pendidikan lanjutan. Peralihan pendidikérmal
ke lembaga-lembaga formal memerlukan kerjasama aiig
antara orang tua dan guru sebagai pendidik dalaahaus
meningkatkan hasil belajar anak. Jalan kerjasanmg yeerlu
ditingkatkan, dimana orang tua harus menaruh parhatang
serius tentang cara belajar anak di rumah. Perhatiang tua
dapat memberikan dorongan dan motivasi sehinggia dapat
belajar dengan tekun. Karena anak memerlukan wadmopat
dan keadaan yang baik untuk belajar.

Keadaan Sekolah

Sekolah merupakan lembaga pendidikan formal pertama
yang sangat penting dalam menentukan keberhaslajab
siswa, karena itu lingkungan sekolah yang baik tdapa
mendorong untuk belajar yang lebih giat. Keada&olah ini
meliputi cara penyajian pelajaran, hubungan gungde siswa,
alat-alat pelajaran dan kurikulum. Hubungan angara dan

siswa kurang baik akan mempengaruhi hasil-hasij&elya.
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Oleh sebab itu, guru harus dituntut untuk menguaesaan

pelajaran yang disajikan, dan memiliki metode y&apat dalam

mengajar.

c) Lingkungan Masyarakat
Lingkungan masyarakat juga merupakan salah satu

faktor yang sedikit pengaruhnya terhadap hasil jlelsiswa

dalam proses pelaksanaan pendidikan. Karena liggkualam

sekitar sangat besar pengaruhnya terhadap perkgarban

pribadi anak, sebab dalam kehidupan sehari-hak akan lebih

banyak bergaul dengan lingkungan dimana anak itadae

5. Simulator CNC 2A
Smulator adalah metode pelatihan yang meragakan sesuatu
dalam bentuk tiruan yang mirip dengan keadaan ysegungguhnya.
Penelitian dengagmulator dilakukan tidak pada sistem nyata, tetapi pada
model dari sistem (biasanya berbasis komputer) yhcigtakan dengan
tujuan mempelajari karakteristik dan dinamika sistertentu. Tujuan dari
model adalah untuk memungkinkan para pemakainyaarkekesimpulan
tentang sistem yang nyata dengan mempelajari darelimienodel yang
ada dalam sistem komputer (Yatin Ngadiyono dan ligarg Setiyo Hari
Purwoko, 2009: 14-17).
Menurut Ronald H.A. (1994: 204) komputer memilildranan atau

tujuan dalam proses belajar mengajar, antara lain:
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a. Untuk Tujuan Kognitif
Komputer yang menggunakan bermacam-macam tipe rtarmi
dapat mengontrol interaksi pengajaran mandiri unto@&ngajarkan
konsep, aturan, prinsip, langkah dalam proses, lddkulasi yang
kompleks. Digabungkan dengan media lain, kompuagatdigunakan
untuk mengajarkan pengenalan dari stimulus visaal ftimulus audio
yang relevan.
b. Untuk Tujuan Psikomotorik
Perangkat komputer merupakan alat tentang "dunéariyyang
sangat bagus untuk mengajarkarogramming dan kecakapan yang
serupa bila siswa mau bekerja dengan terminal-teimkerja. Bila
digunakan dengan peralatan yang disimulasikan ra&eupalat yang
sangat bagus untuk menciptakan kondisi dunia setpggma
c. Untuk Tujuan Afektif
Komputer sangat berguna bila digunakan seperti yang
diungkapkan dalam tujuan psikomotorik atau digunakatuk mengontrol
bahan-bahan film dan video.

Media Smulator yang berbasis komputer adalah suatu media untuk
meniru situasi nyata dalam suatu komputer, sehimggdapat dipelajari
untuk dilihat bagaimana sistem itu bekerja. Medraulator yang berbasis
komputer telah menjadi suatu bagian yang sanganddaat untuk
memperagakan sistem, terutama dalam bidang CNCukUsimulator

CNC yang dipergunakan pada pembelajaran ini merad@m sistem
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persumbuamkis. Maka simulator CNC 2 axis berfungsi sebagai media
pembelajaran yang dapat mengembangkan kemampuama sialam
memahami pemrograman CNC berbasis sistem persuntaxs

6. Teori Mesin CNC Dasar
a. Sejarah Perkembangan Mesin NC atau CNC

Awal lahirnya mesin CNC Gomputer Numerically Controlled)
bermula dari 1952 yang dikembangkan oleh John Peardari Institut
Teknologi Massachusetts, atas nama Angkatan Udarerika Serikat.
Semula proyek tersebut diperuntukkan untuk memibgsida kerja
khusus yang rumit. Semula perangkat mesin CNC mekaar biaya
yang tinggi dan volume unit pengendali yang begatanya mesin
CNC didahului oleh penemuan mesin NC yang mempurcyai
parameter sistem pengoperasiannya tidak dapat [ditkiatem CNC
pada awalnya menggunakan jenis perangkat kbesdware) NC, dan
komputer yang digunakan sebagai alat penghitungampknsasi dan
terkadang sebagai alat untuk mengedit (Wirawan ®dmpb2008: 402-
403).

Pada tahun 1973, mesin CNC masih sangat mahalggghmasih
sedikit perusahaan yang mempunyai keberanian dal@mpelopori
investasi dalam teknologi ini. Dari tahun 1975, duksi mesin CNC
mulai berkembang pesat. Perkembangan ini dipadupsekembangan

mikroprosesor, sehingga volume unit pengendali dapé ringkas.
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b. Pengertian Mesin CNC TU 2A

CNC singkatan dari Computer Numerically Controlled
merupakan mesin perkakas yang dilengkapi dengaensigontrol
berbasis komputer yang mampu membaca instruksi Koden G yang
mengatur kerja sistem peralatan mesinnya, yakniagelalat mekanik
bertenaga mesin yang digunakan untuk membuat koempatau benda
kerja (Wirawan Sumbodo, 2008: 402).

Pengertian lain mesin CNC adalah suatu mesin yaogep
pengoperasiannya dikendalikan oleh sistem CNCuysiiatu sistem
kontrol yang dalam proses kerja pengontrolannyaakdkan
menggunakan perintah berupa kode-kode huruf darkaarfgpha
numeric code). Mesin CNC tingkat dasar yang ada pada saat ingdiba
menjadi dua kelompok, yaitu mesin CNC Z#vd axis) atau yang lebih
dikenal dengan mesin bubuiathe machine) dan mesin CNC 3Atlree
axis) atau yang lebih dikenal dengan mesin fraagl(ng machine).

Mesin CNC TU 2A dipergunakan untuk pelatihamasar
pemograman dan pengoperasian CNC yang dilengl@apgan EPS
(External Programing Sistem). Mesin CNC jenistraining unit hanya
mampu dipergunakan untuk pekerjaan-pekerj@agan dengan bahan

yang relatif lunak (Widarto, 2008: 311-312).
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Gambar 3. Mesin Bubut CNC TU-2A
c. Prinsip Kerja dan Sistem Persumbuan Mesin CNC TU 2A

Mesin Bubut CNC TU 2A mempunyai prinsip gerakan adas
seperti halnya mesin bubut konvensional yaitu geralke arah
melintang dan horizontal dengan sistem koordinamlsu X dan Z.
Prinsip kerja mesin bubut CNC TU 2A juga sama dangasin bubut
konvensional yaitu benda kerja yang di pasang pattam bergerak
sedangkan alat potong diam (Widarto, 2008: 312)laBgkan sistem
persumbuan dari mesin CNC TU 2A melipgéirakan melintang mesin
bubut adalah sumbu X, sedangkan gerakan memanj&sg roubut
adalah sumbu ZAJntuk arah gerakan pada mesin bubut diberi lambang
sebagai berikut:
1) Sumbu X untuk arah gerakan melintang tegak lunisatiap sumbu

putar.

2) Sumbu Z untuk arah gerakan memanjang yang sejajais putar.
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Gambar 4. Skema Persumbuan Mesin Bubut CNC TU 2A

(Emco Maier dan Co, 1988: 54)

d. Fungsi G dan M

1) Fungsi G, meliputi:

G 00:

G 01:

G 02:

G 03:

G 25:

G 78:

G 81:

G 84:

G 85:

G 86:

G 90:

G 91:

G 92:

Gerak interpolasi lurus cepat (tidak bolemyagat)
Gerak interpolasi lurus penyayatan
Gerak interpolasi melengkung searah jarum({aw)

Gerak interpolasi melengkung berlawanan grafm jam

(CCW)

Memanggil prograrsub routine
Siklus pembubutan ulir

Siklus pengeboran langsung
Siklus pembubutan memanjang
Siklus pereameran

Siklus pembubutan alur
Program absolut
Progranincremental

Penetapan posisi pahat seehsalute
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2) Fungsi M, meliputi:
M 00: Program berhenti
M 03: Spindle (sumbu utama) berputar searah jarum jam (CW)
M 05: Putararspindle berhenti
M 06: Perintah penggantian alat pototampl)
M 17: Perintah kembali ke program utama
M 30: Program berakhir
M 99: Penentuan parameter | dan K
7. Pemograman Mesin CNC TU 2A
a. Pengertian Pemograman
Pemrograman adalah suatu urutan perintah yangudissecara
rinci tiap blok per blok untuk memberikan masukaasin perkakas
CNC tentang apa yang harus dikerjakan. DalmasiugaGa(2012:
41). Menjelaskan bahwa Mesin CNC dapat berfungsi adigerakan
dengan memasukan program, pada umumnya pemrogratnyait
menggunakan kode G dan kode M. Permasalahan dalam
menggunakan kode-kode tersebut adalah begaimanggatamgkan
suatu kode dengan kode lainnya, agar menjadi sepaiahtah kerja
yang dapat dilakukan oleh mesin tersebut. Untuk yomsim
pemrograman pada mesin CNC perlu adanya metodmegnte yang

digunakan ada 2, yaitu:
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1) Metode Inkrimental
Metode inkrimental adalah suatu metode pemrogragn@ana
titik referensinya selalu berubah, yaitu titik tdma yang dituju

menjadi titik referensi baru untuk ukuran berikwgny

Gambar 5. Skema Metode Inkrimental
(Emco Maier dan Co, 1988: 148)
2) Metode Absolut
Metode absolut adalah suatu metode pemrogramammath mitik

referensinya selalu tetap yaitu satu titik/tempgadikan referensi

untuk semua ukuran berikutn@@/idarto, 2008: 325)

Gambar 6. Skema Metode Absolut
(Emco Maier dan Co, 1988: 147)

Penyusunan Program (CNCpart program)
Program CNC (CNCpart program) adalah urutan dari
sejumlah perintah logis dan informasi-informasi gatisusun dalam

bentuk kode-kode perintah yang bisa dimengerti alal kontrol
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mesin. Kode-kode perintah tersusun secara sistenain terinci

dalam urutan sedemikian rupa sesuai dengan urutargkah

pemesinan suatu produk yang telah direncanakarm tdémi tahap,
yang secara keseluruhan merupakan satu kebulatamapeuntuk
pembuatan suatu produk pada mesin perkakas CNGn(tan

Bambang, 2009: 24-25).

Didalam penyusunan program perlu menguasai teknik
pemograman (Dalmasius Ganjar, 2012: 22-23) selegikiut:

a) Sistem koordinat yang akan digunakan sebagai referawal
proses pemesinan.

b) Urutan atau rangkaian proses kerja yang tersustrpaeses awal
hingga proses akhir menjadi produk.

c) Penguasaan dalam menentukan kompensasi pahat di padwat
potong terdiri dari berbagai ukuran. Kompensasi gydmasa
dilakukan dalam proses pemesinan adalah kompepsegang
pahat dan kompensasi radius pahat.

d) Kemampuan dalam membuat program manual, hal initdglitkan
bila saat pembuatan program tidak menggunalsmulator,
CAD/CAM.

Untuk sebab itu menyusun sebuah program kita perigkah-
langkah sebagai berikut :

1) Menyimpan gambar kerja dengan ukuran yang benagkép dan

jelas
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2) Menentukan posisi awal pahat
3) Menentukan posistart pahat
4) Menyiapkan kolom-kolom seperti di bawah, dimana :

N : Nomor blok

G : Kode G

M  :Kode M

X : Langkah pada sumbu X

Z : Langkah pada sumbu Z

F : Kedalaman pemakanan tiap 1 (satu) putaran Qesgka

I : Parameter untuk gerakan melingkar sejajar sukbu

K : Parameter untuk gerakan melingkar sejajar Z

L : Parameter untuk gerakan meloncat pada blokkuningsi
G25 dan G27.

K : Parameter kisar ulir (pada kolom 5) untuk fur@25 dan
G27

L : Parameter jumlah langkah ayunawmolver pahat (untuk
MO6)

5) Menentukan metode yang digunakan

6) Menentukan fungsi G yang digunakan

7) Mengisikan kode harga langkah gerakan dan pemakpabhat
serta parameter yang lain pada kolom yang sudasédie.

8) Menutup program dengan mengisikan kode M30 pada )

(dua),Contoh :
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C.

Untuk mengetahui kebenaran program NC dapat dikkuk
dengan berbagai cara. Pertama, mengoreksi logiégran secara
teoritik, yaitu dengan cara memeriksa setiap kada Oaris dari
program. Kedua, mensimulasikan program lewat kosrpp¢mbantu
jilka program NC dibuat dengan cara pemograman derpa
Serangkaian kegiatan uji coba pada simulator CNGupadkan
kegiatan pada tahap percobaan (Faham dan Serfidt, P®-18).
Struktur Program

Struktur program adalah suatu bentuk program dim&ea
dalamnya kita masukan data yang berupa angka deuf. Hbecara
umum, format blok untuk mesin bubut CNC TU 2A adatebagai

berikut:

Tabe | : Format Blok untuk Mesin Bubut CNC TU 2A

N G X Z F H
(M) (N (K) (L) (K) (T)

Dalam format blok tersebut, alamat yang yang ad#u pdiketahui,
yaitu:

1) Alamat N menunjukkan nomor blok.

2) Alamat G menunjukkan jenis perintah jalan pergemgsahat.

3) Alamat M menujukkan jenis perintah pengatur/infosimtambahan

seperti pergerakan motor dan lain-lain.
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4) Alamat X menunjukkan koordinat X yang dituju.
5) Alamat | menunjukkan koordinat titik pusat lingkaneada arah X.
6) Alamat Z menunjukkan koordinat Z yang dituju.
7) Alamat K menunjukkan koordinat titik pusat lingkanaada arah Z.
8) Alamat F menunjukkan besarnya kecepatan gerak ff@bding).
9) Alamat L menunjukkan pada blok mana fungsi G 2B (suin) dan
G 27 (perintah melompat) berlaku.
10) Alamat K menunjukkan kisar ulir pada pembubutan uli
11) ALamat T menujukkan jumlah langkah ayunan devblver pahat
pada fungsi MO6.
12) Alamat H menunjukkan informasi tentang pembagiamgiengan,
lebar pahat dan keluaran pulsa untuk fungsi G lsitéertentu.
Pembuatan Program
Mesin CNC dapat digunakan atau berfungsi denganyadsuatu
program, sehingga diperlukan keakhlian khusun dgangorasiannya.
Pembuatan suatu produk atau proses pemesinan dereggggunakan
mesin CNC dapat dilakuan dengan pembuatan progrdtgd cara
pebuatan program yaitu (1) program manual; (2) famogotomatis
(CAD/CAM); dan (3) program utama dan subprogramal(iasius
Ganjar, 2012: 37-39)
Dalam membuat program, hal-hal yang perlu dilakuk@alah:

1) Memahami rencana kerja yang telah dibuat.
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2) Menterjemahkan setiap titik dalam gambar bendaakiegj dalam
bentuk koordinat yang sesuai (X dan 2).
3) Menetapkan posisi pahat.
4) Menetapkan metode pemograman yang akan digunakan
5) Membuat program dengan sesuai dengan jenis peicatatiormat
blok yang berlaku.
a) Program Pembubutan Rata
Untuk pembubutan rata, dapat dilakukan langkah demi
langkah maupun dengan pembubutan secara siklusukUnt
keperluan ini dapat digunakan perintah GOO dan G@hpun
format bloknya adalah sebagai berikut:
GOO/X+/Z+
GO1/X+/Z+/F
e. Tes Program
Program yang telah di susun belum tentu sudah bemaka
sebelum kita operasikan pada benda kerja, progeesaliut harus kita
tes kebenarannya dan menganalisa langkah gerakt. pahnéuk
melaksanakan analisa geometris langkah gerak pa®ata
penerjemahan dan penggabungan berbagai fungsilogimanaka
perintah perintah tersebut dapat dimasukan kedalaemori
komputer mesin lewat papan tombdey-board, key-pad) sesuai
dengan karakteristik mesin dan kontrol CNC yangsi$igeg\Widarto,

2008: 427)
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Adapun cara untuk mengetes lajur gerak pahat dedgagan
menggunakan dua jalan yaitu,

1) Dengan cara test jalan yaitu kita tekan tombol) fhMka kursor
akan berjalan pada lajur nomor blok dari atas keaba Apabila
ada kesalahan maka kita harus berhenti pada btebut dan
harus diperbaiki (dirubah). Apabila tidak ada kakah maka

kursor akan terus ke bawah dan kembali loncatds at

2) Dengantest plotter, yakni mengetes program dengan mengecek

jalannya pahat menggunakan lintasplotter adalah sesuai
dengan lintasan pahat. Apabila hadibtter tidak sama dengan
yang kita kehendaki maka berarti program masihhsdén perlu
ditinjau kembali.

Dalam pengetesan program di atas dibutuhkan kemampu
siswa agar tidak terjadi kesalahan patal yang niabgtkan akan
terjadi kecelakaan dan mengakibatkan kerusakan patn CNC.
Oleh karena itu peneliti sangat membutuhkan sadén media tepat
untuk mengantisipasi kerusakan yang patal pada nmeE&NC,
dikarenakan harganya sangat mahal. Disamping itdianguga
sebagai alat bantu mengajar mengingat kebutuhannn@&€C di
SMK program Keahlian Teknik Pemesinan idealnyaapesatu mesin
untuk satu orang. Di SMK MJPS 1 Tasikmalaya hangmitiki satu
unit mesin CNC TU2A dan 1 unit mesin CNC TU3A, saglkan

jumlah siswa 50 orang. Ada dua cara untuk melakys@mgetesan
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program yaitu : (1) Dengan cara konvensional; (Bn@gan cara
Komputerisasi (simulator). Untuk mengantisipasi Ival sekarang
baru ada 4 unit simulator CNC. Hal ini sangat mggmg
keberhasilan proses belajar mengajar di SMK MJPRadikmalaya
walaupun belum terpenuhi kebutuhan standar minirga&hingga
mesin CNC tersebut akan terpelihara dan terbukii sigak tahun
1993 s.d. sekarang mesin tersebut dapat dipergnnddétagan baik
dan terpelihara.
8. Model Pembelajaran Uji Program CNC TU 2A
a. Model Pembelajaran Konvensional

Sebelum menggunakan media simulator di Sekolah Mgie
Kejuruan Program Keahlian Teknik Pemesinan dalamngetes
program dengan cara konvensional yaitu mengangéisakan-gerakan
pahat sesuai dengan langkah-langkah pengerjaan upemaln pada
lembar penyusunan pemograman. Mesin CNC dapat akgnnatau
berfungsi apabila di perintahkan dengan menggunakaahe-kode
tertentu yaituM-Code dan G-Code, sehingga dibutuhkan keakhlian
khusus untuk mengoprasikannya, (Dalmaius Ganjdr2:286). Hal ini
membutuhkan daya ingat yang tinggi sementara kemamfsiswa
dalam hal ini tidak merata, hanya beberapa siswag yamampu
menganalisa pergerakan pahat. Oleh karena hahslisskolah sangat
membutuhkan salah satu media yang tepat agar degabantu untuk

menciptakan proses belajar mengajar yang kreatikefiaien.
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b. Model Pembelajaran Simulasi (Simulator)

Simulasi berasal dari kata simulate yang artinyeajpura atau
berbuat seolah-olah. Kata simulation artinya tiratau perbuatan yang
pura-pura. Dengan demikian, simulasi dalam metodengajar
dimaksudkan sebagai cara untuk menjelaskan segatan pelajaran)
melalui perbuatan yang bersifat pura-pura atau lmgbaoses tingkah
laku imitasi, atau bermain peranan mengenai suagkah laku yang
dilakukan seolah-olah dalam keadaan yang sebenabDalam kamus
Bahasa Inggris karangan Echols dan Shadily (1992:32ahwa
simulasi berarti pekerjaan tiruan/meniru. Sementasmurut Kamus
Besar Bahasa Indonesia (KBBI, 2002:1068) bahwalasnmerupakan
metode pelatihan yang meragakan sesuatu dalamkb#@nian yang
mirip dengan keadaan yang sesungguhnya.

Pengertian model permainan simulasi (simulation egamodel)
menurut Richard Kindsvatter (1996:269) adalah lrikini.
A simulation is a dynamic model illustrating a picgs (nonhuman) or
social (human) system that is abstracted fromtyeahd simplified for
study purposes. (Permainan simulasi adalah sebuatdelm
penggambaran yang dinamis tentang suatu siste $osinusia) atau
fisik (bukan manusia) yang diabstraksi dari realiéa disederhanakan
untuk alasan studi). Simulasi telah diterapkan rdateendidikan lebih
dari tiga puluh tahun, walaupun bukan dari disiplmu pendidikan,

tetapi merupakan penerapan dari prinsip sibernstiktu cabang dari
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pisiologi sibernetik yaitu suatu studi perbandingarara mekanisme
control manusia (biologis) dengasystem elektro mekanik seperti
computer. Hamzah B. Uno (2008; 28) menjelaskan, bahwa:

“Berdasarkan teori sibernetika, ahli pisiologi meanglogikan

mekanisme kerja manusia seperti mekanisme mesditraiek.

Menganggap siswa (pembelajar) sebagai sg#tem yang

dapat mengembalikan umpan balik sends&f( regulated

feedback). Sistem kendali umpan balik ini, baik pada maausi

atau mesin (sepertomputer) mempunyai tiga fungsi, yakni (1)

menghasilkan gerakan atau tindakgsiem terhadap target yang

diinginkan (untuk mencapai tujuan tertentu yangglikan),

(2) membandingkan dampak dari tindakannya tersetmatkah

sesuai atau tidak dengan jalur atau rencana yangrusnya

(mendeteksi kesalahan) dan (3) memanfaatkan kesafanor)

untuk mengarahkan kembali ke arah atau jalur yang

seharusnya”.

Jadi, ahli sibernetik menginterpretasikan manuskzagai suatu
system control yang dapat mengarahkan tindakannya dan memperbaiki
tindakannya dengan mendasarkan pada umpan baligabelemikian,
belajar dalam konteks sibernetik merupakan prosesngalami
konsekuensi lingkungan secara sensorik dan meébatgerilaku
koreksi diri €elf corrective behavior). Oleh karena itu, pembelajaran
harus didesain sedemikian rupa sehingga tercipta simgkungan yang
dapat menghasilkan umpan balik yang optimal bagvai

Aplikasi prinsip sibernetik dalam pendidikan tedi dengan
semakin banyaknya simulator yang dikembangkan uriiakbagai
kebutuhan. Simulator adalah suatu alat yang memptaskan realitas,

dimana kerumitan aktivitasnya dapat dikendalikaontGh simulator

pilot pesawat terbang, simulator pengendara madil, Simulator
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memiliki beberapa kelebihan diantaranya ialah : ¢§lgwa dapat
mempelajari sesuatu yang dalam situasi nyata takgat dilakukan
karena kerumitannya atau kareiaator lain seperti resiko kecelakaan,
bahaya dan lain-lain; (2) memungkinkan siswa beldga umpan balik
yang datang dari dirinya sendiri.
1) Prosedur Pembelajaran
Proses simulasi tergantung pada peran guru atalitgtas
Ada empat prinsip yang harus dipegang oleh pasititéguru).
(Bruce Joyce dalam Sukmadewi, 2003:13). Kempat naera
dimaksud vyaitu: (1) memberikan penjelasan (exphahi (2)
pengawasan (controlling), (3) pembinaan (coachirdgn (4)
diskusi (discussion). Menurut Hamzah B. Uno (208, yaitu :
a) Penjelasan.

Untuk melakukan simulasi pemain harus benar-benar
memahami aturan main. Oleh karena itu guru atalitps
hendaknya memberikan penjelasan dengan sejelasyela
tentang aktivitas yang harus dilakukan berikut kdoensi-
konsekuensinya.

b) Mengawasi(efereeing).

Simulasi dirancang untuk tujuan tertentu dengamanru
dan prosedur main tertentu. Oleh karena itu gurau at
pasilitator harus mengawasi proses simulasi sehirtggjalan

sebagaimana seharusnya.
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c)

d)

Melatih (coaching)

Dalam simulasi, pemain atau peserta akan mengalami
kesalahan. Oleh karena itu guru atau pasilitataru
memberikan  saran, petunjuk atau arahan sehingga
memungkinkan mereka tidak melakukan yang sama.

Diskusi.

Dalam simulasi, refleksi menjadi sangat pentingehOl
karena itu setelah simulasi selesai, pasilitataau aguru
mendiskusikan beberapa hal seperti (1) seberapasjawlasi
sudah sesuai dengan situasi nyatl (word), (2) kesulitan-
kesulitan, (3) hikmah apa yang dapat diambil danutasi dan
(4) bagaimana memperbaiki, meningkatkan kemampuan
simulasi dan lain-lain.

Selanjutnya Hamzah B. Uno (2008; 31) menerangkan

bahwa ada tahapan-tahapan dalam proses pembelajaran

a)

b)

Pembelajaran simulasi, adalah menyiapkan siswa yeemgadi
pemeran dalam simulasi.

Guru menyusun skenario dengan memperkenalkan siswa
terhadap aturan, peran, prosedur, pemberi skaai)ntljuan
permaikan dan lain-lain. Guru mengatur siswa untuk
memegang peran-peran tertentu dan menguji cobalagmu
untuk memastikan bahwa seluruh siswa memahami quose

dan aturan main simulasi tersebut.
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2)

c) Pelaksanaan dari simulasi itu sendiri, siswa bégygasi
dalam permainan atau simulasi, sementara guru me&arai
perannya yang telah dijelaskan di atas. Pada aaatertentu,
kemungkinan ada interupsi apabila terjadi kesaladupen
sehingga proses simulasi dapat berjalan kembaliersep
seharusnya.

d) Debriefing, guru mendiskusikan tentang beberapasbpkrti
telah dijelaskan di atas.

Aplikasi

Permainan simulasi dapat merangsang berbagai bentuk
belajar, seperti belajar tentang persaingan (ktisipekerjasama,
empati,system social, konsep, keterampilan, kemampuan berpikir
kritis, pengambilan keputusan dan lain-lain. Namdemikian,
model simulasi agak berbeda dengan model-model lain

Model ini agak rumit, tergantung pada pengembangan
simulasi yang tepat, baik yang melibatkan penghéngembang
(system analis, programmer dan lain-lain), perusahaan ksiae
guru atau kelompok guru dan lain-lain. Dewasa é&ngan
semakin majunya teknologi komunikasi atau informasperti
komputer dan multimedia, telah banyak permainan ulsisn
dihasilkan untuk berbagai kebutuhan yang mencakebagai

topik dari berbagai disiplin ilmu (mata pelajaran).
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B. Hasil-hasil Penelitian Relevan
Penelitian maupun penulisan yang berkaitan dengesalah hubungan
penggunaan media pembelajaran dengan hasil bslagah banyak dilakukan
oleh para peneliti maupun penulis terdahulu. Akefagi yang membahas
masalah pemesinan khususnya Mesin CNComfuter Numerically

Controlled) yang penulis buat masih kurang.

1. Penelitian yang dilakukan oleh Siradjudin. Hubungantara Siswa
Berprestasi dalam Penggunaan MeSimulator Computer Numerically
Controlled Terhadap Hasil Belajar Kompetensi Dasar Uji Pemogra
CNC TU 2A (Kajian Manajemen Pembelajaran Di SMK BJR
Tasikmalaya Program Keahlian Teknik Pemesinan). il Hasnelitian
tersebut terdapat hubungan pembelajaran CNC pantea dberprestasi
tinggi dan rendah terhadap hasil penggunaan m@dielator program
keahlian teknik pemesinan diperoleh nilai sebeg&43

2. Penelitian yang dilakukan oleh Mushidi . Pengar@mdgunaan Media
Pembelajaran LCD Projector Terhadap Prestasi BeMmta Pelajaran
Akuntansi Siswa SMA Negeri | Klego Tahun Pelaja2&i0 / 2011Hasil
penelitian tersebut terdapat pengaruh penggunaatianpmembelajaran
LCD Projector pada kelas eksperimen terbukti dapat meningkatkan
prestasi belajar siswa, hal tersebut berdasarkda Ipasil perhitungan data
hasil pretest dan posttest yaitu dengan rata-rafaetest 55,48 dan rata-rata

posttest 68,17.
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C. Kerangka Berfikir

CNC Dasar adalah salah satu pelajaran kejuruag samgat penting
untuk meningkatkan pengetahuan siswa tentang pataj&NC Namun
realita di lapangan menunjukkan pembelajaran CNGabDanasih berjalan
monoton satu arah yaitu dengan metode konvensi@idhatnya siswa
kurang aktif, kualitas proses pembelajaran danl Heedajar siswa tentang
CNC Dasar tergolong rendah. Melihat kondisi tersgierlu menggalang
partisipasi siswa dalam proses pembelajaran yanmgubat pada siswa
dengan melibatkan siswa dalam pembelajaran sektifaSalah satu metode
pembelajaran yang dengan menggunasaftware ssmulator CNC sebagai
pengganti pelajaran praktek.

Model pembelajaran dengan menggunakaftware simulator CNC
diharapkan mampu memberikan pemahaman yang baikntgmpelajaran
CNC Dasar sebagai pengganti pelajaran pral@ekulator CNC digunakan
oleh siswa untuk memberikan pola pikir dan imajin@skait pemecahan
masalah dari gambar kerja yang diberikan sehinggaghmasilkan kesesuaian
antara program dan benda kerja.

D. Hipotesis
Ho = Tidak terdapat perbedaan hasil belajar sismégara kelompok
kontrol dan eksperimen setelah diberi perlakuanhstaparan untuk
kelompok eksperimen menggunakan me@iaulator CNC dan

kelompok kontrol tidak menggunakan media pembedajar
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Ha =Terdapat perbedaan hasil belajar siswa aktdoanpok kontrol dan
eksperimen setelah diberi perlakuan pembelajaramkukelompok
eksperimen menggunakan medsmulator CNC dan kelompok

kontrol tidak menggunakan media pembelajaran.
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BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian

Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adapenelitian
eksperimen. Penelitian ini dapat diartikan sebaghuah studi yang objektif,
sistematis, dan terkontrol untuk memprediksi ataengontrol fenomena.
Penelitian eksperimen bertujuan untuk mengetahngg®eih percobaan atau
perlakuan terhadap karakteristik subjek yang dikgn oleh peneliti
(Endang Mulyatiningsih, 2011: 87), dengan cara reksgos satu atau lebih
kelompok eksperimen dan satu atau lebih kondispek®en. Hasilnya
dibandingkan dengan satu atau lebih kelompok kbwygiog tidak dikenai
perlakuan. Penelitian eksperimen memiliki tiga gienting yang selalu
menyertainya, yaitu adanya manipulasi secara tarenckontrol terhadap
variabel dan observasi terhadap proses eksperighém(di, 2008:190).

Desain penelitian yang digunakan yginetest-posttest, non equivalent
control group design, dimana sekelompok subjek diambil dari populasi
tertentu dan dilakukapretest kemudian dikenatreatment secara berturut-
turut. Setelahtreatment, subjek tersebut diberikgposttest untuk mengukur
hasil belajar pada kelompok tersebut. Evaluasi ydibgrikan mengandung
bobot yang sama. Perbedaan antara hastest denganposttest tersebut

menunjukan hasil dari perlakuan yang telah diberika
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Desain penelitian yang akan dipakai pada penelitieskemaNon
Equivalent Control Group Design (Sugiyono, 2010: 116), berikut skemanya:

Table 2. Skemalon Equivalent Control Group Design

Pretest Treatment Posttest

Kelas eksperimen O X O,

Kelas kontrol O3 - O

Kelas eksperimen = kelompok siswa yang mendapatkembelajaran
dengan medi&mulator CNC.
Kelas kontrol = kelompok siswa yang mendapatkanltygajaran secara

konvensional atau tidak diberikan perlakuan.

O = hasil pretest kelompok eksperimen sebelum diberikan
perlakuan.

O = hasil posttest kelompok eksperimen setelah diberikan
perlakuan.

O3 = hasil pretest kelompok kontrol sebelum diberikan
perlakuan.

Oy = hasilposttest kelompok kontrol.

X = treatment yang diberikan pada kelompok eksperimen.

Tidak adanya perlakuan pada kelompok kontrol.
Kelompok 1 (satu) adalah kelompok yang memperoksitakuan dan
kelompok 2 (dua) adalah kelompok pembelajaran aekanvensional atau

kelompok kontrol. Perlakuan yang dilakukan menggganamediaSmulator

68



CNC yang nantinya akan dibandingkan antara kelongksperimen dengan

kelompok kontrol untuk mencapai hasil belajar ydirapkan.

Tempat dan Waktu

1. Tempat
Penelitian dilakukan di SMK MJPS 1 Tasikmalaya,g#eralamatkan di
Jalan Cigeureung No0.19 Telp. (0265) 331356, FaX6%p 331356
Tasikmalaya.

2. Waktu
Penelitian dilaksanakan pada tahun ajaran 2012/p@tia bulan Januari
2013 sampai selesai.

Populasi dan Sampel

1. Populasi

Sugiyono (2010: 117) menjelaskan bahwa populadabdailayah
generalisasi yang terdiri atas: obyek atau subyakgymempunyai
kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkéeh peneliti untuk
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. 3g#an menurut
Sukardi (2011: 53) populasi adalah semua anggdtamk®k manusia,
binatang, peristiwa atau benda yang tinggal bersdak@am satu tempat
dan secara terencana menjadi target kesimpulanhadail akhir suatu
penelitian.
Populasi pada penelitian ini adalah siswa di SMKPBJ1

tasikmalaya selanjutnya di pilih Program Teknik Reman kelas XI

semester genap SMK MJPS 1 Tasikmalaya tahun a?&hh/2012. Siswa
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kelas XI Teknik Pemesinan ini terdiri atas dua &elaitu kelas Xl TP1
yang terdiri dari 22 siswa dan kelas XI TP2 yanditedari 32 siswa.
. Sampel

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karaktenstiig dimiliki oleh
populasi tersebut, Sugiyono, (2008: 118). Untuks&umpel yang diabil
harus betul-betul mewakili dari populasi, pengaarbilsemple dalam
penelitian ini digunakan tekni®apling Purposive denganSmple Random
Sampling.

Sampel yang dipakai pada penelitian ini adalahskeda Jurusan
Teknik Pemesinan SMK MJPS 1 Tasikmalaya, dimandapat mata
pelajaran CNC Dasar dan keadaannya memungkinkark whtlakukan
penelitian, untuk X belum mendapatkan mata pelaj@NC, sedangkan
XIl sedang sibuk untuk mempersiapkan ujian nasioberi kelas XI
tersebut, satu kelas dikelompokkan menjadi kelaasQeksperimen (XI
TP1) dan satu kelas lain sebagai kelas kontrol TRR). Untuk lebih
jelasnya perhatikan tabel berikut dalam penentugulgsi.

Tabel 3. Populasi SMK MJPS 1 Tasikmalaya Jurusaknike
Pemesinan Semester Genap Tahun Ajaran 2011/2012.

No Kelas Rombel Ju.mlah Sample
Siswa
XTP1 39 -
! X XTP2 47 -
5 x| XITP1 23 20 (kelas eksperimen)
XITP2 32 20 (kelas kontrol)
Xl TP1 34 -
3 Xl Xl TP2 30 -
Jumlah Populasi dan Samplg 205 40
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D. Variabel
Dalam penelitian ini terdapat dua variabel, yaitu:
1. Variabel Bebas
Variabel bebas biasanya merupakan variabel yangrdpulasi secara
sistematis (Sukardi, 2011: 179). Yang menjadi \maiiabebas pada
penelitian ini adalah penggunaan mefmulator CNC.
2. Variabel Terikat
Variabel terikat sering disebatiterion variable merupakan variabel yang
diukur sebagai akibat adanya manipulasi pada \ariabbas. Variabel
terikat disebutdependent variable karena memang fungsi mereka yang
tergantung pada variabel bebas (Sukardi, 2011: VeB)abel terikat pada
penelitian ini adalah hasil belajar.
E. Teknik-teknik Mengontrol Variabel
Mengontrol variabel mempunyai arti peneliti mela&nkpengendalian
sedemikian rupa sehingga peneliti dapat menghikamgdengaruh variabel
tersebut agar tidak mempengaruhi proses pengukiaiagbel variabel yang
diteliti. Tujuan dari mengontrol varibel ialah uktunenghilangkan hal-hal
yang kemungkinan akan muncul karena pengaruh @riaetsebut yang tidak
dikehendaki oleh peneliti. (Triyo Rachmadi, 201)L: 1
Pada penelitian ini dilakukan teknik-teknik pengot#n varibel salah
satunya dengan cara membuat kelompok pengendalipatabanding yaitu
kelompok kontrol (kelas XI TP2) dengan adanya kgoknpengendali akan

dapat mengontrol munculnya faktor-faktor yang dapampengaruhi proses
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penilaian yang valid terhadap efek kondisi perlakyang di kenakan pada
kelompok eksperimen (kelas XI TP1). Faktor-fakt@ng mempengaruhi
meliputi faktor internal dan ekternal.
1. Pengendalian Validitas Internal
Dalm penelitian eksperimental, jika tidak dilakukp@ngontrolan
akan mempengaruhi apa yang disebut dengan validitasal. Variabel-
variabel eksternal yang dapat mempengaruhi vadiditaternal
diantaranya:
a. Histori
Faktor histori mengacu pada kejadian kejadian yseutang terjadi
di lingkungan pada waktu yang sama ketika parilaglgysedang di
buat eksperimen sedang di uji atau dilakukan pemguk (Triyo
Rachmadi, 2011: 2).. Kejadian-kejadian pada saa¢lg@an di SMK
MJPS 1 Tasikmalaya dimana siswa yang di teliti malkeadaan
tenang dan memungkinkan utuk di ikut sertakan dadanelitian. Hal
ini berdampak positif terhadap hasil pengukuran eksperimental
yang akan mencerminkan masalah pengaruh penggamatator
CNC terhadap pengajaran CNC dasar.
b. Seleksi
Pengaruh seleksi yang tidak baik akan mengakibatkiam suatu
kelompok yang sedang dilakukan pengetesan terdapdiedaan

dalam kemampuan menerima, merespon, umur dan lain
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sebagainya.akibatnya akan menimbulkan respon yaathbetia
terhadap perlakuan yang sedang di ujikan, (TriychReadi, 2011: 3).

Proses seleksi anggota kelompok dimana jumlah onelgm
(siswa) 20 siswa kelas XI TP1 sebagai kelompok elsen dan 20
siswa kelas XI TP2 sebagai kelompok kontrol damlph sebenarnya
22 siswa pada kelas XI TP1 sedangkan 32 siswa lpelda XI TP2.
Siswa yang terpilih berdasarkan kerajinan dan keaktdi dalam
kelas, dengan demikian diharapkan penelitian inhadipkan
mendapat kesimpulan yang benar, karena prosesssalgjgota atau
kelompok yang tidak benar akan menghasilkan kedenpyang
salah.

. Maturasi

Maturasi mempunyai pengertian bahwa adanya prosesahan
yang terjadi pada obyek yang sedang diteliti (redpa) pada saat
mereka sedang berpartisipasi dalam penelitian ekspe. Biasanya
hal ini terjadi pada penelitian yang memerlukan twadanjang, (Triyo
Rachmadi, 2011: 3).

Sesuai pernyataan di atas penelitian dilakukaarsetk 4 (empat)
kali pertemuan yang dijadikan dasar pengukuraneReran pertama
pemberian soalpretest, pertemuan ke 2 (dua) dan ke 3 (tiga)
pemberian materiSmulator CNC, dan pertemuan selanjutnya

pemberian soalposttest. Hal ini dilakukan untuk mengurangi
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perubahan baik secara fisik maupun mental pad& qaeelitian atau
responden.
d. Testing
Testing mengacu pada efek-efek yang terjadi kaestzanya pra-
test yang mendahultest yang sebenarnya yang akan dikenakan pada
para responden. Kegiatapretest ini akan mempengaruhi para
responden dalam mengerjakamst yang sebenarnya. Terdapat
kemungkinan adanya kecenderungan bagi individu yandah
melakukanpretest akan lebih baik hasilnya dalam mengerjakesh
yang sebenarnya.
e. Pengharapan
Yang dimaksud dengan factor pengharapan ialah adany
pengharapan pihak peneliti untuk mendapatkan hpsitelitian
tertentu yang sesuai dengan keinginannya. Agaanumya tercapai,
maka peneliti secara sadar ataupun tidak sadar sddeau
mempengaruhi proses penelitian dan obyek yang gedaalitinya.
Tindakan seperti ini dapat mengakibatkan hilangfagor validitas
internal.
2. Pengendalian Validitas Eksternal
Validitas eksternal mempunyai arti adanya gendtabbatau
kemampuan mewakili (populasi) hasil penelitian. iHpsnelitian dapat
diaplikasikan dalam konteks waktu, tempat dan keloknorang (obyek

penelitian) yang berbeda. Hanya penelitian yang pumyai validitas
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eksternal yang hasil dapat dikatakan mencerminkapulpsi, (Triyo
Rachmadi, 2011: 6).
a. Dampak Reaktif Suatliesting

Pada penelitian penerapgmulator CNC dilakukan 3 (tiga)
langka penerapa@imulator CNC yang akan mempengaruhi hasil dari
pengukuran. Tiga langkah tersebut adalah; 1). Pearbsoalpretest,

2). Pemberian mateBmulator CNC, 3). Pemberian soBRbsttest.

Pemberian sogretest yang dapat mempengaruhi para responden
yang sedang diteliti dalam suatu penelitian ekspamtal, maka
dampak perlakuan dapat dipengaruhi oleh sebagigiatke pretest
tersebut. Jikgretest tidak dilakukan, maka dampak dari perlakuan
tidak akan sama.

b. Efek Interaksi dari Seleksi

Jika peneliti membuat kesalahan dalam penarikanplearyang
mengakibatkan sample tersebut tidak mewakili pagpwang lebih
besar, maka peneliti akan mengalami kesulitan dalam
menggeneralisasi penemuan-penemuan studinya migkatan sample
ke populasi.

Oleh karena itu proses seleksi yang dilakukan padaap
responden berdasarkan kerajina dan keaktifan papmnden tersebut.
Supaya tidak terjadi kesalah pada penarikan sampley akan
mengakibatkan ketidak validan jika di terapkan kepylasi dan

semple yang berbeda.
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c. Inferensi Perlakuan Jamak
Dalam melakukan pembelajararBmulator CNC peneliti
memberikan beberapa perlakuan secara bersamaardakgpaa
responden dimana perlakuan-perlakuan tersebut ddgmtipa
perlakukan yang bersifat eksperimental pada kekapezimen atau
bersipat kontrol pada kelas kontrol, perlakuangseran tersebut
dapat berinteraksi dengan berbagai cara sehingust deenyebabkan
keterwakilan dampak perlakukan tersebut berkurang.
F. Alat Penelitian
Peralatan yang digunakan dalam penelitian ini ddala
1. Smulator CNC dengan laptop serta proyektor.
2. Mesin CNC TU 2A
G. Instrumen Penelitian

Instrumen adalah alat atau fasilitas yang digunageneliti dalam
mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudatasiinya lebih baik
dalam arti cermat, lengkap dan sistematis sehihglya mudah diolah. Ciri
instrumen yang baik adalah jika bisa menyajikam daihg valid dan reliabel
(Suharsimi Arikunto, 2006: 219).

Berdasarkan dari identifikasi terhadap variabelasl penelitian,
maka instrumen yang digunakan dalam penelitianadalah tes membuat
program CNCdengan bentuk bubut bertingkat yang terdiri darb@ér soal
program CNC menggunakan me&awulator CNC. Smulator CNC di dalam

penelitian ini merupakan instrumen yang sangatipgnt
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Instrumen ini dijadikan acuan untuk mengetahui kemaan atau hasil
siswa dalamprestest dan posttest dengan membuat program CNC dengan
bentuk bubut bertingkat.

Tabel 4. Kisi-Kisi Instrumen Penelitian

No Indikator Sub Indikator No. Butir > Butir
a. Titik referensi benda kerjal,2 2
Pemograman | b.Kode M 3,12,13 3
1 | bubut bertingkat
secara absolute| c.Kode GO0 4,7,8,11 4
d.Kode G0O1 5,6,9,10 4
a.Kode M 1,11,12
Pemograman
bubut bertingkat
2 b. Kode GOO 2,6,10 3
secara
inkrimental
c. Kode G01 3,4,5,7,8,9 6
Jumlah 25

H. Pengujian Instrumen
1. Uji Validitas
Untuk instrumen yang berbentuk tes, pengujian itakdisi dapat
dilakukan dengan membandingkan antara isi instrughemgan materi
pelajaran yang telah diajarkan. Seorang guru yaemlmeri ujian di luar
materi pelajaran, berarti instrumen ujian terselidak mempunyai
validitas isi. Secara teknis pengujian validitasdapat dibantu dengan

menggunakan kisi-kisi instrumen.

77



Butir-butir instrumen selanjutnya dikonsultasikarendan ahli
instrumen. Ahli instrumen memberikan pendapat teptastrumen yang
telah disusun dengan memberi keputusan instrumest degunakan tanpa
ada perbaikan, dengan perbaikan atau mungkin mstiudiganti secara
keseluruhan.

Setelah dikonsultasikan dengan ahli instrumen gélaya instrumen
diujicobakan dan dianalisis dengan analisis iteau aiji beda. Analisis
item dilakukan dengan menghitung korelasi ant&m butir instrumen
dengan skor total dan uji beda dilakukan dengangumiersignifikansi
perbedaan antara 27% skor kelompok atas dan 27f&skompok bawah
(Sugiyono, 2010: 353).

Pengujian analisis uji beda dapat menggunakgest (Sugiyono,

2010: 181). Pengujian dilakukan dengan menggunakans:

t = KL R e, (1)
1,1
Sgan | (5; + 12)
Dimana:
o (Mg — 1512 + (N — 1)852  wrevrererrermsenninninn s (2)
gab = (n; +n,) — 2
Keterangan:

Sgap = Varians gabungan
X; = Rata-rata sampel 1

X, = Rata-rata sampel 2

s;2 = Varians sampel 1
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s,2 = Varians sampel 2

n; =Jumlah sampel 1
n, =Jumlah sampel 2

Untuk mengetahui perbedaan itu signifikan atalkiid@aka harga t
hitung harus dibandingkan dengan harga t tabe& Bilitung lebih besar
dengan t tabel, maka perbedaan tersebut signifikan.

Berdasarkan perhitungan data untuk mengetahuumsint tersebut
valid atau tidak setelah di lakukan tes dengarrunstnt tersebut didapat
hasil bahwa dalam perhitungan yang ada pada lamfita Didapat hasil
bahwa harga t hitung lebih besar dari harga t téipet.41 > =2.306),
maka terdapat perbedaan maka insrumen dinyakash vali

Table 5. Perbandingan Harga t Uji Validitas Instesnm

441 2,306 Instrument Valid

. Uji Reliabilitas

Pengujian reliabilitas instrumen dapat dilakukarcasa eksternal
maupun internal. Secara eksternal pengujian dajzkiudan dengarest-
retest (stability), equivalent dan gabungan keduanya. Secara internal
reliabilitas instrumen dapat diuji dengan mengamalkonsistensi butir-
butir yang ada pada instrumen dengan teknik tertefengujian
reliabilitas instrumen menggunak&orelasiproduct moment (Sugiyono,

2010: 228) dengan rumus:
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NIVt EXDEYD e @3
Xy - 5 5
\/{HZXi -x)?Hn X yi-(yi?}

r

Keterangan :

Iy = Koefisien korelasi skor kelompok ganjil dan genap
Xj = Skor kelompok instrumen ganijil

y, = Skor kelompok instrumen genap

n =Jumlah peserta tes

Kemudian dimasukkan ke dalam rumuSpearman Brown

(Sugiyono, 2010: 185):

T e (4)
! 1+ I'y
Keterangan:

r, = Reliabilitas internal seluruh instrumen
r, = Korelasi product moment antara belahan pertaamalkkdua ()

berdasarkan data untuk mengetahui instrument tgrsebabel atau
tidak setelah dilakukan tes dengan insrumen tetsdidapat hasil bahwa
dengan perhitungan yangada pada lampiran 12. Did@gesl bahwa r
hitung lebih besar dari pada r tabel (rh = 0,72 = 0,444), maka dapat

disimpulkan insrumen tersebut reliabel.

Tabel 6. Perbandingan Harga r Uji Reliabelitasrumaen

0,72 0,444 Instrument Reliabel
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Pelaksanaan Penelitian
Pelaksanaan penelitian ini meliputi tahap persiapamnelitian, tahap
pelaksanaan pembelajaran dan langkah perlakuapef@k®n), analisis data
serta pelaporan hasil.
1. Tahap Persiapan Penelitian
a. Observasi lokasi penelitian
b. Menentukan materi dan tugas eksperimen
c. Menentukan populasi dan sampel penelitian
d. Mengurus perijinan
2. Tahap Pelaksanaan Pembelajaran
a. Pemberian perlakuan
Setelah menentukan kelas yang akan dijadikan kelekmp
eksperimen dan kelompok kontrol, maka untuk keldmeksperimen
dalam proses pembelajaran menggunakan mé&thalator CNC,
sedangkan pada kelompok kontrol tidak menggunakeshai mulator
CNC tetapi menggunakan media konvensional (proyek@pan tulis
dan ceramah). Perbedaan yang ada antara kelasislapelan kelas
kontrol hanyalah pada perlakuan penggunaan m8&dmalator CNC
saja.
b. Pemberian tes
Pemberian tes dilakukan pada awal dan akhir kegiata
pembelajaran. pretest yang diberikan diawal pertemuan untuk

mengetahui kemampuan awal siswa. Setelah kelaserksm dan
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kelas kontrol selesai diberi perlakuan atdreatment dengan
menggunakan metode pembelajaran yang berbeda, kemadtara
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol diberipagtest. Tes ini
diberikan untuk mengetahui apakah ada perbedaagefsuan siswa
antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol elalet
diberikannya perlakuan.
3. Langkah Perlakuan ( Quasi Eksperimen)
a. Pretest
Pretest yang diberikan di awal pertemuan untuk mengetahui
kemampuan awal siswa dengan membuat program sede@&C 2
axis kemudian siswa akan ditanyai satu per satu untakgetahui
kebenaran dari program tersebut sehingga dengahguem tes awal
ini  akan mengetahui hasil belajar siswa sebelum erdib
materitreatment.
b. Penjelasan tujuan pembelajaran
Setelah mengetahui hasil belajar siswa sebelum ridibe
materifreatment selanjutnya siswa diberikan penjelasan tentang
tujuan pembelajaran sehingga nantinya siswa akamsfpada materi
yang akan disampaikan sehingga pada tes akhir nyantakan
memberikan hasil belajar yang maksimal.
c. Proses pembelajaran menggunakan m&dnalator CNC untuk kelas

eksperimen dan pembelajaran konvensional untuls kelatrol.
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J.

Setelah diberikan penjelasan tentang tujuan pefabaia
kemudian siswa diberikan materi ajar yang sesuangale
pembelajaran CNQintuk kelas eksperimen difokuskan pada materi
yang sesuai dengan medtmulator CNC terutama dalam sistem
pengkodean seperti: kode M dan G. Selanjutnya ukélks kontrol
diberikan materi tentang pemrograman CNEXI.

d. Posttest
Pada tahap akhir ini siswa akan diberikan tes akhiuk
mengetahui seberapa besar hasil belajar dari lkeMsgerimen dan
kelas kontrol. Untuk kelas eksperimen diberikan | séentang
pemrograman menggunakan me@ienulator CNC kemudian untuk
kelas konrol diberikan soal pemrograman CN@xPs dengan jenis
soal yang sama setelah itu siswa akan ditanyai patusatu untuk
mengetahui kebenaran dari program tersebut.
Metode Pengumpulan Data

Suharsimi Suharsimi Arikunto (2006: 150) menjelaskahwa alat
evaluasi atau pengumpul data secara garis besat ddgedakan menjadi
dua, yaitu tes dan non tes. Teknik pengumpulan yatg dilakukan pada
penelitian ini adalah dengan menggunakpretest dan posttest. Tes
dilaksanakan dua kali, yaitu sebelum dan sesudsmasdiberi perlakuan
(treatment) menggunakan medi@mulator CNC 2 Axis pada mata pelajaran
CNC Dasar di dalam kelas untuk mengetahui hasihg&atan belajar siswa.

Soal tes berupa membuat program CNCAZs dengan bentuk bubut
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bertingkat. Pada setiagem pertanyaan jika responden menjawab salah maka
skornya dikurangi 1.
Berikut ini pada tabel 6 akan di tampilkan metodagumpulan data:

Tabel 7. Metode Pengumpulan Data:

PBM TES
Kontrol Review Job Sheet
PBM dengan ceramah Program CNC
Eksperimen Revi_ew Job Sheet
PBM dengarSmulator CNC Program CNC

Teknik Analisis Data
Teknik analisis data yang digunakan untuk mendpsikan data hasil

penelitian digunakan statistik deskriptif mengguaraknodus, median, mean,
varians, dan standar deviasi. Sedangkan untuk mahgia data dilakukan
uji persyaratan analisis dengan uji homogenitas mamalitas. Kemudian
untuk menguji hipotes pengaruh media pembelajamygunakamegresi.
1. Deskripsi Data

a. Modus (Mo)

Sugiyono (2010: 47) mengemukakan bahwa modus mienpa
teknik penjelasan kelompok yang didasarkan ates wdng sedang
populer (yang sedang menjaaiode) atau nilai yang sering muncul
dalam kelompok tersebut.

b. Median (Md)
Median adalah salah satu teknik penjelasan kelomyerkg

didasarkan atas nilai tengah dari kelompok datag ytah disusun
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urutannya dari yang terkecil sampai yang terbestay sebaliknya dari
yang terbesar sampai yang terkecil (Sugiyono, 20&):
. Mean (Me)

Mean merupakan teknik penjelasan kelompok yang didasark
atas nilai rata-rata dari kelompok terseldean ini didapat dengan
menjumlahkan data seluruh individu dalam kelomg@knudian dibagi
dengan jumlah individu yang ada pada kelompok berseUntuk
menghitung mean dari data bergolong lebih mudah dibuat tabel
(Sugiyono, 2010: 53-54). Rumus untuk menghitanegn dari datang
bergolong:

Me:izzx" ............................................................................
n

,_.

)
—~
Ol
N—r

Keterangan:

Me = x = Nilai rata-rata
Y x;.f = perkalian antara jumlah kelas (n) dengan nili-rata (Y
n = Jumlah data/sampel

. Varians (§) dan Standar Deviasi ()

Salah satu teknik statistik yang digunakan untuknjelaskan
homogenitas kelompok adalah dengan varians. Varmaesupakan
jumlah kuadrat semua deviasi nilai-nilai individuarhadap rata-rata
kelompok.

Akar dari varians disebut standar deviasi atau amgpn baku
(Sugiyono, 2010: 56-57). Varians dan simpangan baktuk data

sampel dihitung dengan rumus:
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2 — =) EE e (6)
n-1

go [BGTRRE )
n-1

Keterangan:

s* = Varians sampel

S = Simpangan baku sampel
x; = Nilai

X = Rata-rata sampel

n = Jumlah sampel

2. Pengujian Persyaratan Analisis Hipotesis
a. Uji Homogenitas
Uji homogenitas bertujuan untuk mengetahui homogésu
tidaknya distribusi dua kelompok data. Jika kedebmpok distribusi
data mempunyai varians yang sama maka kelompodbietrslikatakan
homogen. Untuk menguji kesamaan varians, rumushajnogenitas

(Sugiyono, 2010: 140) yang digunakan adalah selmegdut:

Varians terbesa

F o S O O e (8)

Varians terkeci.

Harga F hasil perhitungan dikonsultasikan dengagahk tabel
pada taraf signifikansi 5%, dengan dk pembilanganylaknya data
yang variansnya lebih besar — 1 dan dk penyebuanydknya data
yang variansnya lebih kecil — 1. Apabilaifg < Faver maka kedua

kelompok data mempunyai varians yang homogen.
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b. Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui normatau
tidaknya distribusi suatu data. Bila berdistribnsrmal maka teknik
analisis statistik parametris dapat digunakan. keljn normalitas data

menggunakan harga Chi Kuadrat (Sugiyono, 2010:.126)

Keterangan :

x? Chi Kuadrat

Frekuensi observasi

fo
fn

Frekuensi yang diharapkan

Harga Chi Kuadrat hasil perhitungan dikonsultasikdengan
harga Chi Kuadrat tabel pada taraf signifikansi Sa harga Chi
Kuadrat hitung X,%) < harga Chi Kuadrat tabelyf), maka data
berdistribusi normal.

3. Penguijian Hipotesis
Pengujian hipotesis dalam penelitian ini karenaa dagrdistribusi
normal maka menggunakan statistik parametris dengarggunakan ujt
test. Menurut Sugiyono (2010: 13&test ini digunakan untuk menguiji
hipotesis komparatif rata-rata dua sampel indepentida datanya
berbentuk interval atau ratio. Rumus tersebut sabizayikut:

Separated Varians:

X1 — X5

t:% ............................................................................... (10)
517 4 So”
ny n;
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Polled Varians:
X=X

= J(nl —1ny)s:% + (N — ny)s,? (l+ l)

n, +n, —2 n,; n,

Keterangan:

X; = Rata-rata sampel 1

X, = Rata-rata sampel 2
N = Jumlah sampel 1

Nz = Jumlah sampel 2
s;2 = Varians sampel 1
s,2 = Varians sampel 2

Beberapa petunjuk yang digunakan sebagai dasadigslpemilihan

rumust-test, yaitu:
a. Bila anggota sampel, = n, dan varian©omogen ¢ 1 >= 6, %), maka

dapat digunakan rumus t-test, b&#parated maupunPolled Varians ,

untuk mengetahui t tabel digunakan dk yang besatkyan +n,-2.
b. Bila anggota sampel; # n, dan variandiomogen ¢ 1 °= 6, %), maka

dapat digunakan rumusgest Polled Varians , untuk mengetahui t tabel

digunakan dk yang besarnya dk &tm,-2.
c. Bila anggota sampet; = n,, varians tidak homogers(; % # 659,

maka dapat digunakan rumtdest, baik Separated maupunPolled
Varians, untuk mengetahui t tabel digunakan dk yang Ingsadk = n

— 1 atau dk =~ 1 bukan dk = n+ny-2. (Phopan, 1973)
d. Bila anggota sampet, # n,, varians tidak homogens(; ? # 659,

maka dapat digunakan rumustest Separated Varians , untuk
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mengetahui t tabel dihitung dari selisih hargebetalengan dk =13~ 1
dan dk = p— 1,dibagi dua kemudia ditambah dengan t terkecil.
Untuk kriteria penilaian hasil belajar siswa menggikan klasifikasi
yang ada di raport sekolah, skor nilai yang diaigh siswa ditunjukkan
dalam beberapa tingkatan kriteria, adapun klasiika seperti pada
Tabel 8 di bawah ini :

Tabel 8. Klasifikasi Kriteria Nilai

Skor Kriteria Skor Kriteria
10 Buruk sekali 60 Cukup
20 Buruk 70 Lebih dari cukup
30 Kurang sekali 80 Baik
40 Kurang 90 Baik sekali
50 Hampir cukup 100 Istimewa
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Deskripsi Data

Deskripsi data berfungsi untuk menggambarkan data ytelah
dikumpulkan dari sumber data di lapangan. Tujuan gdanelitian ini
adalah untuk membandingkan pembelajaran menggunakesdia
Smulator CNC dengan pembelajaran dengan metode konvenskelals
eksperimen merupakan kelas yang mendapat perlakeanbelajaran
dengan menggunakan med@mulator CNC, sedangkan untuk kelas
control dikenai perlakuan dengan cara diberi peajgeln menggunakan
metode konvensional. Data yang dikumpulkan berupga silai awal
(pretest) dan nilai akhir osttest) program CNC Dasar.

Data yang diperoleh selanjutnya dihitung distribudata,
homogenitas dan normalitasnya. Data tersebut keanudianalisis peneliti
guna menjawab permasalahan penelitian. Penyajitan mi@nggunakan
grafik batang dan Tabel dengan tujuan agar dataeamudtuk dipahami
serta memperjelas makna dari data tersebut.

a. Hasil Pretest
1) Kelas Eksperimen
Data nilaipretest pada kelas eksperimen ini diperoleh nilai

tertinggi sebesar 55 dan nilai terendah 46 dengjan rata-rata
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sebesar 49,80. Modus sebesar 50 serta simpangansbhaksar
2,65.

Hasil analisis data untuk kelas eksperimen dapi#tatli
pada Tabel 9 dibawah ini.

Tabel 9. Analisis datBretest Kelas Eksperimen

No. | Anpek Penilaian No. Absen Jumlah Prosentase
1 Titik referensi 1,6,10,11,14,15,17 7 35%
2 Kode M 3,4,5,9,12,16 6 30%
3 Kode GO0 2,7,19 3 15%
4 Kode G01 8,13,19,20 4 20%

Jumlah 20 100%

Analisis datapretest kelas eksperimen pada tabel 9 dapat
terlihat penilaian maksimal dari 25 point pada agetiaspek
penilaiannya. Titik referensi memiliki prosentagebesar dengan
35% sehingga padpretest ini siswa lebih baik pemahamannya
tentang titik referensi.

Distribusi frekuensi hasil belajar kelas eksperindapat
dilihat pada Tabel 10 berikut ini:

Tabel 10. Distribusi Frekuensi Hasil Belaprretest Kelas
Eksperimen

Kelas Interval Frekuensi
45-46 3
47-48 3
49-50 4
51-52 7
53-54 2
55-56 1

Jumlah 20
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Distribusi frekuensi hasil belajgretest kelas eksperimen
diatas, terlihat bahwa nilai tertinggi adalah 55 darendah 46.
Sedangkan interval kelasnya adalah 2 (dua) dans kelzrval
antara 51-52 memiliki frekuensi terbanyak dengdtujih) siswa.

Dengan menggunakan diagram dapat ditunjukkan sepert

yang terlihat pada Gambar 7 di bawah ini.

FREKUENSI
O L N W b U1 O

| | |
45,5 47,5 49,5 515 53,5 55,5
NILAI

Gambar 7. Diagram Batang Nilaretest Kelas Eksperimen
2) Kelas Kontrol
Data nilai pretest pada kelas kontrol ini diperoleh nilai
tertinggi sebesar 55 dan nilai terendah 46 denglan nata-rata
sebesar 49,95. Modus sebesar 49,50 serta simpaagarsebesar
2,80.
Hasil analisis data untuk kelas kontrol dapat dilipada

Tabel 11 dibawabh ini.
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Tabel 11. Analisis datBretest Kelas Kontrol

No. | Anpek Penilaian No. Absen Jumlah Prosentase
1 Titik referensi 2,14,15,16,20 5 25%
2 Kode M 13,17,18 3 15%
3 Kode GO0 1,3,6,8,9,10,11] 7 35%
4 Kode GO1 4,5,7,12,19 5 25%

Jumlah 20 100%

Analisis datapretest kelas kontrol pada tabel 11 diatas,
terlihat penilaian maksimal dari 25 point pada agetiaspek
penilaiannya. Kode GO0 memiliki prosentase terbdsagan 35%
sehingga padpretest ini siswa lebih baik pemahamannya tentang
fungsi GOO.

Distribusi frekuensi hasil belajar kelas kontropdadilihat
pada Tabel 12 berikut ini:

Tabel 12. Distribusi Frekuensi Hasil Belaprretest Kelas
Kontrol.

Kelas Interval Frekuensi
45-46 2
47-48 3
49-50 3
51-52 6
53-54 4
55-56 2

Jumlah 20

Distribusi frekuensi hasil belajqretest kelas kontrol pada
tabel 12 diatas, terlihat bahwa nilai tertinggi laa55 dan

terendah 46. Sedangkan interval kelasnya adaldd® @an kelas
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interval antara 51-52 memiliki frekuensi terbanydkngan 6
(enam) siswa.
Dengan menggunakan diagram dapat ditunjukkan sepert

yang terlihat pada Gambar 8 di bawah ini.

FREKUENSI
O R N W b U1 OO Y

1 | |
1 Ll |

53,5 55,5

45,5

47,5 49,5

NILAI

51,5

Gambar 8. Diagram Batang Nilaretest Kelas Kontrol
b. Hasil Posttest

1) Kelas Eksperimen
Data nilai posttest pada kelas eksperimen ini diperoleh nilai
tertinggi sebesar 85 dan nilai terendah 69 denganrata-rata sebesar
78,05. Modus sebesar 80 serta simpangan baku sdhé3a
Hasil analisis data untuk kelas eksperimen dapiaatipada Tabel
13 dibawah ini.

Tabel 13. Analisis datRBosttest Kelas Eksperimen

No. | Anpek Penilaian No. Absen Jumlah Prosentase
1 Titik referensi 512,16,18,19 5 25%
2 Kode M 2,7,9,13,15 5 25%
3 Kode G0O 4,10,11,20 4 20%
4 Kode GO1 1,3,6,8,14,17, 6 30%

Jumlah 20 100%
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Analisis datgposttest kelas eksperimen pada tabel 13, terlihat
penilaian maksimal dari 25 point pada setiap aspehilaiannya.
Kode GO1 memiliki prosentase terbesar dengan 3Mingga pada
posttest ini siswa lebih baik pemahamannya tentang funggi.GO

Tabel 14. Distribusi Frekuensi Hasil Belajddosttest Kelas
Eksperimen.

Kelas Interval Frekuensi
69-71
72-74
75-77
78-80
81-83
84-86

Jumlah

WWoOHIWIN W

N

0

Distribusi frekuensi hasil belajgposttest kelas eksperimen
pada Tabel 14 diatas, terlihat bahwa nilai tertinggalah 85 dan
terendah 69. Sedangkan interval kelasnya adalaig® dan kelas
interval antara 78-80 memiliki frekuensi terbanydngan 6 (enam)
siswa.

Dengan menggunakan diagram dapat ditunjukkan $ejaeng

terlihat pada Gambar 9 di bawah ini.

FREKUENSI
O R N W b U1 O N

70 73 76 79 82 85
NILAI

Gambar 10. Diagram Batang NiRosttest Kelas Eksperimen
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2) Kelas Kontrol
Data nilai posttest pada kelas kontrol ini diperoleh nilai tertinggi
sebesar 80 dan nilai terendah 69 dengan nilairaddasebesar 74,75.
Modus sebesar 75 serta simpangan baku sebesar 3,20.
Hasil analisis data untuk kelas kontrol dapat dilipada Tabel 15
dibawah ini.

Tabel 15. Analisis datBosttest Kelas Kontrol

No. | Anpek Penilaian No. Absen Jumlah Prosentase
1 Titik referensi 1,4,8,10,14,16,17 7 35%
2 Kode M 9,12,13,18 4 20%
3 Kode GO0 3,5,6,11,15,19 6 30%
4 Kode GO1 2,920 3 15%

Jumlah 20 100%

Analisis dataposttest kelas kontrol pada tabel 15 diatas,
terlihat penilaian maksimal dari 25 point pada agetiaspek
penilaiannya. Titik referensi memiliki prosentasebesar dengan 35%
sehingga padaosttest ini siswa lebih baik pemahamannya tentang
titik referensi.

Tabel 16. Distribusi Frekuensi Hasil Belajd&tosttest Kelas

Eksperimen.
Kelas Interval Frekuensi
69-70 2
71-72 3
73-74 3
75-76 6
77-78 4
79-80 2
Jumlah 20
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Distribusi frekuensi hasil belajgoosttest kelas kontrol diatas,
terlihat bahwa nilai tertinggi adalah 80 dan tesn®9. Sedangkan
interval kelasnya adalah 2 (dua) dan kelas inteargtra 75-76
memiliki frekuensi terbanyak dengan 6 (enam) siswa.

Dengan menggunakan diagram dapat ditunjukkan sejaerg

terlihat pada Gambar 10 di bawah ini.

69,5 71,5 735 755 77,5 79,5
NILAI

FREKUENSI
O Rr N W b Ul 0

Gambar 10. Diagram Batang NiRosttest Kelas Kontrol

2. Pengujian Persyaratan Hipotesis
Pengujian persyaratan hipotesis dilakukan untukgaemui
penguijian hipotesis nantinya akan menggunakarsskapiarametris atau
statistik non-parametris. Pengujian persyarataatagis tersebut
dilakukan dengan dua pengujian, yaitu pengujiandgenitas dan

pengujian normalitas.
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a. Uji Homogenitas

Uji homogenitas ini dimaksudkan untuk mengetahogkat
homogenitas sampel dari kelompok populasi. Kelompaolpulasi
dikatakan homogen apabila nilavariansnya sama. Pengujian
homogenitas ini dilakukan dengan rumus uji (F hitung) dengan
taraf kesalahan 5 %. Hasil perhitungan tersebut kemudian
dibandingkan dengan harga @ tabel). Hasil tersebut kemudian
dibandingkan, apabila nilain/< F maka dapat disimpulkan bahwa
varians homogen.

Hasil uji homogenitas yang telah dilakukan dapabhal pada
lampiran 15, dan hasilnya sebagai berikut:

Tabel 17.Data Uji Homogenitas Kelompok Eksperimean d
Kelompok Kontrol.

Data F hitung F tabel Keterangan

Pretest 1,11 2,15 Homogen

b. Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui normaauat
tidaknya distribusi data, untuk itu sebelum mengduam teknik
parametris kenormalan data harus diuji terlebih ulahdengan
menggunakan rumushi kuadrat K?), selanjutnya hargehi kuadrat
hitung tersebut dibandingkan dengan haclgakuadrat tabel. Harga
chi kuadrat tabel ditentukan taraf kesalahannya 5 %a Dardistribusi

normal apabila hargehi kuadrat hitung <chi kuadrat tabel. Apabila
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data tersebut berdistribusi normal maka dapat digam teknik
statistik parametris. Sedangkan apabila data tidakmal maka
digunakan teknik stastitika non-parametris untuk ngogian
hipotesisnya.

Uji normalitas telah dilakukan, hasil selengkapngapat
dilihat pada lampiran 16-17, dan hasilnya sebagakbt:

Tabel 18. Data Uji Normalitas Kelompok Eksperimen.

Data &) hitung %) tabel Keterangan
Pretest 52 11,07 Normal
Posttest 9,96 11,07 Normal

Tabel 19. Data Uji Normalitas Kelompok Kontrol.

Data &?) hitung %) tabel Keterangan
Pretest 3,2 11,07 Normal
Posttest 3.8 11,07 Normal

Data diatas menunjukkan bahwa nilpretest kelompok
eksperimen,pretest kelompok kontrol posttest kelompok eksperimen
dan posttest kelompok kontrol menunjukkan harghi kuadrat hitung
< chi kuadrat tabelX?), < (X%), sehingga teknik statistik parametris

dapat digunakan.
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B. Pengujian Hipotesis

Pengujian hipotesis tersebut dilakukan untuk meaawwertanyaan
dalam penelitian. Tujuan penelitian ini antara:lain
a. Mengetahui adanya tidak perbedaan hasil belajavasipada mata

pelajaran dasar kompetensi kejuruan kelas XI TeRakesinan sebelum
diberikan treatment baik kelompok kontrol maupun kelompok
eksperimen.

b. Mengetahui adanya tidak perbedaan hasil belajamnksbk eksperimen
yang pembelajarannya menggunak#mreatment berupa penggunaan
metode pembelajararSmulator CNC dengan hasil belajar siswa
kelompok kontrol yang pembelajarannya tidak menggan metode
konvensionapada mata pelajaran CNC dasar.

c. Mengetahui tidak adanya peningkatan hasil belajawas kelas XI
kelompok eksperimen sebelum dan sesudah penggumaaiode
pembelajarai®mulator CNC pada mata pelajaran CNC dasar.

Data yang digunakan untuk menjawab tujuan penelitiersebut
menggunakan dafaosttest (nilai setelah kelompok eksperimen dan kelompok
kontrol menerima perlakuan). Metode kelompok ekspem yang dalam
pembelajarannya diberikan perlakuan menggunakanda&mulator CNC
dan kelompok kontrol yang dalam pembelajarannyakticdnenggunakan
metodeSmulator CNC tetapi menggunakan metode konvensional.

Pertanyaan penelitian tersebut dalam bentuk hijgotesl (Ho) dan

hipotesis alternatif (Ha). Kriteria penolakan apenerimaan Ho maupun Ha
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didasarkan pada perbandingan hargest, t hitung dan t tabel pada taraf
kesalahan 5 %. Ho diterima apabila harga t hitwetghl kecil dari harga t
tabel (t hitung< t tabel), sedangkan Ha diterima apabila hargéuhdy lebih
besar dari harga t tabel (t hitung > t tabel). Bdriadalah hasil perhitungan

harga t hitunguntuk perhitungan lebih rinci dapat dilihat padaparan 18.

. Pembahasan Penelitian
1. Perbedaan Hasil Belajar NilRbsttest
Hasil analisis data berdasarkan aspek penilgesitest kelas

eksperimen terlihat bahwa kode GO1 dengan prose¥@% merupakan
yang tertinggi dalam pemahaman siswa karena suéalggunnakan media
Smulator CNC. Sedangkan aspek penilaigosttest kelas kontrol
pemahaman siswa tertinggi pada titik referensi behdrja dengan
prosentase 35% sehingga pada tes algusttést) terlihat kemampuan
siswa yang telah ada perlakudredtment) berbeda pada aspek penilaian
antara kelas eksperimen dan kontrol tetapi prosentea sama. Untuk
mengetahui bagaimana hasil belajar CNC Dasar pada SMK MJPS 1
Tasikmalaya yang diajarkan menggunak@mulator CNC dan yang
diajarkan secara konvensional dapat dilakukan dengeara
membandingkan rata-rata nilaosttest kelas eksperimen dengan kelas
kontrol. Pada Tabel 16 akan di tampilkan hasilimdéa-ratgposttest kelas

eksperimen dengan kelas control sebagai berikut:
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Tabel 20. Perbandingan Nilai Rata-rata Kelas Ekspen dan
Kelas Kontrol

Kelas Nilai Rata-rata Keterangan
Posttest
Eksperimen 78,20 Lebih dari Cukup
Kontrol 74,75 Lebih dari Cukup

Untuk melihat lebih jelas perbedaan nilai rat@faosttest kelas

eksperimen dan kelas control perhatikan Gambaiildaweh ini:

79

78,2

78 -

77 -
B Eksperimen

76 -
B Kontrol

NILAI

75 -

74

73 -

Gambar 11. Diagram Batang Perbandingan Nilai RattPosttest
Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Dari Tabel 20 dan Gambar 11 diatas dapat disimpulk@hwa
hasil belajar siswa SMK SMK MJPS 1 Tasikmalaya ppelajaran CNC
Dasar setelah mendapatkan pembelajaran mengguisakalator CNC
nilai rataratanya 78,20 (lebih dari cukup), sedamgang diajarkan secara
konvensional nilai rata-ratanya 74,75 (lebih dakup).

Selain itu, untuk mengetahui perbedaan hasil betagava setelah
diajarkan menggunakan medi@mulator CNC dengan siswa yang
diajarkan secara konvensional yang sebelumnya digamdi SMK MJPS

1 Tasikmalaya dapat dilakukan dengan cara membgkalinprosentase
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2.

tingkat kelulusan terhadap Kriteria Ketuntasan khiam (KKM) untuk
kelas eskperimen dengan kontrol. Berikut data petipgan hasil belajar
dengan nilai KKM kelas eksperimen dan kontrol.

Tabel 21. Perbandingan Nilai Kelas Eksperimen damtikl dengan Nilai
KKM

Kriteria Kelulusan
Jumlah | minimum (KKM) 70 | Prosentas¢
Kelas Tes
Peserta Belum | Kelulusan
Lulus
Lulus
. P 20 si 20 si
Eksperimen retest 0 s!swa 0 0 SI.SW8 0%
Posttest | 20 siswa | 19 siswa 1siswa 95%
Kontrol Pretest | 20 s!swa 0 20 SI.SWG 0%
Posttest | 20 siswa 18 siswa 2siswa 90%

Berdasarkan Tabel 21, diketahui bahwa yang lulusviKéntuk
kelas eksperimen 95% sedangkan untuk kelas kddfal
Analisis Data Hasil Penelitian

Data yang diperoleh dari penelitian ini berupairplatest atau nilai
yang diperoleh sebelum kelompok siswa eksperimenpora kelompok
kontrol memperoleh treatment yang berupa penggunaan metode
pembelajarardmulator CNC untuk kelompok eksperimen dan kelompok
kontrol yang pembelajarannya menggunakan metodeeksional dan
berupa nilaiposttest atau nilai yang diperoleh setelah kelompok siswa
eksperimen maupun kelompok kontrol memperotedatment berupa
penggunaan metode pembelajar&@mulator CNC untuk kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol yang dalam peméeanya

menggunakan metode konvensional.
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Hasil pretest kelompok eksperimen dapat dilihat pada lampiran 14,
dari data tersebut terlihat rata-rata ngegtest kelompok eksperimen yaitu
sebesar 49,8 sedangkan hasétest kelompok kontrol dapat dilihat pada
lampiran 14, dari data tersebut terlihat rata-matai pretest kelompok
kontrol yaitu sebesar 49,95; Varians kelompok ekspmn yaitu 7,07;
sedangkan varians kelompok kontrol yaitu 7,84; iN#asebut kemudian
digunakan untuk mengetahui homogen atau tidaknyamjok siswa
tersebut, dan setelah dilakukan pengujian ternyataogen (lampiran 15).
Selanjutnya datpretest ini dilakukan pengujian normalitas (lampiran 16).
Pengujian hipotesis dilakukan dengatest, apabila harga t hitung lebih
kecil dari t tabel (t hitung < t tabel) maka hipggenol (Ho) diterima
sedangkan apabila t hitung lebih besar dari t téibetung > t tabel) maka
hipotesis nol ditolak.

Hasil posttest kelompok eksperimen dapat dilihat pada lampiran 14,
dari data tersebut terlihat rata-rata nipmsttest kelompok eksperimen
yaitu sebesar 78,05; Sedangkan hassttest kelompok kontrol dapat
dilihat pada lampiran 14, dari data tersebut tetltata-rata nilaposttest
kelompok kontrol yaitu sebesar 74,75; Varians kglokn eksperimen
yaitu 22,96; sedangkan varians kelompok kontroltuyaiO,20; Nilai
tersebut kemudian digunakan untuk mengetahui homadgu tidaknya
kelompok siswa tersebut, dan setelah dilakukan yemrg ternyata
homogen (lampiran 15). Selanjutnya dptsttest ini dilakukan pengujian

normalitas (lampiran 17).
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Pengujian hipotesisposttest dilakukan dengan rumug-test.
Perhitungan pada lampiran 18 menunjukkan bahwaundilebih besar
daripada t tabel (2,41 > 2,042). Dengan demikiandidearima dan Ho
ditolak., jadi kesimpulannya adalah terdapat peabachasil belajar siswa
antara kelompok kontrol dan eksperimen setelah ridilperlakuan
pembelajaran untuk kelompok eksperimen menggunakaetode
pembelajararSmulator CNC dan kelompok kontrol tidak menggunakan
metode pembelajargamulator CNC.

Pembahasan diatas setelah dilakukan perlakuan peagqg
metode pembelajaraBmulator CNC pada kelompok eksperimen dan
metode pembelajaran konvensional pada kelompok rapnthasil
pengujiannya menunjukkan terdapat perbedaan had@jab setelah
kelompok siswa tersebut memperotegatment. Dilihat pada lampiran 18
hasil penelitian ini kemudian dapat dijadikan acilmmwa penggunaan
metode pembelajaran dalam proses belajar mengageat dneningkatkan
hasil belajar siswa. Pada penggunaan motede pegaraelesmulator
CNC lebih baik dari pada penggunaan metode penalbatakonpensional.
Dapat disimpulkan bahwa penggunaan metode pemiaiaiamulator
CNC mempengaruhi hasil belajar siswa yang meng@amaketode

pembelajaran konvensional.
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BAB V

KESIMPULAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis untuk menjawab rumusasatah yang
telah diajukan, hasil penelitian ini dapat disinkaul bahwa:

1. Kemampuan awal siswa yang diperoleh gaetest bahwa tidak terdapat
perbedaan kemampuan awal siswa antara kelas XII 3€&dagai
kelompok eksperimen dan kelas Xl TP2 sebagai kptiknkontrol
sebelum diberi perlakuan pembelajaran untuk keldmpksperimen
menggunakan metode pembelajar@mulator CNC dan kelompok
kontrol menggunakan metode pembelajaran konverisiona

2. Penguijianposttest terhadap hasil belajar siswiapat disimpulkan bahwa
terdapat perbedaan penggunaan metode pembeldfaratator CNC
terhadap hasil belajar siswa antara kelompok kbrtem eksperimen
setelah diberi perlakuan pembelajaran untuk keldmpésperimen
menggunakan metode pembelajar&mulator CNC dan kelompok
kontrol tidak menggunakan metode pembelaj&amlator CNC.

3. Pengujian pretest dan posttest terhadap hasil belajar siswa antara
kelompok kontrol dan kelompok eksperimen dimanaikglok kontrol
menggunakan metode pembelajaran konvensional dalompek

eksperimen menggunakan metode pembelaja@mulator CNC,

106



disimpulkan bahwa terdapat peningkatan hasil belksigpva kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol.
B. Keterbatasan Penelitian
Keterbatasan-keterbatasan yang terdapat dalam ig@amelini
Kurangnya sarana dan prasarana penunjang pembelagutama komputer
sehingga pengambilan data dengan penggunaan n&aiaator CNC
dilakukan satu per satu dengan laptop dari peneliti
C. Implikasi
Implikasi dalam penelitian ini adalah pihak sekolatenyediakan
perangkat komputer yang sudah terinsaftware Smulator CNC namun
jumlah komputer yang tersedia tidak sesuai dengamiah siswa yang ada.
Maka pihak jurusan pemesinan SMK MJPS 1 Tasikmalagmyediakan
leptop, sebagian dari siswa yang mempunyai lepéopdari guru-guru SMK
MJPS 1 Tasikmalaya jurusan pemesinan.
D. Saran
Berdasarkan hasil penelitian dapat dikemukakan raphe saran
sebagai berikut:
1. Bagi guru SMK sebaiknya menggunakan media berlkasigputer dalam
menyampaikan pelajaran, lebih-lebih yang bersiéarii karena telah
terbukti bahwa media berbasis komputer ini dapatark perhatian dan

motivasi siswa dalam memperhatikan materi yanghasekan.
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2. Dalam pembelajaran CNC Dasar diharapkan guru leb#nyak
memberikan latihan soal dan tugas yang berupa am@NC agar siswa
dapat lebih memahami pemrograman CNC.

3. Bagi sekolah harus bisa menyediakan ataupun meemg&dp sarana
prasarana untuk menunjang proses pembelajaranlghigefektif serta

efisien untuk pencapaian prestasi siswa yang ledik
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Nomor O44/UN3415/PLR2012
Lamp 1 (satu) bendel
Hal . Permohonan ljin Penelitian

08 Januan 2013

Yth

Gubernur Provinsi DIY ¢.q. Ka. Biro Administrasi Pembangunan Setda Provinsi DIY

Gubernur Provinsi Jawa Barat ¢.q. Ka Bappeda Propinsi Jawa Barat
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Dalam rangks pelaksanaan Tugas Akhir Skripsi kami mohon dengan hormat bantuan Saudan
memberikan ijin untuk melaksanakan penelitian dengan judul "PENGARUH MEDIA SIMULATOR
CNC TERHADAP PRESTASI BELAJAR DI SMK MJPS 1 TASIKMALAYA"

» bagi mahasiswe
Fakultas Teknik Universitas Negeri Yogyakarta terscbut di bawah ini:

No. Nama . NIM ] J!_n;ngl?rodi o | Lokasi Penelitian
| Sont Pumamaasih ‘08503244026 Pend. Teknik Mesin - S| | SMK MJPS 1

TASIKMALAYA
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Dasen Pembimbing/Dosen Pengampu Faham, M.Pd.
NP 19631230 198812 | 00119530721 197710 1 001

Adspun pelaksanaan penelitian dilakukan mulsi tanggal 08 Januari 201 3sampai dengan selesai
Demikian permohonan ini, atas bantuan dan kerjasama yang baik selama ini, kami mengucapkan terims
tasih,
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SONI PURNAMAASIH
08203244026
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PENGARUH MEDIA SIMULATOR CNC TERHADAP PRESTAS! BELAJAR | SMK MPS 1
TASIKMALAYA
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. | Prestasi Belajar di SMK MJPS | | Tasikmalaya™ . 1
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ian Surat Keterangan ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya, dan berlaku sampai
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Bandung, 16 Januari 2013
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Biasa Yth. Kepala Dinas Pendidikan Kota Tasikmalaya
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. Permohonan Izin Penelitian TASIKMALAYA

Dipermaklumkan dengan hormat, berdasarkan surat dari  Badan
Kesbangpolinmasda Provinsi Jawa Barat Nomor : 070/88/MHS/HAL tanggal 16 Januar
2013 perihal Surat Keterangan ljin Penelitian, kami telah menerima pemberitahuan
rencana ljin Penelitian oleh :

Nama : SONI PURNAMAASIH

Alamat : N, Clawl Panumbangan Kp. Sudimara Ds. Sukaratu
Kecamatan Sukaresik Kabupaten Tasikmalaya

Pekerjaan : Mahasiswa

Penanggungjawab : Dr. Sunaryo Soenarto

Penelitian akan dilaksanakan di SMK MIPS 1 Kota Tasikmalaya dari tanggal 7
Pebruari s/d tanggal 30 April 2013 dengan judul/ tema :

" PENGARUH MEDIA SIMULATOR CONC TERHADAP PRESTASI BELAJAR DI SMK
MIPS 1 KOTA TASIKMALAYA *

Sehubungan hal tersebut, kaml mohon perkenan Bapak kiranya dapat
dipertimbangkan untuk mengadakan penelitian sesual fangka waktu yang telah
ditentukan.

Demikian untuk menjadi maklum, atas perhatian serta kerjasamanya kami
ucapkan terimakasih.
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Ijin Penelitian 8-

TEMPAT

Memperhatixan surat dari Badan Kesatuan Bangss Pclitik dan
Peddindungan Masvarakat Nomor : 073226 HAL tangga! 7 Feoruari 20)13
pevihal izin penclitian oleh: “

Nama . SONIPURNAMAASIH ‘,
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Kota Tasikmalaya

Pekerjaan o Malasowa
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Pads dasamya, kesmi ‘tidak beberatan dan mengijinkan  yang
bersangkutan melaksanakan Penelitien & SME. MJPS 1 Kota Tasikinalaya dan
tanggal 7 Februari s/d 30 April 2013 dengan judal penelitian:

"PENGARUH MEDIA SIMULATCOR CNC TERHADAP PREST ASI
BELAJAR DI SMK MJPS 1 KOTA TASI KMALAYA"
Dengan catatan :
I. Agar dikoordinasikan Cengan pihak terkpit;
2. Mohon menjaga kezertiban dan keamanar: selama kegiatan berlangsung;
3. Menyampaikan laporan setclan kegiutan sclesai;

Demikian untuk menjadi maklens,
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KELAS EKSPERIMEN

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Nama Sekolah : SMK MJPS 1 Tasikmalaya
Mata Pelajaran : CNC Dasar
Kelas / Semester : X/ 4
Pertemuan Ke 01
Alokasi Waktu : 2 X 45 menit

Standar Kompetensi: Mengeset Mesin dan Program Mesin CNC Dasar
Kompetensi Dasar : Memahami Instruksi Kerja
Indikator
1. Mengidentifikasi mesin CNC dengan mesin bubut konvensional, bagian-bagian
mesin CNC, dan fungsi tombol pada papan kontrol.
2. Menjelaskan sistem persumbuan mesin CNC, sistem satuan padaON€EsimuU
2A, dan sistem ukuran yang dipergunakam pada mesin CNC TU 2A.
A. Tujuan Pembelajaran
Setelah pembelajaran selesai peserta didik dapat:
Mengidentifikasi mesin CNC dengan mesin bubut konvensional
Mengidentifikasi bagian-bagian mesin CNC
Mengidentifikasi fungsi tombol pada papan kontrol mesin CNC
Menjelaskan sistem satuan, persumbuan, dan ukuran pada mesin CNC

S A

Memahami instruksi kerja sesuai dengan prosedur
B. Materi Pembelajaran

1. Pengertian mesin CNC

2. Bagian-bagian mesin bubut CNC

3. Sistem ukuran, satuan, dan persumbuan mesin CNC TU 2A
C. Metode Pembelajaran

1. Ceramah

2. Presentasi

3. Tanya jawab
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D. Kegiatan Pembelajaran

1.

Kegiatan Awal (10 menit)

a. Salam pembuka, berdoa dan presensi peserta didik

b. Peserta didik menyimak tujuan pembelajaran

c. Apresiasi untuk menciptakan situasi belajar yang kondusif

d. Memberikan motivasi peserta didik untuk menerima materi pelajaran

. Kegiatan Inti (75 menit)

a. Mengidentifikasi mesin CNC dengan mesin konvensional
b. Mengidentifikasi bagian-bagian mesin CNC
c. Menjelaskan fungsi tombol pada papan kontrol

d. Menjelaskan sistem satuan, ukuran, dan persumbuan mesin CNC TU 2A

. Kegiatan Akhir (5 menit)

a. Menanyakan kesulitan-kesulitan dalam pembelajaran
b. Menyimpulkan materi dan menyampaikan rencana belajar pertemuan
berikutnya.

c. Menutup pelajaran dengan berdoa

E. Media, Alat dan Bahan

1.
2.

MediaPower Point CNC Dasar
Perangkat komputer dan LCD proyektor
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KELAS EKSPERIMEN

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Nama Sekolah : SMK MJPS 1 Tasikmalaya
Mata Pelajaran : CNC Dasar
Kelas / Semester : X/ 4
Pertemuan Ke D 2
Alokasi Waktu : 2 X 45 menit

Standar Kompetensi: Mengeset Mesin dan Program Mesin CNC Dasar
Kompetensi Dasar : Mengoperasikan Mesin CNC/NC
Indikator
1. Memahami dasar-dasar pemrograman mesin CNC dengan baik
2. Membuat program benda- benda sederhana
3. Mengedit program CNC benda-benda sederhana
4. Uji program dan jalaipl otter
5. Mengerjakan program dengan mesin CNC
A. Tujuan Pembelajaran
Setelah pembelajaran selesai peserta didik dapat:
1. Memahami gambar kerja
. Menjelaskan dasar-dasar pemrograman
. Menjelaskan program absolut dan inkrimental
. Menjelaskan fungsi GO0, G01, M03, M05, dan M30
. Menulis program pada struktur program dengan fungsi GO0, GO1, M03, M05, dan
M30.
6. Membuat program dengan fungsi GO0, G01, M03, M05, dan M30
7. Memasukkan data program ke mesin CNdit{ing), fungsi GO0, GO1, M03, M05,
dan M30.
8. Melakukan uji coba, uji jalan, dan eksekusi program fungsi GO0, G01, M03, MQ5,
dan M30.
B. Materi Pembelajaran
1. GO0, GO1, M03, MO5 dan M30
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C. Metode Pembelajaran
1. Ceramah
2. Presentasi
3. Tanya jawab
4. Tes
D. Kegiatan Pembelajaran
1. Kegiatan Awal (10 menit)
a. Salam pembuka, berdoa dan presensi peserta didik
b. Peserta didik menyimak tujuan pembelajaran
c. Apresiasi untuk menciptakan situasi belajar yang kondusif
d. Memberikan motivasi peserta didik untuk menerima materi pelajaran.
2. Kegiatan Inti (75 menit)
a. Menjelaskan dasar-dasar pemrograman
b. Menjelaskan program absolut dan inkrimental
c. Menjelaskan fungsi GO0, G01, M03, M05, dan M30
. Menulis program pada struktur program dengan fungsi G00, G01, M03, MO05,
dan M30.
. Membuat program dengan fungsi GO0, G01, M03, M05, dan M30
Melakukan fungsi GO0, G01, M03, M05, dan M30
g. Tes awalpretest
3. Kegiatan Akhir (5 menit)
a. Menanyakan kesulitan-kesulitan dalam pembelajaran

o

- O

b. Menyimpulkan materi dan menyampaikan rencana belajar pertemuan
berikutnya.
c. Menutup pelajaran dengan berdoa
E. Media, Alat dan Bahan
1. MediaPower Point CNC Dasar
2. Perangkat komputer dan LCD proyektor
3. Black board
4. Kapur dan penghapus
F. Penilaian

1. Tes teori membuat program bubut bertingkat
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KELAS EKSPERIMEN

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Nama Sekolah : SMK MJPS 1 Tasikmalaya
Mata Pelajaran : CNC Dasar
Kelas / Semester : X/ 4
Pertemuan Ke 0 3
Alokasi Waktu : 2 X 45 menit

Standar Kompetensi: Mengeset Mesin dan Program Mesin CNC Dasar
Kompetensi Dasar : Mengoperasikan Mesin CNC/NC
Indikator
1. Memahami dasar-dasar pemrograman mesin CNC dengan baik
2. Membuat program benda- benda sederhana
3. Mengedit program CNC benda-benda sederhana
4. Uji program dan jalaipl otter
5. Mengerjakan program dengan mesin CNC
A. Tujuan Pembelajaran
Setelah pembelajaran selesai peserta didik dapat:
1. Memahami gambar kerja
. Menjelaskan dasar-dasar pemrograman
. Menjelaskan program absolut dan inkrimental
. Menjelaskan fungsi GO0, GO1, M03, M05, dan M30
. Menulis program pada struktur program dengan fungsi G00, GO1, M03, M05, dan
M30.
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6. Membuat program dengan fungsi GO0, G01, M03, M05, dan M30

7. Memasukkan data program ke mesin CNdit{ing), fungsi GO0, G0O1, M03, M05,
dan M30.

8. Melakukan uji coba, uji jalan, dan eksekusi program fungsi G00, G01, M03, M0O5,
dan M30.

B. Materi Pembelajaran
1. GO0, G01, M03, M05 dan M30
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C. Metode Pembelajaran
1. Ceramah
2. Presentasi
3. Tanya jawab
4. Tes
D. Kegiatan Pembelajaran
1. Kegiatan Awal (10 menit)
a. Salam pembuka, berdoa dan presensi peserta didik
b. Peserta didik menyimak tujuan pembelajaran
c. Apresiasi untuk menciptakan situasi belajar yang kondusif
d. Memberikan motivasi peserta didik untuk menerima materi pelajaran
2. Kegiatan Inti (75 menit)
a. Menjelaskan dasar-dasar pemrograman
b. Menjelaskan program absolut dan inkrimental
c. Menjelaskan fungsi GO0, G01, M03, M05, dan M30
d. Menulis program pada struktur program dengan fungsi GO0, GO1, M03, MO05,
dan M30.
e. Membuat program dengan fungsi GO0, GO1, M03, M05, dan M30
f. Melakukan fungsi GO0, G01, M03, M05, dan M30 dengan m&dialator
CNC 2Axis.
g. Tes akhirposttest
3. Kegiatan Akhir (5 menit)
a. Menanyakan kesulitan-kesulitan dalam pembelajaran
b. Menyimpulkan materi
c. Menutup pelajaran dengan berdoa
E. Media, Alat dan Bahan
1. MediaSmulator CNC 2Axis
2. Perangkat komputer dan LCD proyektor
3. Black board
4. Kapur dan penghapus
F. Penilaian

Tes teori membuat program bubut bertingkat
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KELAS KONTROL

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Nama Sekolah : SMK MJPS 1 Tasikmalaya
Mata Pelajaran : CNC Dasar
Kelas / Semester : XI/4
Pertemuan Ke 01
Alokasi Waktu : 2 X 45 menit

Standar Kompetensi: Mengeset Mesin dan Program Mesin CNC Dasar
Kompetensi Dasar : Memahami Instruksi Kerja

Indikator

129

1. Mengidentifikasi mesin CNC dengan mesin bubut konvensional, bagian-bagian

mesin CNC, dan fungsi tombol pada papan kontrol.

2. Menjelaskan sistem persumbuan mesin CNC, sistem satuan padaON€EsimuU

2A, dan sistem ukuran yang dipergunakam pada mesin CNC TU 2A.
A. Tujuan Pembelajaran
Setelah pembelajaran selesai peserta didik dapat:
Mengidentifikasi mesin CNC dengan mesin bubut konvensional
Mengidentifikasi bagian-bagian mesin CNC

Mengidentifikasi fungsi tombol pada papan kontrol mesin CNC

ok~ 0N R

Memahami instruksi kerja sesuai dengan prosedur
B. Materi Pembelajaran

1. Pengertian mesin CNC

2. Bagian-bagian mesin bubut CNC

3. Sistem ukuran, satuan, dan persumbuan mesin CNC TU 2A
C. Metode Pembelajaran

1. Ceramah

2. Presentasi

3. Tanya jawab

Menjelaskan sistem satuan, persumbuan, dan ukuran pada mesin CNC TU 2A
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D. Kegiatan Pembelajaran

1.

Kegiatan Awal (10 menit)

a. Salam pembuka, berdoa dan presensi peserta didik

b. Peserta didik menyimak tujuan pembelajaran

c. Apresiasi untuk menciptakan situasi belajar yang kondusif

d. Memberikan motivasi peserta didik untuk menerima materi pelajaran

. Kegiatan Inti (75 menit)

a. Mengidentifikasi mesin CNC dengan mesin konvensional
b. Mengidentifikasi bagian-bagian mesin CNC
c. Menjelaskan fungsi tombol pada papan kontrol

d. Menjelaskan sistem satuan, ukuran, dan persumbuan mesin CNC TU 2A

. Kegiatan Akhir (5 menit)

a. Menanyakan kesulitan-kesulitan dalam pembelajaran
b. Menyimpulkan materi dan menyampaikan rencana belajar pertemuan
berikutnya.

c. Menutup pelajaran dengan berdoa

E. Media, Alat dan Bahan

1.
2.

MediaPower Point CNC Dasar
Perangkat komputer dan LCD proyektor
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KELAS KONTROL

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Nama Sekolah : SMK MJPS 1 Tasikmalaya
Mata Pelajaran : CNC Dasar
Kelas / Semester : X/ 4
Pertemuan Ke D 2
Alokasi Waktu : 2 X 45 menit

Standar Kompetensi: Mengeset Mesin dan Program Mesin CNC Dasar
Kompetensi Dasar : Mengoperasikan Mesin CNC/NC
Indikator
1. Memahami dasar-dasar pemrograman mesin CNC dengan baik
2. Membuat program benda- benda sederhana
3. Mengedit program CNC benda-benda sederhana
4. Uji program dan jalaipl otter
5. Mengerjakan program dengan mesin CNC
A. Tujuan Pembelajaran
Setelah pembelajaran selesai peserta didik dapat:
1. Memahami gambar kerja
. Menjelaskan dasar-dasar pemrograman
. Menjelaskan program absolut dan inkrimental
. Menjelaskan fungsi GO0, G01, M03, M05, dan M30
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M30.
6. Membuat program dengan fungsi GO0, G01, M03, M05, dan M30

7. Memasukkan data program ke mesin CNdit{ing), fungsi GO0, GO1, M03, M05,

dan M30.
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. Menulis program pada struktur program dengan fungsi GO0, GO1, M03, M05, dan

8. Melakukan uji coba, uji jalan, dan eksekusi program fungsi GO0, G01, M03, MQ5,

dan M30.
B. Materi Pembelajaran
1. GO0, G01, M03, M05 dan M30
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C. Metode Pembelajaran
1. Ceramah
2. Presentasi
3. Tanya jawab
4. Tes
D. Kegiatan Pembelajaran
1. Kegiatan Awal (10 menit)
a. Salam pembuka, berdoa dan presensi peserta didik
b. Peserta didik menyimak tujuan pembelajaran
c. Apresiasi untuk menciptakan situasi belajar yang kondusif
d. Memberikan motivasi peserta didik untuk menerima materi pelajaran
2. Kegiatan Inti (75 menit)
a. Menjelaskan dasar-dasar pemrograman
b. Menjelaskan program absolut dan inkrimental
c. Menjelaskan fungsi GO0, G01, M03, M05, dan M30.
. Menulis program pada struktur program dengan fungsi G00, G01, M03, MO05,
dan M30.
. Membuat program dengan fungsi GO0, G01, M03, M05, dan M30.
Melakukan fungsi GO0, G01, M03, M05, dan M30
g. Tes awalpretest
3. Kegiatan Akhir (5 menit)
1. Menanyakan kesulitan-kesulitan dalam pembelajaran

o

- O

2. Menyimpulkan materi dan menyampaikan rencana belajar pertemuan
berikutnya.
3. Menutup pelajaran dengan berdoa
E. Media, Alat dan Bahan
1. MediaPower Point CNC Dasar
2. Perangkat komputer dan LCD proyektor
3. Black board
4. Kapur dan penghapus
F. Penilaian

1. Tes teori membuat program bubut bertingkat
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KELAS KONTROL

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Nama Sekolah : SMK MJPS 1 Tasikmalaya
Mata Pelajaran : CNC Dasar
Kelas / Semester : XI/4
Pertemuan Ke : 3
Alokasi Waktu 2 X 45 menit

Standar Kompetensi: Mengeset Mesin dan Program Mesin CNC Dasar
Kompetensi Dasar : Mengoperasikan Mesin CNC/NC
Indikator
1. Memahami dasar-dasar pemrograman mesin CNC dengan baik
2. Membuat program benda- benda sederhana
3. Mengedit program CNC benda-benda sederhana
4. Uji program dan jalapl otter
5. Mengerjakan program dengan mesin CNC
A. Tujuan Pembelajaran
Setelah pembelajaran selesai peserta didik dapat:
1. Memahami gambar kerja
. Menjelaskan dasar-dasar pemrograman
. Menjelaskan program absolut dan inkrimental
. Menjelaskan fungsi GO0, G01, M03, M05, dan M30
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M30.
6. Membuat program dengan fungsi GO0, G01, M03, M05, dan M30

7. Memasukkan data program ke mesin CNdit{ing), fungsi GO0, GO1, M03, MO5,

dan M30.
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. Menulis program pada struktur program dengan fungsi GO0, GO1, M03, M05, dan

8. Melakukan uji coba, uji jalan, dan eksekusi program fungsi GO0, G01, M03, MQO5,

dan M30.
B. Materi Pembelajaran
1. GO0, G01, M03, M05 dan M30
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C. Metode Pembelajaran
1. Ceramah
2. Presentasi
3. Tanya jawab
4. Tes
D. Kegiatan Pembelajaran
1. Kegiatan Awal (10 menit)
a. Salam pembuka, berdoa dan presensi peserta didik
b. Peserta didik menyimak tujuan pembelajaran
c. Apresiasi untuk menciptakan situasi belajar yang kondusif
d. Memberikan motivasi peserta didik untuk menerima materi pelajaran
2. Kegiatan Inti (75 menit)
a. Menjelaskan dasar-dasar pemrograman
b. Menjelaskan program absolut dan inkrimental
c. Menjelaskan fungsi GO0, G01, M03, M05, dan M30
d. Menulis program pada struktur program dengan fungsi GO0, GO1, M03, MO05,
dan M30.
e. Membuat program dengan fungsi GO0, GO1, M03, M05, dan M30
f. Melakukan fungsi GO0, GO1, M03, M05, dan M30 dengan cara konvensional
pada papan tulis.
g. Tes akhirposttest
3. Kegiatan Akhir (5 menit)
a. Menanyakan kesulitan-kesulitan dalam pembelajaran
b. Menyimpulkan materi
c. Menutup pelajaran dengan berdoa
E. Media, Alat dan Bahan
1. Black board
2. Kapur dan penghapus
F. Penilaian
1. Tes teori membuat program bubut bertingkat



Lampiran 8. Instrumen Penelitian

Nama

No.Absen
SoalPretest k|

Kunci Jawaban SoalPretes

Program Absolut

N G X Z F Ket.
00 92 3200 200
01 MO03
02 00 3000 0 AN
03 01 2800 0 50 4
04 01 2800 -4000 50 -«
05 01 3000 -4000 50 v
06 00 3200 200 50 AW
07 MO5
08 M30

Program Inkrimental
N G X Z F Ket.
00 MO03
01 00 -200 AN
02 00 -100 0 50 A
03 01 0 -4000 50 S
04 01 100 0 50 v
05 00 200 4200 AW
06 MO5
07 M30
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Nama
No.Absen
Kelas

Soal Posttest

Kunci Jawaban SoalPosttes

Program Absolut

10 G54

20 G92 X0 Z0

30 G94 F100 S500 MO04 M08
40 GO0 X28 Z2 N
50 GO1 X28 Z-40 50 -
60 G01 X31 Z-40 v
70 GO0 X31 Z2 —
80 GO0 X26 z2 50 4
90 GO1 X26 Z-20 50 -«
100 GO01 X29 Z-20 50
110 GO0 X35 Z5 ~a
120 MO5 M09
130 M30

Program Inkrimental

N G X Z F Ket.
10 MO3

20 00 -200 -200 N
30 01 -100 0 50 4
40 01 0 -4000 50 «—
50 01 100 0 50 v
60 00 0 4000 —
70 01 -200 -2000 50 4
80 01 0 -2000 50 -«
90 01 200 0 50 v
100 00 200 2200 ~a
110 MO5
120 M30
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/  Pampiran 9. Validitas Instrumen Penclitian (Ahli Media) (Lanjutan)

LEMBAR VALIDATOR UNTUK AHLI MEDIA

Materi : Mesin ONCTU 2A
{ Sasarsn Program  : Siswa SMK Kelas X1

Judul Penclitian  : Pengaruh Media Simulator ONC terhadap Prestasi Belajar

: di SMK MJPS | Tesikmalaya
i

! Tanggal :
| Petunjuk Pengisian

. 1. Lembar cvaluasi ini dimaksudian untuk mengetshui pendapat Bapak scbagai
‘ Ahli Media tentang pembelsjaran CNC Dasar menggunakan Stmudator CNC

1 2 Axis untuk siswa SMK kelas X1,

kolom di bawah bilangan 1,2, 3, 4, dan 5.
Coatoh:

2. Pendspat, kritlk, saan, penilsian dan komentar Bapak akan sangal
bermanfaat untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas pembelajaran ini.
Schubumgan dengan hal tersebut, mobon Bapak memberikan pendapatnya di
setiap pernystaan yang tersedia dengan memberikan tanda check (V) pads

No. Peruyatasn 1 213
1. | Kejelasan Maseri
2.

Urutan Materi

Keterangan Skala:

5 = Sangat Balk

4 = Baik

3 = Cukup Baik

2 = Kurang Baik

| = Sangat Kurang Baik

kasih.

3. Komentar atau saran Bapak mohoa ditulis pada lembar yang telah disediakan.
Atas kesodiaan Bapak untuk mengisi lembar evaluasi ini, diucapkan terima
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A. Aspek Tampilan

<

| ks b. Kescsuaian pemilihan jenis huraf
' c. Kesesuaian pemilihan ukuran v
haruf
d. Kescsuslan pemempatan jarak \/
antar huraf
2. | Kualitas | a. Desain media
desain | b. Kejelasan gambar
c. Komposisi warna v
d_ Kejelssan sasaran media
¢. Sesuai dengan kompetensi yang

S

f. Kemudshan penggunaan

g. Kemesarikan sajian simulasi

h. Kesuaian sajisn simulasi

3. | Kualitas | a. Kejelasan sasaran target

tampilan | b. Kejelasan penggunsan media

¢. Komposisi warna

'd. Ketepatan wama background

¢. Kesesuaian proporss wama

f. Days tarik Vv

g Contoh gambar model dan ‘/
koasistensi penyajian

4 (NS S
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C. Kesimpulan
Media Stmudator ONC 2 Axis ini dinystakan:

1. Layak untuk digunakan tanps revisi

(2) Layak untuk digunskan dengan revisi scsuai saran

3. Tidak layak untuk digunakan

(Mobon beri tanda lingkaran pada nomor sesuai dengan kesimpulan Bapak)
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SURAT KETERANGAN
Yang bertanda tangan dibawah ini:

. ——

NIP Q80824402 .

Dosen : Jurusan Pendidikan Teknik Mesin Universitas Negeri Yogyakarta

Telah memberiksn penilaian (fudgement) terhadap instrumen penclitian yang
berjudul “Peagaruh Media Simulator ONC terhadap Prestasi Belajar di SMK
MJPS 1 Tasikmalaya®™.

Adapun catatan-catatan dari saya dapat dilihat pada lembar evaluasi (terlampir)
Demikian penilaian saya, semoga dspat bermanfaat.




[ampiran 10. Presenst Kehad

iran Siswa

MAJELIS JUANG PENDIDIKAN SWADAYA

SEKOLAH

unulunn.w\mnnn
KELAS EXSPERIMEN

Nama

Tunggal / bulan

n

AZis Susasso

Agt Maulana

Agus Rahmen

Andi Setiabudi

Angra Cebays P

-&
o
% .

Al Apeizal F

o

s

il
s

Dadan Sshru!

Dede Hermswun

o,
™
i
%

Dikri Abdul A

~ Fanji Roswand:

igbal Rusdians

™

£

&

g o
~

Roga Radenat

.go

Roni Kumiswan

Septisn R §

Taufik Wahyw

Teten Rustendi

Yopi Ade Nutjeman

Zan Zom . £ Zhori

il
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Lampiran 10. Presenss Kehadiran Siswa (Lanjutan)
’ MAJELIS JUANG PENDIDIKAN SWADAYA —
‘

SEKOLAH MENENGAH KEJURUAN MJPS 1
JALAN CIGEUREIUNG NO. 19 TLP. ( 4265 ) 331356 TASIKMALAYA e
m*mu—wu'a'nm 3

SM/X/2011, tanggad 28 Oktober 2011 SGS
DAFTAR HADIR SISWA KELAS X1 TP 2
KELAS KONTROL
el R
| 1 Abdul Latif r— ,
’ 2 And Maulsos
3 "Ard Supriatns
4 An Ramdae:
- i
— . ;&
7
R
9
10
n w‘*
12 M y
13 “ &. Cﬁ
4 Irpen Bayu Dara N ﬂ ﬂ m
s | MRt Lo | b |
16 Nasral Gumilar &. Q
17 Rengg) Abdullah - a
18 . Rifkd Fauje
19 Wildea Nurjeeni Salem "
20 Yodianshah Rifid M 2




Lampiran 11. Daftar Nilai Siswa

DAFTAR NILAI KELAS XI TP 1

KELAS EKSPERIMEN

144

O

Y

P

ip

No. Nama Pretest Keterangan | Posttest Keterangan
1 Azis Susanto 46 Kurang 75 Lebih dari cuku
2 Agit Maulana 50 Hampir cukup 83 Baik
3 Agus Rahman 46 Kurang 80 Baik
4 Andi Setiabudi 49 Kurang 79 Lebih dari cukuy
5 Angra Cahaya P 50 Hampir cukup 80 Baik
6 Ari Aprizal F 53 Hampir cukup 80 Baik
7 Dadan Sahrul 49 Kurang 81 Baik
8 Dede Hermawan 50 Hampir cukup 85 Baik
9 Dikri Abdul A 47 Kurang 75 Lebih dari cukup
10 Fanji Roswandi 51 Hampir cukup 71 Lebih dari cuku
11 Igbal Rusdiana 52 Hampir cukup 71 Lebih dari cuky
12 Nandito Hasanah 47 Kurang 69 Cukup
13 Nursolehudin 50 Hampir cukup 82 Baik
14 Rega Rahmat 55 Hampir cukup 72 Lebih dari cukd
15 Ridwan Maulana 51 Hampir cukup 80 Baik
16 Roni Kurniawan 52 Hampir cukup 79 Baik
17 Septian R S 46 Kurang 74 Lebih dari cukup
18 Taufik Wahyu 48 Kurang 84 Baik
19 Teten Rustendi 50 Hampir cukup 80 Baik
20 Yopi Ade Nurjaman 54 Hampir cukup 85 Baik
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Lampiran 11. Daftar Nilai Siswa (Lanjutan)
DAFTAR NILAI KELAS XI TP1

No. Nama Pretest KKM Posttest KKM

1 | Azis Susanto 46 Belum Lulus 75 Lulus
2 | Agit Maulana 50 Belum Lulus 83 Lulus
3 | Agus Rahman 46 Belum Lulus 80 Lulus
4 | Andi Setiabudi 49 Belum Lulus 75 Lulus
5 | Angra Cahaya P 50 Belum Lulug 80 Lulus
6 | Ari Aprizal F 53 Belum Lulus 80 Lulus
7 | Dadan Sahrul 49 Belum Lulus 81 Lulus
g | Dede Hermawan 50 Belum Lulus 85 Lulus
9 | Dikri Abdul A 47 Belum Lulus 75 Lulus
10 | Fanji Roswandi 51 Belum Lulus 71 Lulus
11 | Igbal Rusdiana 52 Belum Lulus 71 Lulus
12 | Nandito Hasanah a7 Belum Lulus 69 Belum lulus
13 | Nursolehudin 50 Belum Lulus 82 Lulus
14 | Rega Rahmat 55 Belum Lulus 72 Lulus
15 | Ridwan Maulana 51 Belum Lulus 80 Lulus
16 | Roni Kurniawan 52 Belum Lulus 79 Lulus
17 | Septian R S 46 Belum Lulus 74 Lulus
18 | Taufik Wahyu 48 Belum Lulus 84 Lulus
19 | Teten Rustendi 50 Belum Lulus 80 Lulus
20 | Yopi Ade Nurjaman 54 Belum Lulus 85 Lulus
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DAFTAR ASPEK PENILAI KELAS XI TP 1
PRETEST KELAS EKSPERIMEN
No. Aspek Penilaian Nilai
Titik Referensi Kode M Kode G0O Kode GO1

1 15 11 10 10 46
2 12 13 10 15 50
3 9 14 11 12 46
4 11 14 12 12 49
5 13 9 11 17 50
6 15 8 18 12 53
7 12 10 15 12 49
8 10 13 12 15 50
9 11 13 12 11 a7
10 16 10 14 11 51
11 13 11 17 11 52
12 12 13 12 10 47
13 14 13 11 12 50
14 14 15 13 13 55
15 15 11 14 11 51
16 13 11 17 11 52
17 12 10 13 11 46
18 12 13 11 12 48
19 13 11 9 17 50
20 16 11 13 14 54

. 258 234 255 249 996

jmih 12.9% 11.7% 12.75% 12.45% 49.8%
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DAFTAR ASPEK PENILAI KELAS XI TP 1
POSTTEST KELAS EKSPERIMEN
No. Aspek Penilaian Nilai
Titik Referensi Kode M Kode G0O Kode GO1
1 18 16 19 22 75
5 19 25 21 18 33
3 20 15 22 23 g2
4 16 22 19 18 75
5 25 20 18 17 30
5 20 15 20 25 30
y 22 25 15 19 31
3 18 22 20 25 85
9 17 21 18 19 75
10 15 16 25 15 71
11 18 15 22 16 71
12 20 16 15 18 69
13 22 22 18 20 g2
14 15 18 16 23 79
15 18 25 18 19 30
16 25 20 19 15 31
17 16 19 18 21 74
18 25 20 21 18 84
19 25 21 15 19 31
20 23 19 25 18 85
397 392 384 388 1566
jmlh
19.85% 19.60% 19.20% 19.40% 78.059
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DAFTAR NILAI KELAS XI TP 2
KELAS KONTROL

148

No. Nama Pretest Keterangan | Posttest Keterangan
1 | Abdul Latif 46 Kurang 72 Lebih dari cukup
2 | Andi Maulana 50 Hampir cukup 76 Lebih dari cukup
3 | Ardi Supriatna 52 Hampir cukug 78 Lebih dari cukup
4 | Ari Ramdani 53 Hampir cukup 78 Lebih dari cukup
5 | Ari Ardiyansyah 47 Kurang 69 Cukup
6 | Aris Septiana 49 Kurang 76 Lebih dari cukup
7 | Candra Somantri 49 Kurang 75 Lebih dari cukup
g | Carli Ramdani 51 Hampir cukup 71 Lebih dari cukup
9 | Deri Rahman 46 Kurang 69 Cukup
10 | Deries Ristiawan 52 Hampir cukup 74 Lebih dari cukup
11 | Ega hediansah a7 Kurang 77 Lebih dari cukup
12 | Gilar Permadi 47 Kurang 75 Lebih dari cukup
13 | Handri Kuswanto 48 Kurang 74 Lebih dari cuklp
14 | Irpan Bayu Dara 54 Hampir cukup 74 Lebih dari cukup
15 | Mufti Fajar Dudiyansah 49 Kurang 79 Lebih dari cukup
16 | Nasrul Gumilar 54 Hampir cukug 80 Baik
17 | Ranggi Abdullah 48 Kurang 72 Lebih dari cukup
18 | Rifki Fauji 52 Hampir cukup 75 Lebih dari cukup
19 | Wildan Nurjaeni Salam 50 Hampir cukup 77 Lebih dari cukup
20 | Yudianshah Rifki M 55 Hampir cukup 76 Lebih dari cukup
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DAFTAR NILAI KELAS XI TP 2
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No. Nama Pretest Keterangan | Posttest Keterangan
1 | Abdul Latif 46 Belum Lulus 72 Lulus

2 | Andi Maulana 50 Belum Lulus 76 Lulus
3 | Ardi Supriatna 52 Belum Lulus 78 Lulus
4 | Ari Ramdani 53 Belum Lulus 78 Lulus
5 | Ari Ardiyansyah 47 Belum Lulus 69 Belum lulus
6 | Aris Septiana 49 Belum Lulus 76 Lulus
7 | Candra Somantri 49 Belum Lulus 75 Lulus
g | Carli Ramdani 51 Belum Lulus 71 Lulus
9 | Deri Rahman 46 Belum Lulus 69 Belum lulus
10 | Deries Ristiawan 52 Belum Lulus 74 Lulus
11 | Ega hediansah a7 Belum Lulus 77 Lulus
12 | Gilar Permadi 47 Belum Lulus 75 Lulus
13 | Handri Kuswanto 48 Belum Lulus 74 Lulus
14 | Irpan Bayu Dara 54 Belum Lulus 74 Lulus
15 | Mufti Fajar Dudiyansah 49 Belum Lulus 79 Lulus
16 | Nasrul Gumilar 54 Belum Lulus 80 Lulus
17 | Ranggi Abdullah 48 Belum Lulus 72 Lulus
18 | Rifki Fauji 52 Belum Lulus 75 Lulus
19 | Wildan Nurjaeni Salam 50 Belum Lulus 77 Lulus
20 | Yudianshah Rifki M 55 Belum Lulus 76 Lulus
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DAFTAR ASPEK PENILAI KELAS XI TP 2
PRETEST KELAS KONTROL
No. Aspek Penilaian Nilai
Titik Referensi Kode M Kode G0O Kode GO1

1 12 10 13 11 46
2 15 11 11 13 50
3 14 10 15 13 52
4 14 13 12 14 53
5 12 11 8 16 47
6 11 10 16 12 49
7 10 13 12 14 49
8 10 13 14 14 o1
9 13 10 12 11 46
10 14 10 15 13 52
11 9 12 14 12 47
12 13 12 8 14 47
13 13 14 12 9 48
14 16 13 14 11 54
15 13 11 12 13 49
16 16 13 14 11 54
17 11 16 12 9 48
18 12 16 14 10 52
19 11 11 11 17 50
20 14 13 14 14 55

) 253 242 253 251 999

imih 12.65% 12.10% 12.65% 12.55% 49.93%
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DAFTAR ASPEK PENILAI KELAS XI TP 2
POSTTEST KELAS KONTROL
No. Aspek Penilaian Nilai
Titik Referensi Kode M Kode G0O Kode GO1

1 25 17 15 15 72
2 17 18 16 25 76
3 21 16 25 16 78
4 25 16 19 18 78
5 15 18 20 16 69
6 16 15 25 20 76
7 16 16 18 25 75
8 20 15 20 16 71
9 18 20 15 16 69
10 25 16 15 18 74
11 17 18 23 19 77
12 17 25 15 18 75
13 15 25 18 16 74
14 22 18 16 18 74
15 19 18 25 17 79
16 25 20 17 18 80
17 25 14 14 19 72
18 15 25 17 18 75
19 19 20 22 16 77
20 16 17 18 25 76

_ 388 367 373 369 1497

imih 19.40% 18.35% 18.65% 18.45% 74.85

%
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Pengujian Validitas Instrumen

Pengujian validitas instrumen dilakukan dengan mencari daya beda eskodati
kelompok yang memberikan jawaban tinggi dan jawaban rendah. Jumlah kelongapk ti
diambil 27% dan kelompok rendah diambil 27% dari sampel uji coba. Pengujigsisana
daya beda menggunakaitest. Bila t hitung lebih besar dart tabel, maka perbedaan
signifikan sehingga instrumen dinyatakan valid.

Berikut ini adalah datposttest kelas kontrol, nilainya :
69 69 71 71 72
74 74 75 75 75
76 76 77 77 77
77 78 79 79 80

1. Jumlah kelompok tinggi 27% x 20 = 5¢6
2. Jumlah kelompok rendah 27% x 20 = 5,8
3. Tabel penolong

Tabel penolong pengujian validitas instrumen

Kelompok Tinggi Kelompok rendah
, Simpangan , Simpangan
No.
© Nilai Sm.uiaﬂgan kuadrat Nilai Sm‘uiaﬂgan kuadrat
N IO 0% Nl O 0%
1 80 1.4 1.96 69 -1.6 2.56
2 79 0.4 0.16 69 -1.6 2.56
3 79 0.4 0.16 71 0.4 0.16
4 78 -0.6 0.36 72 1.4 1.96
S 77 -1.6 2.56 72 1.4 1.96
Jumlah | 393 0 5.2 353 0 9.2
Xy = Xp=
Rata-rata 78.6 70.6
Varians - - s2=52 - - s3=90.2
Simpangan _ _
baku - - s; =2,28 s, =3.03
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4. Simpangan baku gabungésyay,)

S . = (n; — 1)s;? + (n; — 1)s,?
gab (n; +ny) —2

4.52+4.9.2
Sgab =

(5+5)—2
Sgab = V7.2
Sgab = 2,68

5. Hargat hitung

X1 —X
t = 1 2
1 1
Sgab (nt +)
_ 78.6—70,6
268 /(5 +3)
e 8
1,81
t=4,41

jadit hitung = 4,41

6. Hargat tabel
dk=n; +n,—2=5+5-2=8
Berdasarkan tab¢ldengan dk = 8 dan taraf signifikan 5%, maka diketahui Haagjzel
= 2,306

7. Kesimpulan
Hargat hitung lebih besar dari hargaabel ¢,= 4,41 >t,= 2,306), maka instrumen

dinyatakan valid.
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Pengujian Reliabilitas Instrumen

Pengujian reliabilitas instrumen penelitian ini dilakukan dengan tekrdh bdua
(split half) yang dianalisis dengan rumus korelpsaduct moment dan rumusSpearman
Brown. Teknik belah dua dilakukan dengan membelah butir-butir instrumen menjadi dua
kelompok, yaitu kelompok instrumen ganjil dan genap. Reliabilitas diukurkdafisien
korelasi antara skor kedua kelompok tersebut. Bila koefisien kopalsisif dan signifikan

maka instrumen reliabel. Data yang digunakan adalahpostiést dari kelompok kontrol.

Tabel penolong pengujian reliabilitas instrumen

No. | Ganijil (%) Genap () X yi XY
1 7 12 49 144 84
2 11 8 121 64 88
3 12 7 144 49 84
4 11 9 121 81 99
5 8 10 64 100 80
6 9 11 81 121 99
7 10 10 100 100 100
8 10 9 100 81 90
9 11 8 121 64 88
10 10 10 100 100 100
11 11 9 121 81 99
12 7 12 49 144 84
13 11 8 121 64 88
14 9 9 81 81 81
15 11 9 121 81 99
16 13 12 169 144 156
17 11 8 121 64 88
18 8 10 64 100 80
19 12 8 144 64 96
20 11 8 121 64 88

jmih Y'x; 203 Sy 187 Yxi? 2113 Yyi? 1791 YXiyi 1871
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1. Hargar hitung
nYxy — X x) X yi)

Tyy =
VinYx? — (x)?HnY y? — (v)?}
(20. 1871) — (203 . 187)
Too =
¥ {20, 2113 — (203)2}{20. 1791 — (187)%}
37420 — 37961
o, =
¥ (42260 — 41209) (35820 — 34969)
541

r =
¥ J(1051)(851)

541
™y = 945,72
Tyy = 0,57

Kemudian dimasukkan ke dalam runfoearman Brown,

_ Zrb
rl_1+rb

. 2.0,57
= 15057
r, = 0.72

jadi hargar hitung = 0,72

2. Hargar tabel

155

Berdasarkan tabel product moment dengan n = 20 dan taraf signifikan 5%, maka

diketahui harga tabel = 0,444

3. Kesimpulan

Hargar hitung lebih besar dari hargatabel ¢,= 0,72 >r,= 0,444), maka dapat

disimpulkan instrumen tersebut reliabel.
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1. Perhitungan Distribusi Data Nil&retest Kelas Eksperimen

Berikut ini adalah data nilgretest kelas eksperimen (XI TP 1):

46
48
50
52

46
49
50
52

46
49
50
53

47
50
51
54

47
50
51
55

Tabel distribusi frekuensi data nilaietest kelas eksperimen

Nilai | Frekuensi Simpangan| Simpangan kuadrat _
O lew | o %Y w-w o
1 46 3 138 -4.2 17.64 52.92
2 47 2 94 -3.2 10.24 20.48
3 48 1 48 -2.2 4.84 4.84
4 49 2 98 -1.2 1.44 2.88
5 50 5 250 -0.2 0.04 0.2
6 51 2 102 0.8 0.64 1.28
7 52 2 104 1.8 3.24 6.48
8 53 1 53 2.8 7.84 7.84
9 54 1 54 3.8 14.44 14.44
10 55 1 55 4.8 23.04 23.04
Jumlah - 20 996 - - 134.4

a. Nilai tertinggi dan nilai terendah
1) Nilai tertinggi =55

2) Nilai terendah =46
b. Modus (Mo)

Mo

=50

c. Median (Md)

d_datake10+datake11_ 50+50_

19

> 5 50
d. Mean (Me)
Yx.f 996
X = =——=49,8
*TTh T 20 '
e. Simpangan baku
i —X)2.f 134,4
= [ECiTDRE = /7,07 = 2,65
(n—1)

156
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2. Perhitungan Distribusi Data Nil&retest Kelas Kontrol
Berikut ini adalah data nilgretest kelas kontrol (XI TP 2):

46 46 47 47
48 48 49 49
50 50 51 52
52 53 54 54

47
49
52
55

Tabel distribusi frekuensi data nilaietest kelas kontrol

Nilai | Frekuensi Simpangan| Simpangan kuadrat _
No | ey | D] ) o
1 46 2 92 -3.95 15.60 31.21
2 47 3 141 -2.95 8.70 26.11
3 48 2 96 -1.95 3.80 7.61
4 49 3 147 -0.95 0.90 2.71
5 50 2 100 0.05 0.00 0.00
6 51 1 51 1.05 1.10 1.10
7 52 3 156 2.05 4.20 12.61
8 53 1 53 3.05 9.30 9.30
9 54 2 108 4.05 16.40 32.81
10 55 1 55 5.05 25.50 25.50
Jumlah| - 20 999 - - 148.95

a. Nilai tertinggi dan nilai terendah
1) Nilai tertinggi =55
2) Nilai terendah =46

b. Modus (Mo)
Mo = 49 dan 50

c. Median (Md)

d= data ke 10 + data ke 11 _ 49 + 50

> > = 49,5
d. Mean (Me)
_ Yx.f 999
X = 0 = E = 4-9, 95
e. Simpangan baku
Y(x; —X)2.f  [148,95
S—\/ =1 9 - 7,84 = 2,80
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3. Perhitungan Distribusi Data Nil&osttest Kelas Eksperimen
Berikut ini adalah data nilgiosttest kelas eksperimen (XI TP 1) :

69 71 71 72 74
75 75 75 79 80
80 80 80 80 81
82 83 84 85 85

Tabel distribusi frekuensi data nilaosttest kelas eksperimen

Nilai | Frekuensi Simpangar] Simpangan kuadrat _
No ey | 0D T | ez | (s =D
1 69 1 69 -8.95 80.10 80.10
2 71 2 142 -6.95 48.30 96.61
3 72 1 72 -5.95 35.40 35.40
4 74 1 74 -3.95 15.60 15.60
3) 75 3 225 -2.95 8.70 26.11
6 79 1 79 1.05 1.10 1.10
/ 80 5 400 2.05 4.20 21.01
8 81 1 81 3.05 9.30 9.30
9 82 1 82 4.05 16.40 16.40
10 83 1 83 5.05 25.50 25.50
11 84 1 84 6.05 36.60 36.60
12 85 2 170 7.05 49.70 99.40

Jumlah| - 20 1561 - - 463.15

a. Nilai tertinggi dan nilai terendah
1) Nilai tertinggi = 85
2) Nilai terendah = 69
b. Modus (Mo)
Mo = 80
c. Median (Md)
d= datake 10 + datake11 80+80

> = > 80
d. Mean (Me)
. Yx.f 1561
X = — =7 = 178,05

e. Simpangan baku

Y(x —%)2.f  [463,15
S = = = /22,95 = 4,79
j (n—1) 19
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4. Perhitungan Distribusi Data Nil&osttest Kelas Kontrol
Berikut ini adalah data nilgosttest kelas kontrol (X1 TP 2) :

69 69 70 71 72
74 74 74 75 75
75 76 76 76 77
77 78 78 79 80

Tabel distribusi frekuensi data nilgosttest kelas kontrol

Nilai | Frekuensi Simpangar} Simpangan kuadrat _
No ey | |0 ey | o] 09D
1 69 2 138 -5.75 33.06 66.13
2 70 1 70 -4.75 22.56 22.56
3 71 1 71 -3.75 14.06 14.06
4 72 1 72 -2.75 7.56 7.56
S 74 3 222 -0.75 0.56 1.69
6 75 3 225 0.25 0.06 0.19
7 76 3 228 1.25 1.56 4.69
8 77 2 154 2.25 5.06 10.13
9 78 2 156 3.25 10.56 21.13
10 79 1 79 4.25 18.06 18.06
11 80 1 80 5.25 27.56 27.56
Jumlah| - 20 1495 - - 193,75

a. Nilai tertinggi dan nilai terendah
1) Nilai tertinggi = 80
2) Nilai terendah = 68
b. Modus (Mo)
Mo =75
c. Median (Md)
_datakel1l +datake1l 75+75

d= 3 =— 75
d. Mean (Me)
_ Yx.f 1495
X = — =7 = 74,75

e. Simpangan baku

Y(x —%)2.f  [193,75
S = = = /10,20 = 3,20
j (n—1) 19
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UJI HOMOGENITAS NILAI PRETEST KELAS EKSPERIMEN DAN
KELAS KONTROL

1. Harga F hitung
Varians (kuadrat simpangan baku) datetest kelas eksperimen = 7,07
Varians (kuadrat simpangan baku) datetest kelas kontrol = 7,84

Varians terbesar

"~ Varians terkecil
B 7,84
7,07

F = 1,1089; jadi harga F hitung = 1,11

2. Harga F tabel
dk pembilang=20-1=19
dk penyebut=20-1=19
Berdasarkan tabét dengan dk pembilang 19 dan dk penyebut 19, taraf signifikansi 5%,
maka diketahui hargatabel = 2,15

3. Kesimpulan
Harga F hitung lebih kecil dari harga F tab&,£ 1,11 <F.,= 2,15); maka dapat

disimpulkan varians dataretest homogen.
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UJI HOMOGENITAS NILAI POSTTEST KELAS EKSPERIMEN DAN
KELAS KONTROL

1. Harga F hitung
Varians (kuadrat simpangan baku) datsttest kelas eksperimen = 22,96
Varians (kuadrat simpangan baku) datsttest kelas kontrol = 10,20

Varians terbesar

" Varians terkecil
B 22,95

k= 10,20
F = 2,0562; jadi harga F hitung = 2,6

2. Harga F tabel
dk pembilang=20-1=19
dk penyebut=20-1=19
Berdasarkan tabét dengan dk pembilang 19 dan dk penyebut 19, taraf signifikansi 5%,
maka diketahui hargatabel = 2,15

3. Kesimpulan

Harga F hitung lebih kecil dari harga F tab&,£ 2,06 <F.,= 2,15); maka dapat
disimpulkan varians dataosttest homogen.
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UJI NORMALITAS NILAI PRETEST KELAS EKSPERIMEN DAN KELAS
KONTROL

1. Pengujian Normalitas DaRretest Kelas Eksperimen
Berikut ini adalah datpretest kelas eksperimen (X1 TP 1) :

46 46 46 47 a7
48 49 49 50 50
50 50 50 51 51
52 52 53 54 55

a. Jumlah kelas interval
Untuk pengujian normalitas dengan Chi Kuadrat ditetapkan jumlah kelas inferva
sesuai dengan 6 bidang pada kurve normal baku.

b. Panjang kelas interval

K= data terbesar — data terkecil _ 55— 46 _

6 6 ’

c. Frekuensi yang diharapkéfy,)

1) Baris pertama 2,7% x 20 = 0,54

2) Baris kedua 14,87% x 20 = 2,873

3) Baris ketiga 32,43% x 20 = 6,496

4) Baris keempat 32,53% x 20 = 6, 4%

5) Baris kelima 14,87% x 20 = 2,973

6) Baris keenam 2,7% x 20 = 0,541
d. Tabel penolong

Tabel penolong pengujian normalitas datetest kelas eksperimen

| Frekuensi
e L O R
45-46 3 1 2 4 4
47-48 3 3 0 0 0.0
49-50 7 6 1 0.2
51-52 4 6 -2 4 0.7
53-54 2 3 -1 1 0
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Jumlah 20 20 0 - 5.2
Jadi harga Chi Kuadrat hitung,@) = 5.2

e. Harga Chi Kuadrat tabey{?)
Berdasarkan tabel Chi Kuadrat dengan dk = 6 — 1 = 5 dan tarafilkagnf%, maka
diketahui harga Chi Kuadrat tabg|{) = 11,07

f. Kesimpulan

Harga Chi Kuadrat hitung lebih kecil dari harga Chi Kuadrat tghgl= 5.2 <x.* =

11,07); maka distribusi dafmetest kelas eksperimen dinyatakan berdistribusi normal.

2. Pengujian Normalitas DaRretest Kelas Kontrol
Berikut ini adalah datpretest kelas kontrol (XI TP 2) :

46 46 47 47 47
48 48 49 49 49
50 50 51 52 52
52 53 54 54 55

a. Jumlah kelas interval
Untuk pengujian normalitas dengan Chi Kuadrat ditetapkan jumlah kelas inferva
sesuai dengan 6 bidang pada kurve normal baku.

b. Panjang kelas interval

data terbesar — data terkecil 55 — 46
k = c = G = 1,5 ~ 2

c. Frekuensi yang diharapkéfy,)
1) Baris pertama 2,7% x 20 = 0,54

2) Baris kedua 14,87% x 20 = 2,873
3) Baris ketiga 32,43% x 20 = 6,4%
4) Baris keempat 32,53% x 20 = 649
5) Baris kelima 14,87% x 20 = 2,973

6) Baris keenam 2,7% x 20 = 0,541
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d. Tabel penolong

Tabel penolong pengujian normalitas dattetest kelas kontrol

| Frekuensi
newal | dnarspiar| (1,6 | (=)’ Gohy
45-46 2 " 1 1 1 1
47-48 5 3 2 4 1.3
49-50 5 6 -1 1 0.2
51-52 4 6 -2 4 0.7
53-54 3 3 0 0 0
55-56 1 1 0 0 0
Jumlah 20 20 0 - 3.2

Jadi harga Chi Kuadrat hitung,@) = 3,2

e. Harga Chi Kuadrat tabey{)
Berdasarkan tabel Chi Kuadrat dengan dk = 6 — 1 = 5 dan tarafilkagnf%, maka
diketahui harga Chi Kuadrat tabg|{) = 11,07

f. Kesimpulan
Harga Chi Kuadrat hitung lebih kecil dari harga Chi Kuadrat t§ggl= 3,2 <y, =
11,07); maka distribusi dafmetest kelas kontrol dinyatakan berdistribusi normal.
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Uji Normalitas Nilai Posttest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

1. Pengujian Normalitas DaRosttest Kelas Eksperimen
Berikut ini adalah datposttest kelas eksperimen (XI TP 1):

69 71 71 72 74
75 75 75 79 80
80 80 80 80 81
82 83 84 85 85

a. Jumlah kelas interval
Untuk pengujian normalitas dengan Chi Kuadrat ditetapkan jumlah kelas irierva
sesuai dengan 6 bidang pada kurve normal baku.

b. Panjang kelas interval

data terbesar — data terkecil 85 — 69
k= G = G =2,67 =3

c. Frekuensi yang diharapkfy,)
1) Baris pertama 2,7% %x 20 =0,54

2) Baris kedua 14,87% x 20 = 2,873
3) Baris ketiga 32,43% x 20 = 6,4%
4) Baris keempat 32,53% x 20 = 649
5) Baris kelima 14,87% x 20 = 2,973
6) Baris keenam 2,7% x 20 = 0,54

d. Tabel penolong

Tabel penolong pengujian normalitas daasttest kelas eksperimen

| Frekuensi
newal |y dnarspiart (1, 1) | (=)’ Gohy
69-71 3 " 1 2 4 4
72-74 2 3 -1 1 0.3
75-77 3 6 -3 9 1.5
78-80 6 6 0 0 0.0
81-83 3 3 0 0
84-86 3 1 2 4
Jumlah 20 20 0 - 9.8
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Jadi harga Chi Kuadrat hitung,¢) = 9,8

e. Harga Chi Kuadrat tabey{)
Berdasarkan tabel Chi Kuadrat dengan dk = 6 — 1 = 5 dan taraf sigrbfikamaka
diketahui harga Chi Kuadrat tabg|{) = 11,07

f. Kesimpulan
Harga Chi Kuadrat hitung lebih kecil dari harga Chi Kuadrat talél< 9,98<y,? =
11,07); maka distribusi datposttest kelas eksperimen dinyatakan berdistribusi

normal.

. Pengujian Normalitas Datosttest Kelas Kontrol
Berikut ini adalah datposttest kelas kontrol (XI TP 2):

69 69 70 71 72
74 74 74 75 75
75 76 76 76 77
77 78 78 79 80

a. Jumlah kelas interval
Untuk pengujian normalitas dengan Chi Kuadrat ditetapkan jumlah kelas irierva
sesuai dengan 6 bidang pada kurve normal baku.
b. Panjang kelas interval
_ data terbesar — data terkecil 80 — 68
6 6
c. Frekuensi yang diharapkéfy,)
1) Baris pertama 2,7% x 20 = 0,54

2) Baris kedua 14,87% x 20 = 2,873
3) Baris ketiga 32,43% x 20 = 6,46
4) Baris keempat 32,53% x 20 = 649
5) Baris kelima 14,87% x 20 = 2,973

6) Baris keenam 2,7% x 20 = 0,541
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d. Tabel penolong

Tabel penolong pengujian normalitas dadsttest kelas kontrol

| Frekuensi
el | G dnarsplan (i, =) | (=" by
68-70 2 1 1 1 1
71-72 3 3 0 0 0.0
73-74 3 6 -3 9 1.5
75-76 6 6 0 0 0.0
77-78 4 3 1 1 0
79-80 2 1 1 1 1
Jumiah 20 20 0 : 3.8

Jadi harga Chi Kuadrat hitung,¢) = 3,8
e. Harga Chi Kuadrat tabey?)
Berdasarkan tabel Chi Kuadrat dengan dk = 6 — 1 = 5 dan taraf sigrbfikamaka
diketahui harga Chi Kuadrat tabgl{) = 11,07

f. Kesimpulan

166

Harga Chi Kuadrat hitung lebih kecil dari harga Chi Kuadrat tahél« 3,8 <x.* =
11,07); maka distribusi dapmsttest kelas kontrol dinyatakan berdistribusi normal.
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PENGUJIAN HIPOTESIS MENGGUNAKAN t-test

Hipotesis nol (Ho) dan hipotesis alternatif (Ha) berbunyi :

Ho

Ha

Tidak terdapat perbedaan hasil belajar siswa antara kelompabl kienh
eksperimen sebelum diberi perlakuan pembelajaran untuk kelompok
eksperimen menggunakan me8ienulator CNC dan kelompok kontrol tidak
menggunakan media pembelajaran.

Terdapat perbedaan hasil belajar siswa antara kelompok kalarol
eksperimen sebelum diberi perlakuan pembelajaran untuk kelompok
eksperimen menggunakan me8ienulator CNC dan kelompok kontrol tidak

menggunakan media pembelajaran

Tabel penolong pengujian hipotesis

NG Hasil Pretest Hasil Pretest
" | (Kelompok Eksperimen) (Kelompok Kontrol)
1 46 46
2 5C 5C
3 46 52
4 48 53
5 5C 47
6 53 49
7 48 48
8 5C 51
9 47 46
10 51 52
11 52 47
12 47 47
13 5C 48
14 55 54
15 51 48
16 52 54
17 46 48
18 48 52
19 5C 5C
20 54 55
n 2C 2C
X 49.8C 4995
S 2,65 2,80
S’ 707 7.8¢
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Hipotesis yang akan diuji berdasarkan n yang sama, yaitanm = 20 Tetapi
varian ke dua sampel homogen atau tidak, maka perlu diuji homogenitas varianny
terlebih dahulu dengan uji F.

_ Varians terbesar _ 7,84
 Varians terkecil ~ 7.07

= 1,1089; jadi harga F hitung = 1,11

Harga ini selanjutnya dibandingkan dengan harga F tabel dengan dk pembilang
(20 — 1 = 19) dan dk penyebut (20 — 1 = 19). Berdasarkan dk tersebut dan untuk
kesalahan 5%, maka harga F tabel (Tabel F Lampiran.) = 2,26. Tehargia F
hitung lebih kecil daripada F tabel (1,11 < 2,26). Dengan demikian dapatatiayat
bahwa varian ke dua kelompok data tersebut adalah homogen.
Karena n dan n, sama, tetapi varian homogen, maka pengujian t-test
mengggunakan rumweparated Varians.
Lampiran 18. Ujit-test Hipotesis
o
n, n,
= 49,80 — 49,95

707 7.80
J20 20

t= 0,17 atau 0,2
Selanjutnya t hitung tersebut dibandingkan dengan t tabel dengamndk=2
=20 + 20 — 2 = 38. Dengan dk 38 dan taraf kesalahan 5% maka t tabdR<{13i0
dua pihak dan dengan interpolasi). Dalam hal ini berlaku ketentuan bahwa, bila
hitung lebih kecil atau sama dengan t tabel, maka Ho diterima. &tarmyhitung

lebih kecil daripada t tabel (1,4 < 2,042). Dengan demikian Ho diterimaHdan

ditolak.
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Kesimpulannya “Tidak terdapat perbedaan hasil belajar sistasaakelompok
kontrol dan eksperimen sebelum diberi perlakuan pembelajaran untuk kelompok
eksperimen menggunakan medi@mulator dan kelompok kontrol tidak

menggunakan media pembelajaran.”
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PENGUJIAN HIPOTESIS MENGGUNAKAN t-test

Hipotesis nol (Ho) dan hipotesis alternatif (Hajtaeyi :

Ho = Tidak terdapat perbedaan hasil belajar siswtara kelompok kontrol dan
eksperimen setelah diberi perlakuan pembelajaramk telompok eksperimen
menggunakan medi@mulator CNC dan kelompok kontrol tidak menggunakan
media pembelajaran.

Ha = Terdapat perbedaan hasil belajar siswaaktdompok kontrol dan eksperimen
setelah diberi perlakuan pembelajaran untuk keldmpeksperimen
menggunakan medi@mulator CNC dan kelompok kontrol tidak menggunakan
media pembelajaran.

Tabel penolong pengujian hipotesis

Hasil Posttest Hasil Posttest
No. (Kelompok Eksperimen) (Kelompok Kontrol)
1 75 72
2 83 /6
3 80 78
4 79 /8
5 80 69
6 80 76
7 81 75
8 85 71
9 75 68
10 71 74
11 71 77
12 69 75
13 82 74
14 72 74
15 8C 78
16 79 8C
17 74 72
18 84 75
19 80 77
2C 85 /6
n 2C 2C
X 78,05 74,15
S 4,79 3,20
S’ 22,9t 10,2(
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Hipotesis yang akan diuji berdasarkan n yang tiskka, yaitu ndan n =
20. Tetapi varian ke dua sampel homogen atau tigaka perlu diuji homogenitas
variannya terlebih dahulu dengan uji F.

_ Varians terbesar _ 22,95
" Varians terkecil 10,20

= 2,25; jadi harga F hitung = 2,25

Harga ini selanjutnya dibandingkan dengan hargaalpelt dengan dk
pembilang (20 - 1 = 19) dan dk penyebut (20 - 9% Berdasarkan dk tersebut dan
untuk kesalahan 5%, maka harga F tabel (Tabel Fplram) = 2,26. Ternyata harga
F hitung lebih kecil daripada F tabel (2,25 < 2,2B8engan demikian dapat
dinyatakan bahwa varian ke dua kelompok data tatsetalah homogen.

Karena B dan n, sama serta varian homogen, maka pengujian t-test

mengggunakan rumeparated Varians.

X1 — X

t= —
512+522
ny n,

78,05 — 74,75

J22,95 N 10,20
20 20

t_ 3,3
1,28

t= 2,57

Selanjutnya t hitung tersebut dibandingkan dengabdl dengan dk =nn;
-2 =20 + 20 — 2 = 38. Dengan dk 38 dan taraf kdmal 5% maka t tabel = 2,042
(uji dua pihak dan dengan interpolasi). Dalam haberlaku ketentuan bahwa, bila t
hitung lebih besar atau sama dengan t tabel, makaitdrima. Ternyata t hitung
lebih besar daripada t tabel (2,41 > 2,042). Derdamikian Ha diterima dan Ho

ditolak.



Lampiran 18. Ujit-test HipotesisPosttes (Lanjutan) 172

Kesimpulannya “Terdapat perbedaan hasil belajawasiantara kelompok
kontrol dan eksperimen setelah diberi perlakuan h@taparan untuk kelompok
eksperimen menggunakan medi&@mulator dan kelompok kontrol tidak

menggunakan media pembelajaran.”
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PENGUJIAN HIPOTESIS MENGGUNAKAN t-test

Hipotesis nol (Ho) dan hipotesis alternatif (Hajtheyi:

Ho =

Ha =

Tidak terdapat peningkatan hasil belajar giskelompok eksperimen

antara sebelum dan setelah diberi perlakuan pejat@iamenggunakan

mediaSmulator CNC.

Terdapat peningkatan hasil belajar siswa kptdmeksperimen antara

sebelum dan setelah diberi perlakuan pembelajammggunakan media

Smulator CNC.

Tabel penolong pengujian hipotesis

No Hasil Pretest/Sebelum Perlakuan | Hasil Posttest/Setelah Perlakuan
i (Kelompok Eksperimen) (Kelompok Eksperimen)
1 46 75
2 50 83
3 46 80
4 49 79
5 50 80
6 53 80
7 49 81
8 50 85
9 47 75
10 51 71
11 52 71
12 47 69
13 50 82
14 55 72
15 51 80
16 52 79
17 46 74
18 48 84
19 50 80
20 54 85
n 20 20
X 49,80 78,05
S 2,65 4,79
S’ 7,07 22,95
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Hipotesis yang akan diuji berdasarkan n yang tgtaka, yaitu ndan = 20.
Tetapi varian ke dua sampel homogen atau tidakarpeku diuji homogenitas
variannya terlebih dahulu dengan uji F.

_ Varians terbesar _ 22,95
~ Varians terkecil 7,07

= 3,2461; jadi harga F hitung = 3,56

Harga ini selanjutnya dibandingkan dengan hargaalbelt dengan dk
pembilang (36 — 1 =35) dan dk penyebut (40 — 1 = B8@rdasarkan dk tersebut
dan untuk kesalahan 5%, maka harga F tabel (Tabekhrkpiran.) = 2,30.
Ternyata harga F hitung lebih besar daripada FI tg8)66 > 2,30). Dengan
demikian dapat dinyatakan bahwa varian ke dua ketdndata tersebut adalah
tidak homogen.

Karena n dann, sama, tetapi varian tidak homogen, maka pengujtastt

mengggunakan rumieparated Varians.

al
[REY

2
t=
S, 2

wn
ElES
+
=)
N

. _ 4980 — 78,05

7,07, 22,96
20 TT20
_ —2825
1,50
t= -18,83

Selanjutnya t hitung tersebut dibandingkan deng@abel dengan dk =n
n,-2 = 20 + 20 — 2 = 38. Dengan dk 38 dan taraf leésadl 5% maka t tabel =
2,042 (uji dua pihak dan dengan interpolasi). Dalzah ini berlaku ketentuan
bahwa, bila t hitung lebih besar atau sama dengabel, maka Ha diterima.
Ternyata t hitung lebih besar daripada t tabel §83 > -2,042). Dengan

demikian Ha diterima dan Ho ditolak.
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Kesimpulannya “Terdapat peningkatan yang signifikasil belajar siswa
kelompok eksperimen antara sebelum dan setelahi giegakuan pembelajaran

menggunakan medBmulator CNC 2Axis’.
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PENGUJIAN HIPOTESIS MENGGUNAKAN t-test

Hipotesis nol (Ho) dan hipotesis alternatif (Hajtheyi:

Ho =

Ha = Terdapat peningkatan hasil belajar siswa kptikrkontrol antara sebelum

dan setelah diberi

konvensional.

konvensional.

Tabel penolong pengujian hipotesis

Tidak terdapat peningkatan hasil belajar aik@lompok kontrol antara

sebelum dan setelah diberi perlakuan pembelajaemggunakan metode

perlakuan pembelajaran menggunaknetode

No Hasil Pretest/Sebelum Perlakuan | Hasil Posttest/Setelah Perlakuan
i (Kelompok Kontrol) (Kelompok Kontrol)
1 46 75
2 50 83
3 46 82
4 49 75
5 50 80
6 53 80
7 49 81
8 50 85
9 47 75
10 51 71
11 52 71
12 47 69
13 50 82
14 55 72
15 51 80
16 52 81
17 46 74
18 48 84
19 50 81
20 54 85
n 20 20
X 49,5 74,75
S, 2,80 3,20
S/’ 7,84 10,20
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Hipotesis yang akan diuji berdasarkan n yang tgtaka, yaitu ndan = 20.
Tetapi varian ke dua sampel homogen atau tidakarpeku diuji homogenitas
variannya terlebih dahulu dengan uji F.

_ Varians terbesar _ 10,20
~ Varians terkecil 7,84

= 1,3026; jadi harga F hitung = 1,31

Harga ini selanjutnya dibandingkan dengan hargaalbelt dengan dk
pembilang (36 — 1 =35) dan dk penyebut (40 — 1 = B8@rdasarkan dk tersebut
dan untuk kesalahan 5%, maka harga F tabel (Tabekhrkpiran.) = 2,30.
Ternyata harga F hitung lebih besar daripada Flteh81 > 2,30). Dengan
demikian dapat dinyatakan bahwa varian ke dua ketdndata tersebut adalah
homogen.

Karena n dann, sama, tetapi variannya homogen, maka pengujiast t-te

mengggunakan rumieparated Varians.

al
[REY

2
t=
S, 2

wn
ElES
+
=)
N

495 — 74,75
84 1020
J20 20
—2525
t:

1,2
t= -21,24

Selanjutnya t hitung tersebut dibandingkan deng@abel dengan dk =n
n,-2 = 20 + 20 — 2 = 38. Dengan dk 38 dan taraf leésadl 5% maka t tabel =
2,042 (uji dua pihak dan dengan interpolasi). Dalzah ini berlaku ketentuan
bahwa, bila t hitung lebih besar atau sama dengabel, maka Ha diterima.
Ternyata t hitung lebih besar daripada t tabel ;22 > -2,042). Dengan

demikian Ha diterima dan Ho ditolak.
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Kesimpulannya “Terdapat peningkatan yang signifikasil belajar siswa
kelompok kontrol antara sebelum dan setelah diperilakuan pembelajaran

menggunakan metode konvensional”.
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Tabel Nilai-Nilai Distribusi t

o untuk uji dua fihak (two tail test) .
050 | ‘.eza 0,10 005 .1]..662 | 001
o untuk uji satu fihak (one tail test)

dk 0,25 0,10 0,05 0,025 0,01 0,005

1 . 1,000 3,078 6,314 12,706 31,821 63,657
2 0,816 1,886 2,920 4,303 6,965 '9,925
3 0,765 1,638 2,353 3,182 4,541 5,841
4 0,741 1,533 2,132 2,776 3,747 4,604
5 0,727 1,476 2,015 2,571 3,365 4,032
6 0,718 1,440 1,943 2,447 3,143 3,707
7 0,711 1,415 1,895 2,365 2,998 | 3,499
8 0,706 1,397 1,860 2,306 2,896 3,355
9 0,703 1,383 1,833 2,262 2,821 3,250
10 0,700 1,372 1,812 2,228 2,764 3,169
11 0,697 1,363 1,796 2,201 - 2,718 3,106
12 0,695 1,356 1,782 2,179 2,681 3,055
13 0,692 1,350 1,771 2,160 2,650 3,012
14 0,691 1,345 1,761 2,145 2,624 2,977
15 0,690 1,341 1,753 2,131 2,602 2,947
16 0,689 1,337 1,746 2,120 2,583 -2,921
17 0,688 1,333 1,740 2,110 2,567 2,898
18 0,688 - 1,330 -1,734 2,101 2,552 2,878
19 0,687 1,328 1,729 2,093 2,539 2,861
20 0,687 1,325 1,725 2,086 2,528 2,845
21 0,686 1,323 1,721 2,080 2,518 2,831

22 0,686 1,321 1,717 2,074 2,508 2,819
23 0,685 1,319 1,714 2,069 2,500 2,807
24 0,685 1,318 - L711 2,064 2,492 2,797
25 0,684 | " 1,316 1,708 2,060 2,485 2,787

26 0,684 1,315 1,706 2,056 2,479 2,779°
27 0,684 1,314 1,703 2,052 2,473 2,771
28 0,683 1,313 1,701 2,048 2,467 2,763
29. 0,683 1,311 1,699 2,045 2,462 2,756
30 0,683 1,310 1,697 2,042 2,457 2,750
40 0,681 1,303 1,684 2,021 2,423 2,704
60 0,679 1,296 1,671 2,000 2,390 2,660
120 0,677 1,289 1,658 1,980 2,358 2,617
oo 0,674 1,282 1,645 1,960 - 2,326 2,576
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Tabel Nilai-nilai Distribusi F

as

Baris atas untuk 5%
Baris bawah untuk 1%
V= dk V, = dk pembilang

Fery 7 N 4 5] 86 7 8 9 ] 10 ] 11 | 12 | 34 | 16 ] 20 | 24 | 30 | 40 | 50 | 75 ] 100 | 200 | 500 | ©
61| 200 216] 225| 230 23s| 237| 230 241| 2e2] 243 2¢4| 245| 246 248| 249] 250| 251| 252| 253 253| 254 24| 254
‘ 4,2;52 4,999| 5.403| 5625| 5764 5.859| 5.928| 5981| 6.022| 6,056| 6.082| 6,106 6.142| 6,169| 6.208| 6234| 6258 6,285| 6.302| 6.323| 6334 6.352| 6,361| 6.366
2 | 1851 1000| 19,16| 19.25| 19,30| 19,33 19.36| 19,37| 19.38| 19.30| 19,4 19.41| 19,42 19,43 1944 19.45| 19,46 19,47| 19.47| 19.48| 19.49] 19,49 19,50| 19,50
98.49| 99,00 99,17| 99,25 99,30 99,33| 99,34| 99,35| 99,38| 99,40| 99,41| 99.42| 99,43| 99.44| 99.45| 99.46| 99.47| 99.48| 99.48| 99.49| 99.49| 99.49| 99,50| 99.50
3 | 1013] ess| o928 912| 901| s94| ses| 884l 881| 878 876] 874| 871 89| 866 864| 882 86O 858 857 856 854 854 853
3412| 2081| 2046| 2871| 2824| 27.91| 27.67| 27.49| 27.34| 27.23| 27.13| 27.05| 26.92| 26:83| 26:69| 2660 26:50| 26.41| 26.35| 2627| 26:23| 26,18 26,04| 26,12
4 71| 94| 659 639 626 616| 609 604 600 596 593 s591| s87| 584| 58| 577| 574| 571 570 58| 566 565 564| 563
2120 18,00 16,69| 1598| 1552 15.21| 14,98| 14.80| 14.66| 14.54| 12.45| 1437| 14,24| 1415 1402| 13.93| 1383| 13.74| 1369 1361| 1357| 1352| 13.48| 13.46
5 661 579| 541| s19| 50s| a9s| ass| as2| a78| 47a| 470 48| 4| 460 a56| 4s3| 4s0| 44s| 44s| a42| aa0| 438 437 436
1626 13.27| 12,08| 11,39] 1097| 10,67| 10,45 1027 10:15{ 10,05| o996 98| 977| 968 955 9.47| 938 920 c24| 917 93] so7| 904 02
6 s00| 514| 476| 453 439| a28| 421| 41s| 410 40s| 403 400 36| 392 37| 384 381 377| 375 372| 371 369 368 367
1374] 1092| o78| 91| 875| 8.47| s826| s10| 798| 787 779 772| 70| 7.52| 7.39| 7.31| 723] 7.14| 709 7.02| 699 694 690 668
7 550 474 a3s| 414 297| 387] 379| 373| 368 363 360 357 3s51| 349 344| 341| 338 334| 332| 320 328] 325 324 323
o | 1225| es5s| e4s| 78s| sa4s| si19| 7.00 es4| 671| e62| 54| 647| 635 627| e15| 607 598 59| ses| s78| s75| s70| 567 565
8 532| aas| 407| 384| 369| 3s8| 3s0| 344 339 334] 331 328| 323| 320 315] 312| 308 30s| 303 300 298] 295 294 293
11.26| 8es| 7.s9| 701| 663 637] 619 603 s91| s82| 574 567| 556 548 5.36| 528] 520 511 508 500 496 491 488 486
9 512 a26| 3es| 363| 348 337] 220] 325 318 313 310 307| 302| 298 293 290 286 282 280 277| 276 273 272 271
1056 802| 699| 642 606|: 580 se2| s547| s35| s26| s18| s511| 500| 492 480 473| 44| ass| 45| 4aas| 4m| az6| a33| a3
10 49| 410 71| 348 333 322| 314| 307| 302| 297| 204 291| 28| 282| 277| 274| 270| 267| 264 261 259 256 255 254
1004| 76| 655 59| 54| 539 s21| 508 495| ass| a7e| ar| 40| as2| 4a1| a3 a2s| 417| are| 4os| a01| 398 39| 3o
1 484 298l 359 33| 320 300 301| 295 290 28| 282 279 274| 270| 2650 261 257| 253 250 247| 245| 242 241| 240
965 720 622 567 532| 507| 488 474| 43| 454| a44s| 440| 42| 421| 410 402| 294| 38| 380 374| 370 366 32| 360
12 475 388 349|326 31| 300 262 285 280 276 272 269 2.64] 260] 254| 250 246] 242] 240] 236 2.35] 232 2.31] 230
933| 693 595 541/ 506 482 465 450 439 430 422 a16| 40| 398| 3gs| 378 370| 361 35| 349 36| 341] 338 32
13 467| 380 341| 318 302| 292 284| 277|.272| 267| 263 260| 255| -251 248 242| 238 234| 232| 228| 226| 22| 222] 220
907| - 671 574| 520 486 462l 444| 430 419| 40| 402 396 35| 378| 367| 3s9| 3s 42| 33| 33| 327 s2r| e 3]
14 40| 374l 334 911| 296 285 277| 270| 265\ 260 256| 253 248 244 239| 23| 231 227| 224 221| 219 218 214 213
886 65| 556| 503| 469 446 428| 414 403| 394 386| 38| 370 362| 351 343] 334 326] 321 314 11| 308| 02| 200!
15 454 368 329| 306| 290 279| 270 284] 259 255 251| 248 243 239 233 220 225 221| 218 2145| 212 210 208 207!
868 636 542\ 489 456| 432 414| 400| 38| 380 373 367 356| 348 336] 320 320 32| 307 300 297 292 2eel 287
16 449 363 324 3011 285 274 266 259 254 249| 245\ 242| 237| 233 228) 224 220 2.16| 213 208 207 204 202] 20
853| 623 520 477 444 4200 403 38 378 369 361| 355| 345 337 325 318| 310| 301| 296 289 286 280 277 275
17 445 359l 320 296| 281 270/ 262 285 250| 245) 241| 238] 233| 220| - 223] 219| 215| 211| 208 208 202| 198] 197 10
840 611 518 467| 434) 410l 393 379| 368 359\ as2| 345 335] 327 a16| 308 300 292 286 279 276| 2700 267 265
18 441) 3550 316| 293| 277| 2686 258 251 246 241| 237 234| 220 225 219 215] 211 207 204] 200] 198 195 193] 1.e2
828l 601 509 458 425| 401\ 385| 371 360| 351| 344 337 327 3re| 307 300 291 283 278 271| 268 262| 25| 287
19 498 352) 313 290\ 274| 263 255\ 248| 243] 238| 234 231| 226 221| 215 21| 207 202| 200] 19| 14| 191] 190 18
818| 5931 501 450| 417| 394 977 363 352 343| 336 830 319 312 300| 292 284| 276| 270| 263] 260| 2s54| 251| 249
20 435\ 349\ 310l 287| 271| 260 252| 245\ 240| 23s| 231 228 223 218 212 208 204| 199 19| 192 190 187 185 184
: 810| 585 494| 443 41| 387\ 371 356 345 337| 330| 323| 313| 305 294 286| 277 269 263| 256| 253 247| 244] 242
21 4%2( 2470 307\ 284| 268 257 249| 242| 237| 232| 228 225 220 215( 200 205 200 195 193 t1e9| 1.87] 18el 182 18
802( 578 487| 437| 404l 381\ 365| 351 340| 331| 324 317 307 299 288 28| 272| 263 258 2551 247| 242| 238 235
22. | 40| 344) 305 282| 266 255 247| 240 235| 230 226 223 28| 213 207] 203 198] 193 191 17| 184 181 10| 178
794 572| Agel 431| 399 376 359| 345 33| 326| 318 32 302 294 28| 275 267 258 253 24| 242 237 233 231
23 428 342| 203 280| 264 253 245\ 238 232 228 224 220 214] 210] 204] 200 19| 19| 188 184 12| 17| 177 176
7.88| 566| 476 426 394 371| 354| 341 30| 321| 314 307| 297| 289| 278| 270 2062| 253 248 241| 27| 2032 228 228
24 4261 340| 301\ 278| 262| 251 243 236 230| 226/ 222 218 213] 209 202| 198 194| t1s9| 18| 18| 160 17| 174 173
782| 561) 472 422| 3gol 367 350\ 336 325\ 317| 309 303| 293 285 274| 266 258 240 244 2036 23| 227 223 221
25 424 338| 299 276| 260 249| .241| 234 228| 224 220 216| 211 206 200 196 192| 187 184 180| 177 174 172] 17
777| 557| 468 418 38| 363 346| 332 321| 313| 305 299| 289 281 270 262 256 245| 240 232 220| 223 219 217
26 422| 337) 298| 274| 259| 247| 209| 232 227 222 218 215 210| 20s| 199 195 190 1es|. 1.82] 178|178 1.72| 170| 160
772| 553] 464 414] 382| 359 342| 329| 3.47| 309| 302 296 28| 277| 2066| 258| 250| 2:41| 298| 228| 225| 210 215 213
27 421] 835 296 273 257] 246 237] 230 225 2.20] 26| 213 2.08] 203 167 193] 188 TEA[ T80| iTel T Th el e
788 5.49) 460| 411 379 3s6| 330 26| 214| 306 298| 293 2183 274| 263 255 247 288 233 225 221| 218 212 210
28: | 420 334 295 271 256 244 23| 220 22| 219| 215 212| 206| 202| tes| 191 187 18| 178 175 172| 169 167 1.5
764| 545 457\ 407| 376| 353| 33| 323| 311 303 295 290 280 271| 260 252| 244| 235 230 222| 218 213 200 206
29 418 333 293| 270| 254 243| 235| 228) 222 218] 214| 210 205| 200 194 190 1es|. 10| 177 173| 71| 1.e8] 1.85| 164
760 542 454| 404 373 350 333 320\ 308\ 300| 292 287 277| 268 257 249 241| 23| 227 218 215 210 208 203
20 417|332 292| 289| 253 242| 234| 227| 221 216| 212| 209 204| 199 193] 1,80 14| 179 176| 172 160| 166| 1.64] 162
756 539| 451| 402| 370 347| 330| 317 308| 298] 290 284| 274| 268| 255 247 238 220| 224| 216 213| 207| 203 201
32 415| 330| 290 267| 251 240| 232| 225| 2419 .214| 210 207 202| 197] 191 1es| 182 176 174] 169 1e7] 1e4] 161] 150
750 534| 446| 397| 366 342| 325\ 312 301| -294| 286 280| 270| 262 2551| 242 234 225 220] 212| 208| 202] 198 196
413 328| 288 265 249 238 230| 223 217| 212| 208 205| 200 195 189 184|180 174 171| 167] 164 16| 150 157
744| 529| 442 393| 361 338| 321 308 297| 289 282| 276| 266| 258] 247| 238 230 221| 215| 208| 204 198 194 191
36 411) 326] 286 2683| 248 236| 228 221| 215| 210| 20| 203 198 193] +187] 1.82| 178 1.72| 169 1es| 1e2| 15¢| 156 155
739| s25| . 438 38| 358 335\ 3,18 304 294| 28| 278| 272| 262| 254 243| 235| 226 217 212| 204| 200 194 19| 187
38 410) 325| 285 262| 246 235 226 219| 214| 200| 205| 202| 19| 192] 185 1.80| 176 171 167] 13| . 16| 157 154 153
735 521l 434) 36| 854 332 315\ 302| ‘291| 282 275 269 259| 251 240 232 222 214] 208 200 197 10| 188 164
40 408| 923 284 261 245 234 2250 218 212 207| 204 200 +95| 10| 18| 179| 174] 169 1es| 161] 150 155 153 151
: 731| 518|431 383| 351 320| 312 299| 288| 280| 273| 2686 26| 249| 237| 220| 220 21| 20s| 197 194 188 184] 181
42 407\ 322| 283 259\ 244| 232| 224 217 211| 208| 202| 199 194| 18| 12| 178 173 e8| 1e4| 16| 157 154 151 1.49
727\ 515| 420 380| 349| 326| 310 296|.286| 277| 270| 264| 254| 24| 235| 226| 217 2008| 202| 194 19| 185 180| 178
447 | 408l 321 282 258 243 231 223| 216 210| 205| 201| 198 192| 128| 181 176| 1.72| 16| 163 158| 16| 152| 150 1.8
724 512\ 426| 378| 346 324| 307| 294 284] 275 268| 262| 252| 244 232| 224| 21s| 208 200 192| 188 182 .178] 175
4 405| 320 281 257| 242| 230 222 214| 208| 204| 200 197| 191| 187 10| 175 71| t1es| 1e2| 157 154 151 148 146
: 721\ 510| 424 376| 344| 322\ 305 292| 282| 273| 286] 260| 250 242| 230| 222| 213 204| 18| 190 188 180 178 172
48 404 319) 280| 256 241 230l 221 214| 208/ 203 199 196 1.0 186 179 174| 170 164| 161 156 153 150 147 145
709 508| 422 374] 342| 320| 304| 290| 280 271| 284| 258 248] 240| 228| 220| 211| 202 16| 188 184] 178] 173 170
50 403| 318 279/ 256| 240 220| 220 213 207| 202| 198| 195| 19| +1.85| 178] 174 169 163 1.60| 155 152 148 146 1.44
747) 508| 420 372| 341| 318| 302 288 278| 270| 262| 256| 248 239 226| 21i8| 210 200 14| 18| 182 176 171 168

55 402 817\ 278| 254| 238 227 218 211 20| 200 17| 193] 188 183 176] 172| 167 16| 18] 52| 150 18] 143 1.41
712| 501 416 368| 3937| 3is| 298| 285 275 266 259 253| 243 235 223 215| 208 198 10| 182 178 17| 16| 1,64




Lampiran 21. Tabel Nilai-nilai r Product Moment

Tabel Nilai-nilai r Product Moment

Taraf Signifikan Taraf Signifikan Taraf Signifikan
N 5% 1% N 5% 1% N 5% ’ 1%
3 10997 {0999 |27 0381 (0487 |55 [0266 |0,345
4 |0950 |0990 |28° |[0374 |0478 |60 - |[0254 |0,330
5 0878 |0959 |29 0,367 | 0470 |65 0,244 | 0317
6 |0811 |0917 |30 0361 |0463 |70 0,235 | 0,306
7 |0754 |0874 |31 0355 |0456 |75 0227 | 0,296
8 10707 | 0834 |32 0,349 |0449 |80 0,220 | 0,286
9 0666 | 0798 |33 0344 | 0442 |85 0213 | 0,278
10 [0632 |0765 |34 0339 | 0436 |90 | 0207 |0,270
11 | 0,602 | 0735 |35 0334 |0430 |95 0,202 | 0,263
12 |0576 |0708 |36 |0329 |0424 |100 |0,195 |0256
13 0,553 | 0,684 |37 0325 (0418 |125 |0176 |0230
14 -|0532 | 0661 |38 0320 | 0413 [150 015 |0210
15 | 0514 | 0,641 |39 0316 |0408 |175 |0,148 |0,194
16 | 0497 | 0,623 |40 0312 | 0403 |200 |0,138 |0,181
17 | 0482 | 0606 |41  |0308 |0398 |300 |0,113 |0,148
18 | 0468 | 0,59 |42 0,304 |0393 |400 |[0,098 | 0,128
19 |0456 | 0575 {43 0,301 [0389 |500 |0,088 |0,115
20 |0444 | 0561 |44. [0297 |0384 |600 |0,080 |O0,105
21 [0433 | 0,549 |45 0294 [0380 |700 0,074 |0,097
22 | 0423 | 0,537 |46 0,291 |[0,376 - | 800 .| 0,070 | 0,091
23 | 0413 |0526 |47 0288 [0372 |900 |[0,065 10,086
24 | 0404 |0515 |48 |0284 |0368 |1000 |0,062 | 0,081
25 039 |0,505 |49 0,281 | 0364
126 |o0388 |0496 |50 |0279 |0361
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Lampiran 22. Tabel Nilai-nilai Chi Kuadrat

Tabel Nilai-nilai Chi Kuadrat

dk Taraf signifikansi
50% 30% 20% 10% 5%, - 1%
1 0,455 1,074 1,642 2,706 3,841 6,635
2 1,386 2,408 3219 4,605 5,991 9.210
3 2,366 3,665 4,642 6,251 7,815 11,341
- 3,357 4,878 5,989 7,779 9,488 13,277
5 4,351 6,064 7,289 9,236 11,070 15,086
6 5,348 7,231 8,558 10,645 12,592 16,812
7 6,346 8,383 9,803 12,017 14,067 18,475
8 7,344 9,524 | " 11,030 13,362 15,507 20,090
9 8,343 10,656 12,242 14,684 16,919 21,666
10 9,342 11,781 13,442 15,987 18,307 23,209
11 10,341 | . 12,899 14,631 17,275 19,675 24,725
12 11,340 14,011 15,812 18,549 21,026 26,217
13 12,340 15,119 16,985 19,812 22,362 27,688
14 13,339 16,222 18,151 | . 21,064 | 23,685 29,141
15 14,339 17,322 19,311 22,307 24,996 30,578
16 15,338 18,418 20,465 23,542 26,296 32,000.
17 16,338 19,511 21,615 24,769 27,587 33,409
18 17,338 20,601 22,760 25,989 28,869 34,805
19 18,338 21,689 23,900 27,204+ 30,144 36,191
20 19,337 22,775 | 25,038 28,412 31,410 37,566
21 20,337 23,858 26,171 29,615 | 32,671 38,932
22 21,337 24,939 27,301 30,813 33,924 |- 40,289
23. 22,337 26,018 28,429 32,007 35,172 41,638
24 23,337 27,096 | 29,553 33,196 35,415 42,980
25 24,337 28,172 30,675 34,382 37,652 44314
26 25,336 29,246 31,795 35,563 38,885 45,642
.27 26,336 30,319 | - 32912 36,741 40,113 46,963
28 27,336 31,391 34,027 37,916 41,337 48,278
29 28,336 32,461 35,139 39,087 42,557 49,588
30 29,336 33,530 36,250 40,256 43,773 50,892
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Siswa mencoba memasukan progranSikeulator CNC

1
s
E

Memberi penjelasan tentang seting awal
benda kerja pada mesin CNC TU 2A.
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Siswa mencoba melakukan seting awal
benda kerja pada mesin CNC TU 2A.

Siswa memasukan program pada mesin CNC TU 2A sdsngan job masing-masing.
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